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KONSEP DASAR METODE PENELITIAN PENDIDIKAN DI SEKOLAH DASAR.

PENDAHUL UAN

Topik yang akan anda pelajari pada bagian Bahaaj@eMandiri ini adalah merupakan
topik pertama dari sembilan Bahan Belajar Manglang tergabung dalam materi Metode
Penelitian Pendidikan Di Sekolah Dasar. Pada baggatama Bahan Belajar Mandiri ini anda
akan dihadapkan materi /bahan ajar yang merupakaar duntuk memahami Bahan Belajar
Mandiri selanjutnya. Oleh karena itu anda diharapkeempelajari Bahan Belajar Mandiri ini
secara cermat dan dibaca sebaik-baiknya, agar dapatperkuat dasar pengetahuan anda
khususnya dalam memahami metode penelitian peraaidik

Dalam Bahan Belajar Mandiri bagian pertama ini anlan mempelajari konsep dasar
metode penelitian pendidikan yang meliputi : petigerpenelitian pendidikan, tujuan metode
penelitian pendidikan di SD fungsi penelitian pelikin, pendekatan penelitian pendidikan,dan
unsur-unsur metode penelitian pendidikan . Sepeiftiya mempelajari ilmu pengetahuan yang
lain, maka dalam mempelajari tema/topik dalam BaBatajar Mandiri pertama ini, karena
merupakan pengertian dasar, hendaknya anda mearpalagara cermat, dan teliti agar anda
lebih mudah dalam mencernanya dan anda dapat meilgaanfaatnya untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dapat membantu cerkan masalah-masalah kependidikan
atau masalah masalah kehidupan anda.

Dengan mempelajari Bahan belajar Mandirdgodopik yang pertama ini anda akan

memiliki pengetahuan, pemahaman dan keterampitaartg dasar-dasar penelitian pendidikan.

Petunjuk Umum
Dalam mempelajari Bahan Belajar Mandiri bagianged ini, hendaknya anda melakukan
berbagai kegiatan sebagai berikut :
a. Mempelajari dengan seksama , cermat, dan telitasetegiatan, sehingga diperoleh
pengetahuan, pemahaman yang mendalam dan menyeluruh
b. Diakhir setiap kegiatan terdapat lembaran tugasga3-tugas tersebut sebaiknya anda

kerjakan sesuai dengan petunjuk yang ada. Apabilta anengalami kesulitan dalam
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Metode Penelitian Pendidikan SD
menyelesaikan tugas-tugas tersebut, baca dan pédajabali lembaran kegiatan yang

bersangkutan dengan tugas-tugas yang menyertainya.

Pada akhir setiap Bahan Belajar Mandiri, terdapatck lembaran tugas. Kunci ini
diharapkan dapat membantu anda dalam mengecek pekdrjaan anda, apabila
mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugasci ini diharapkan anda baru
akan menggunakannya dan mencocokannya jika anddn tghkin benar bahwa
penyelesaian tugas anda telah benar.

Apabila hasil pekerjaan anda tidak sesuai dengartikawaban, maka kerjakanlah
sekali lagi. Apabila belum berhasil, tanyakanlatgpdosen/tutor anda.

Bacalah secara teliti tujuan khusus pembelajar&®) i bawah ini, karena didalamnya

termuat garis-garis besar materi yang harus anuianpia

Tujuan Umum Pembelajaran

Mahasiswa memiliki pengetahuan,pemahaman dan kgigaandasar tentang penelitian

pendidikan.

Tujuan Khusus Pembelajaran

Setelah menyelesaikan, membaca dan mempelajarnB2dlajar Mandiri ini , mahasiswa

diharapkan dapat :

a.

memiliki pengertian tentang penelitian pendidikan

b. memahami tujuan penelitian pendidikan

c. mengkalsifikasikan pendekatan penelitian pendidikan
d.

e. mengidentifikasi masalah penelitian pendidikan

menjelaskan unsur-unsur penelitian pendidikan

Rujukan

Anselm Staruss, Juliet Corbin , 199Basic of Qualitative Research For Education

An Introductio to Theory and Methodh\llyn and Bacon; Boston London.

Borg R. Waltre, Gall Meredith. D, 198%ducational Research : In Introductioffrifth

Edition : Logman
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Kerlinger, Fred. N., 1973 oundation of Behavioral ReseardHolt, Renehart.

Nana Sudjana, Ibrahim, 1983enelitian dan Penilaian Pendidika8inar Baru : Bandung
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KEGIATAN BELAJAR 1
PENGERTIAN, TUJUAN DAN METODE PENELITIAN PENDIDIKAN SD

Latar Belakang

Setiap orang apapun pekerjaannya selalu dgkah dengan persoalan atau masalah yang
menuntut jawaban atau pemecahannya. Jawaban peaneesds persolan/masalah tersebut
selalu dicari agar mendekati kebenaran, setidalktigh ada alasan rasional mengapa jawaban
tersebut menjadi pilihan. Terdapat beberapa cang gapat digunakan untuk mencari jawaban
atas persoalan/permasalahan yang ada, antara &atumpengalaman, baik pengalaman diri
sendiri ataupun pengalaman orang lain. Ada jugandahencari jawaban atas permasalahan
yang bersumber dari khasanah ilmu pengetahuandi@ingsainya. Bahkan ada pula orang yang
mencari jawaban atas permasalahan yang dihadammsgbut memalui intuisi saja, disamping
melalui usaha-usaha coba-coba atau spekulasi.Apeptm yang digunakan untuk mencari
jawaban atas permasalahan tersebut yang pentitahgdevaban tersebut mendekati kebenaran.
Dalam bidang ilmu pengetahuan, kebenaran suatibgwsangat diutamakan, sekali pun belum
bisa dikatakan sebagai kebenaran mutlak. Terdaatabri kebenaran pengetahuan, yaitu teori
kebenaratkoherensdan teori kebenaradorespondensi

Teori koherensi beranggapan bahwa quettoyataan dianggap benar apabila sesuai dan

tidak bertentangan denngan pernyataan sebelumaghagai contoh : Setiap makhluk hidup
akan mati. Ayam adalah makhluk hidup.Jadi ayamn akati. Pernytaan kedua (ayam adalah
makhluk hidup, pasti benar, sebab sejalan denganys@an pertama /sebelumnya (setiap
makhluk hidup akan mati). Dalam teori ini yang dmikan adalah kesesuaian makna
pernyataan. Selama pernyataan pertama benar, reakgagaan berikut yang senada maknanya
pasti benar. Aturan yang digunakan adalah logikapikie (berpikir logis). Oleh karena itu
berpikir logis merupakan salah satu upaya untukamlke kesimpulan yang sahih dan benar.

Logika berpikir seperti tersebut di atas dapat dilpola pernyataan sebagaia berikut :
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JikaA=B
Maka A=C
DanB=C

Kesimpulan A = C pasti benar dan kebenaran kesimpuérsebut termasuk dalam teori
koherensi.

Kebenaran yang lainnya adalah kebenras atasar teori korespondensi. Sesuatu
dikatakan benar apabila pernyataan itu menunjulad@gkta atu realita yang sebenarnya, atau
apa adanya. Sebagai contoh : jika besi dipanaskaka besi tersebut akan memuai; pernyataan
tersebut harus terbukti kebenarannya. Apabila kKiengatakan Taman Mini ada di Jakarta,
pernyataan tersebut pasti benar, sebab faktany&idenadanya. Dengan kata lain kebenaran
harus ditunjukan oleh fakta empiris. Atas dasarntaka mencari kebenaran dari suatu masalah
bisa dilakukan dengan cara berpikir logis atau ls@aa dan juga bisa dilakukan dengan cara
mencari fakta empiris.

Penelitian pada hakekatnya mencari jawalias permasalahan yang menuntut jawaban
yang benar, setidak-tidaknya mendekati kebenarag lagis menurut pemahaman manusia dan
didukung oleh fakta empiris. Hakekat penelitiapatdidang sebagai suatu upaya menjawab
permasalahan/persoalan secara sistimatik dengarggmeskan cara-cara tertentu melalui
pengumpulan data empiris, mengolah dan menarikredan atas jawaban masalah tersebut.
Atas dasar uraian tersebut penelitian diartikaragabkegiatan yang dilakukan secara sistematis
untuk mengumpulkan , mengolah dan menyimpulkan detgan menggunakan metode tertentu

dalam rangka mencari jawaban atas permasalaharojtzedgapi.

A. Pengertian M etode Pendlitian Pendidikan Di Sekolah Dasar

Metode penelitian, secara umum diartikabagai cara ilmiah dalam memperoleh dan
menganalisis data dengan tujuan dan kegunaantterten

Jika anda perhatikan pernyataan di ateka setidaknya akan anda jumpai empat kata
kunci yang perlu diperhatikan; yaitu : cara ilmialgta, tujuan dan kegunaan tertentu. Cara
ilmiah dapat diartikan suatu kegiatan penelitiangydidasarkan pada cirri-ciri keilmuan, yaitu
rasional, empiris dan sistematis. Rasional besaiditu kegiatan penelitian itu dilakukan dengan

cara-cara yang logis, masuk akal,sehingga terjangleh penalaran manusia. Empiris, artinya
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cara-cara yang dilakukan dalam penelitian tersdbpat diamati, dilihat dengan menggunakan

indera manusia, sehingga orang lain dapat menga@aatmengetahui cara-cara yang ditempuh
atau dilakukan. (Anda dapat membedakan denganceaaayang tidak ilmiah, misalnya mencari

anak yang hilang di hutan atau mencari mobil yaieny dengan cara datang keparanormal,
ingin menjadi kepala sekolah atau lulus ujian dat&e dukun dan sejenisnya ). Sistemtis
artinya, proses atau prosedur yang digunakan dptmlitian tersebut menggunakan langkah-
langkah tertentu yang bersifat logis.

Data yang diperoleh melalui kegiatan [igae tersebut adalah data empiris (teramati)
yang mempunyai Kkriteria tertentu, yaitu valid, @y menunjukan derajad ketepatan antara data
yang sebenarnya terjadi pada obyek penelitian sedgta jumlah data yang dikumpulkan oleh
peneliti. Sebagai contoh: pada suatu provinsi tieutéerdapat sejumlah 2000 anak yang tidak
lulus ujian nasional, sementara seorang penelitapoekan hasil penelitiannya jauh di atas atau
di bawah 2000. Data yang dilaporkan peneliti pgéintdrsebut tidak valid. Demikian pula jika
peneliti melihat suatu obyek penelitian berwarnaahngtetapi dilaporkan warna hijau. Seorang
peneliti melihat ada seorang murid SD sedang mesakgmudian ia membuat kesimpulan
bahwa murid SD tersebut sedang sedih, padahal margkbut menangis karena senang
memperoleh rangking terbaik di kelasnya. Data yditgporkan oleh peneliti bahwa warna
merah dilaporkan hijau, murid menangis karena sgddaporkan sedih, adalah merupakan data
yang tidak valid.

Untuk mendapatkan data yang valid dalaatuspenelitian sering mengalami kesulitan,
oleh karena itu data yang telah berhasil dikumpubebelum diketahui validitasnya , dapat diuji
melalui pengujian reliabelitas dan obyektivitasnfada umumnya apabila suatu data itu sudah
reliable dan obyektif, maka kecenderungan databetsakan valid.

Data yang sudah valid dapat dipastilkdialble dan obyektif. Reliabel berkenaan dengan
derajad konsistensi / keajegan data dalam intemadltu tertentu. Sebagai contoh pada hari
pertama interview, sumber data mengatakan bahwialusiswa yang tidak lulus Ujian Nasional
sebanyak 2000 siswa, maka besok atau lusa pun sdlatlaetersebut jika ditanya tentang jumlah
siswa yang tidak lulus akan mengatakan bahwa jumitalia yang tidak lulus sebanyak 2000
siswa. Demikian pula apabila kemarin sumber datagaakan bahwa sebab ketidak lulusan
siswa karena gurunya tidak kompeten, maka besoklata sumber data juga akan mengatakan

jawaban yang sama(guru tidak kompeten).
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Obyektivitas berkenaan dengan interpersagaéement (kesepakatan yang menyangkut
banyak orang). Apabila banyak orang yang menyatdl@mwa kegagalan bangsa Indonesia
dalam membangun sumber daya manusia karena lemaékiga pendidikan, maka data tersebut
adalah obyektif.

Data yang reliabel belumlah tentu valid. Sgbacontoh: Kepala Sekolah Dasar sering
menyatakan bahwa lulusannya tidak banyak yang nutkam ke Sekolah Lanjutan Pertama
karena faktor ekonomi orang tua. Hal ini diucapkanara konsisten tetapi berbohong, sehingga
data tersebut terlihat reliable (konsisten) tetiigék valid. (padahal sebenarnya siswa tidak
melanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama karensaluhya kurang kompeten; sudah berusaha
mendaftar tetapi tidak diterima).

Data yang obyektif juga belum tentu vahusalnya sebagian besar dari kelompok orang
menyatakan bahwa Si A adalah siswa yang palingsraajar di sekolah, dan hanya sebagian
kecil orang yang menyatakan bahwa si A rajin. Pabdgang benar justru yang hanya sebagian
kecil yang menyatakan bahwa A adalah siswa yamg agrnyataan sekelompok besar tersebut

obyektif (disepakati banyak orang) tetapi tidakical

B. Tujuan Pendlitian

Setiap penelitian memiliki tujuan tertenfiecara umum tujuan penelitian adalah mencari
kebenaran yang dapat dikategorikan menjadi tigaamayaitu: penemuan, pembuktian dan
pengembangan / peningkatan / perbaikan.
Penemuan berarti data penelitian yang diperolehpagaelitian itu adalah data yang betul-betul
baru yang sebelumnya belum pernah diketahui. Petmaloikberarti data yang diperoleh dari
penelitian tersebut digunakan untuk membuktikamga&eragu-raguan terhadap informasi atau
pengatahuan tertentu, dan Pengembangan/PengingRatdraikan berarti data yang diperolaeh
dari penelitian tersebut digunakan untuk memperbaemperdalam pengetahuan yang sudah
ada.

Penelitian pendidikan dapat bersifat pamem pembuktian dan peningkatan. Penelitian
pendidikan yang bersifat penemuan misalnya, menamskatu metoda mengajar matematika
yang efektif, efisien dan menyenangkan; menggunakedia pembelajaran yang tepat; Sistem
evaluasi; Menemukan criteria guru Sekolah Dasargyprofessional dan lain sebagainya.

Penelitian pendidikan yang bersifat pengembangaisalnya : mengembangkan metoda
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mengajar yang telah ada sehingga akan lebih ef&diferapan system evaluasi yang lebih tepat.

Penelitian pendidikan yang bersifat pembuktian ainiga membuktikan keragu-raguan terhadap
metode mengajar yang dilakukan orang lain apakah efektif jika digunakan oleh kita sendiri.

Melalui penelitian, manusia dapat memtkafa hasilnya. Secra umum data yang telah
diperolenh dari hasil penelitian dapat digunakanukintmemahami, mengantisipasi dan
memecahkan masalah. Memahami memiliki arti memigerguatu masalah atau informasi yang
tidak dapat diketahui dan selanjutnya dapat diketahengantisipasi berarti mengupayakan agar
tidak terjadi / muncul masalah dan memecahkan thenengatasi masalah.

Penelitian yang dapat digunakan untuk memahami lalgsaisalnya : penelitian tentang
sebab-sebab mengapa setelah 62 tahun Indonesizkagtétapi sumber daya manusia kita
kalah denga sumber daya negara-negara tetangggapsenegara yang kaya sumberdaya alam,
tetapi rakyatnya banyak yang miskin, mengapa bamyakasiswa yang kuliah tetapi banyak
yang bodoh. Penelitan yang bersifat antisipasialmyg : penelitian untuk mencari cara agar
pembelajaran anak Sekolah Dasar lebih efektif, Igeme untuk mencari solusi agar setelah
pengumuman ujian atau kelulusan anak-anak tidakkuakén coret-coret atau turun dijalanan.
Penelitian yang bersifat memecahkan masalah, mysalpenelitian untuk menemukan model
pendidikan yang efektif , yang dapat meningkatkaalitas sumberdaya manusia Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, maka daplémukakan bahwa, metode penelitian
pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah kintemperoleh data yang valid dengan tujuan
dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan melaara tertentu sesuai dengan cirri
pengetahuan, sehingga pada gilirannya dapat dignnaktuk memahami, mengantisipasi dan
memecahkan masalah dalam bidang pendidikan.

Apabila data penelitian tersebut digali damber data yang ada di Sekolah Dasar, maka
metode penelitian pendidikan tersebut dapat dimasglaagai metoda penelitian pendidikan di

Sekolah Dasar.

Jenis-Jenis Pendlitian Pendidikan

Secara umum penelitian pendidikan dapattdgorikan seperti yang tertera pada bagan 1.1
dibawah ini. Berdasarkan bagan tersebut jenis-jpargelitian pendidikan dapat dikategorikan
menurut bidang penelitian, tujuan penelitian, metpenelitian, tingkat eksplanasi dan waktu

penelitian.
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BAGAN JENISJENISPENELITIAN

Gambar 1.1
"
Murni
TUJUAN I
JENIS-JENIS e ]
< PENELITIAN > METODA
R &D
TINGKAT :
[ Cross section |
WAKTU
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Menurut bidangnya, penelitian dapat digatikan menjadi penelitian akademis,

penelitian profesional dan penelitian institusioffidrhatikan Bagah.2)

BAGAN PENELITIAN MENURUT BIDANG KAJIAN
Gambar 1.2

Penelitian yang dilakukan oleh pafa
mahasiswa dalam membuat skripsi, tegis,
Penelitian > disertas. Penelitian ini merupakan sargna

: edukatif, sehingga lebih mementingkan
Akademik validitas internal (caranya yang harlis
betul). Variabel penelitian terbatas seilta
kecanggihan analisis disesuaikan dengan
jenjang pendidikan S1, S2, S3

Penelitian dilakukan oleh orang vyang
berprofesi sebagai peneliti (termasbk
dosen). Tujuannya dalah mendapatian

Penelitian > pengetahuan (ilmu, teknologi dan sefi)

; : baru. Variabel penelitian lengkap,
Bldang Profesional kecanggihan analisis disesuaikan dengan

Penelitian kepentingan masyarakat ilmiah. Penelitian
dilakukan dengan cara yang betul
(validitas intern) dan hasilnya dapat
berguna untuk pengembangan ilmu.

Penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang dappat
. digunakan untuk pengembangan lembapa.
Penelitian Hasil penelitian akan sangat berguna bagi
Institusional > pimpinan untuk pembuatan keputusan.
Hasil penelitian lebih menekankan pag¢la
validitas eksternal (kegunaan), varialjel
lengkap (kelengkapan informasi) dan
kecanggihan analisis disesuaikan unfuk
L pengambilan keputusan).
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Dari segi tujuan, penelitian dapat dibedaknenjadi penelitian murni dan terapan. Dilihat
dari segi metode penelitian dapat di bedakan mepgaelitian survey, penelitian expostfacto,
penelitian eksperiment, penelitian naturalisticnglgian sejarah, policy research, evaluation
research, action research dan research and dewvato g & D). Dari level of explanation dapat
dibedakan menjadi penelitian deskriptif, penelit@amparatif dan penelitian assosiatif. Dari segi
waktu pelaksanaan penelitian dapat dibedakan mergadelitian cross sectional dan
longitudinal.

Jenis-jenis penelitian juga dapat dikikasikan berdasarkan tujuan dan tingkat
kealamiahan (natural setting) dari obyek yang itliteBerdasarkan tujuan penelitian dapat
dikategorikan menjadi penelitian dasar (basic me$gapenelitian terapan (applied research),
dan penelitian pengembangan (research and devetbprelanjutnya jika dilihat dari tingkat
kealamiahan, metoda penelitian dapat dibedakanadiemetoda penelitian eksperimen, metoda

penelitian survey dan metoda penelitian naturkl{§erhatikan bagan 1.3 )

Penelitian
Dasar

Penelitian Penelitian
pengembangan

Akademik (R &D)

Penelitian
Terapan

Macam Metode
Penelitian

Penelitian
Eksperimen

Penelitian Penelitian
Institusional survey

Penelitian
naturalistik

Gambar 1.3
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Gay (1977), mengemukakan bahwa sebgaaulit untuk membedakan antara penelitian

murni (dasar) dengan penelitian terapan secarasadrpkarena keduanya berada pada garis
kontinum. Penelitian dasar memiliki tujuan untuk nmgembangkan teori dan tidak
memperhatikan kebermanfaatan yang langsung biepséhktis. Penelitian dasar pada umumnya
dilaksanakan pada laboratorium yang kondisinya tddigantrol dengan ketat. Penelitian terapan
dilakukan dengan tujuan menerapkan, menguji dangeneuasi kemampuan suatu teori yang
diterapkan dalam memecahkan masalah-masalah prd&tispenelitian dasar/murni berkenaan
dengan penemuan dan pengembangan ilmu. Setelaleitsgbut digunakan untuk memecahkan
masalah, maka penelitian dilanjutkan menjadi p&aglterapan.

Menurut Jujun S, Suriasumantri (1985), ya¢akan bahwa penelitian dasar/murni, adalah
penelitian yang bertujuan menemukan pengetahuan Bang sebelumnya belum pernah
diketahui, sedangkan penelitian terapan adalahlipaneyang bertujuan untuk memecahkan
masalah- masalah kehidupan. Penelitian pengembangamiliki kecenderungan menemukan
peluang untuk bisa tidaknya suatu ilmu atau suetdyk yang dihasilkan dapat digunakan atau
tidak. Hubungan antara penelitian dasar, penelg@amgembangan dan penelitian terapan dapat
ditunjukkan pada gambar 1.2

Gambar 1.2
Basic Research & Applied
Research development Research
Penemuan ilmu Penemuan, Menerapkan
baru pengembangan dan ilmu/produk

Pengujian produk

Borg dan Gall (1988), menyatakan bahwa penelitian dengembangan (research and
development) merupakan metoda penelitian yang digam untuk mengembangkan atau
memvalidasi produk/ hasil-hasil dalam bidang peikdid dan pembelajaran. Penelitian dan
pengembangan dapat digunakan sebagai jembatapeteiitian dasar(basic research) menuju
penelitian terapan (applied research), dimana gEmeldasar memiliki tujuan untuk “to
discover new knowledge abaout foundamental phenametan applied research memiliki
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tujuan untuk menemukan pengetahuan yang secardispddpat diterapkan. Sering terjadi,

penelitian terapan juga dapat digunakan untuk nmabgegkan produk/hasil.Penelitian dan
pengembangan bertujuan untuk menemukan, mengendradgk memvalidasi suatu hasil.

Dalam bagian lain Borg dan Gall (1989), menyatakame way to bridge the gap between
research and practice in education is to Researuth BevelopmenDilihat

Dari waktu penelitian, pada umumnya penelitian RD&bersifatlongitudinal (melalui
beberapa tahap). Untuk penelitian analisis yangatdapenghasilkan produk yang bersifat
hipotetik, sering digunakan penelitian dasar (basgearch). Selanjutnya untuk menguji saatu
produk yang masih bersifat hipotetik tersebut, tajpgunakan eksperimen atau action research.
Setelah suatu produk teruji, maka dapat diaplileasikProses pengujian produk dari hasil
eksperimen tersebut dinamakan penelitian teragapliéa research).

Metoda penelitian eksperimen, survey dan natui@kstalitatif juga dapat digambarkan
dalam satu garis kontinum sebagai berikut:

Gambar 1.4
Metode Metode Metode
Eksperimen Survey Naturalistik
Tempat di lab. Tempat alamiah (tidak Tempat
Ada pertemuan di lab.) ada perlakuan alamiah tidak

ada perlakuan

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa, metodeelgeam eksperimen sangat tidak
alamiah/natural karena tempat pelaksanaan pemnelea dilaboratorium dalam kondisi yang
terkontrol sehingga tidak terdapat pengaruh dem. IMetode penelitian eksperimen merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk mencari @erg treatment (perlakuan) tertentu.
Sebagai contoh: pengaruh ruang kelas ber AC tephafé&tivitas pembelajaran. Metoda survey
digunakan untuk memperoleh data dari tempat tertganhg alamiah (bukan buatan), tetapi
peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan. ddisalnya dengan mengedarkan angket,
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Metode Penelitian Pendidikan SD
tes, wawancara dan sebaginya (perlakuan tidaktseladam eksperimen). Metoda penelitian

naturalistic/kualitatif, digunakan peneliti untukeneliti pada tempat yang alamiah dan peneliti
tidak membuat perlakuan, karena peneliti dalam mempylkan data bersifaémic , yaitu
berdasarkan pandangan dari sumber data bukan grdpaneliti.

Berdasarkan jenis-jenis penelitian selmagiaa tersebut di atas, maka dapat dikemukakan
bahwa yang termasuk dalam metode penelitian kasihtidalah metode penelitian eksperimen
dan survey, sedangkan yang termasuk dalam metodditen kualitatif yaitu metode penelitian
naturalistic . Penelitian untuk basic research padamnya menggunakan metode eksperimen
dan kualitatif, applied research menggunakan ekspar eksperimen dan survey dan R & D
menggunakan survey, kualitatif dan eksperimen.

LEMBAR TUGAS
Untuk memantapkan penguasaan materi Bahan BelagadiM ini, cobalah anda kerjakan tugas-

tugas di bawah ini.
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Bagaimana manusia mencari kebenaran ?.
Apakah Haekat penelitian ?.

Apakh fungsi penelitian ?.

A

Bagaimana kecenderungan penelitian pendidikanadlitiari pendekatan yang dilakukan
?.

5. Apakah yang dimaksud dengan hipotesis ?.
Untuk dapat mengerjakan tugas tersebut di atasl@lotanda lakukan diskusi dengan teman-
teman anda. Apabila anda mengalami kesulitan cbbadea kembali Bahan Belajar Mandiri
tersebut secara teliti dan cermat. Jika masih makamkesulitan anda diharapkan berkonsultasi

dengan dosen pengampu mata kuliah ini.

RANGKUMAN

Setiap manusia selalu menghadapi masalah. Permasayang dihadapi manusia tentu selalu
dicari jalan keluarnya. Jawaban yang ditemukan shanemiliki kebenaran. Dalam penelitian

kebenaran yang diperoleh bersifat empirik, yaitbedaran yang didukung oleh data. Dalam
memperoleh kebenaran bisa digunakan berbagai cdemaalain melalui pengalaman, baik

pengalaman sendiri maupun pengalaman orang laiengash mencoba-coba atau spekulasi.
Mencari kebenaran dapat juga menggunakan teorsgodensi.

Metode penelitian merupakan cara ilmiah dalam meofge dan menganalisis data untuk

tujuan tertentu. Data yang diperoleh dalam peaeliidalah data empiris, yaitu data yang bisa
dipertanggung jawabkan keberadaanya dan dapat tilidbeta dalam penelitian diupayakan

memiliki kadar validitas, reliabelitas dan obyektif

Penelitian bertujuan memperoleh data yang dapatndigan untuk menjawab permasalahan
yang diteliti. Penelitian Pendidikan meiliki berlaagagam, jenis, bidang dan sifat.Metode
penelitian pendidikan di sekolah dasar adalah hsalu cara yang dapat digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan-permasalahan pendidikgnada di sekolah dasar.
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TES FORMATIF

PETUNJUK : Pilih satu jawaban yang paling benar .
1. Tujuan seseorang melakukan penelitian adalah ....
. memecahkan masalah

a
b. menemukan data baru

c. menemukan kebenaran empirik
d

. menemukan masalah

N

Yang merupakan perbedaan antara penelitian pemadidilengan penelitian ilmu lain
adalah sebagai berikukecudi ...

pelaku penelitian

bidang kajian

masalah dan variabel

Qo o

tujuan dan manfaat

3.Ciri pendekatan positivistik adalah sebagai heyikecuali...
a. realitas sebagai sesuatu yang berdimensi tunggal

b. realitas sebagai sesuatu yang berdimensi jamak

c. rancangan penelitian di buat secara rinci

d. peneliti dan obyek yang diteliti terpisah

4.Pendekatan naturalistik memiliki kecenderung gablaerikut kecuali ...
a. realitas sebagai sesuatu yang berdimensi tunggal

b. realitas sebagai sesuatu yang berdimensi jamak

c. rancangan penelitian dibuat dengan tegas
d

. peneliti dan obyek yang diteliti saling berinteriaks

5. Ciri hipotesis yang baik adalah sebagai berikatuali ......
a. hipotesis tidak bertentangan dengan teori
b. hipotesis dirumuskan dalam bentuk kalimat pernyataa

c. hipotesis harus mengandung masalah penelitian
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d. hipotesis harus dapat dibuktikan

6.Paradigma penelitian cenderung di maknai sebagai
a. pola kerja dalam merumuskan masalah

b. pola pikir dalam membuat hipotesis

c. pola pikir dalam menentukan metodologi penelitia

d. pola pikir dalam membuat kesimpulan

7. Data kuantitatif yang berupa rasio sebaikny@gjidnenggunakan ,,,,
a. korelasi product moment

b. t-tes one sampel

c. statistik deskriptif

d. analisis deskriptif

8. Apabila suatu data memiliki variabel dua darbbetuk interval, maka digunakan analisis
data ....

a. korelasi product moment

b. t-tes one sampel

c. statistik deskriptif

d. analisis deskriptif

BALIKAN / FEET BACK

Setelah anda menyelesaikan dalam mengerjakas-tugas tersebut, sebaiknya anda periksa
kembali. Kemudian cocokanlah jawaban anda dengaai kawaban yang tersedia yang terdapat
dibagian akhir Bahan Belajar Mandiri ini dan hitlaig jumlah anda yang benar. Kemudian

gunakan rumus dibawah ini untuk mengetahui pengueaada dalam materi kegiatan ini.

Rumus :
Jumlah jdma anda yang benar

Tingkat Penguasaan = - TR EEE R x 100 %
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Arti tingkat penguasaan yang anda capai :
90 % - 100% = baik sekali
80% - 89% =baik
70% - 79% = cukup
< 70%  =kurang

Apabila anda mencapai tingkat penguasaan 80 #®tdse anda dapat melanjutkan ke Bahan
Belajar Mandiri berikutnya. Bagus !. Tetapi apabdada kurang dari 80 %, anda harus
mengulangi kegiatan sebelumnya, terutama padarb8gihan Belajar Mandiri yang belum anda

kuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2
FUNGSI, PENDEKATAN DAN UNSUR-UNSUR METODA PENELITAN PENDIDIKAN
SD

Fungs Penelitian Pendidikan

Pendidikan sebagai ilmu pengetahuan welathasih tergolong baru jika dibandingkan
dengan ilmu-ilmu pengetahuan yang lainnya sep&uwisiologi, Antropologi, Psikologi dan yang
lainnya. Dalam perkembangannya sebagai ilmu pehgeta ilmu pendidikan membutuhkan
bantuan ilmu lain terutama ilmu tentang perilakumBangan yang paling besar diperoleh dari
Psikologi, terutama Psikologi Belajar, Psikologi akn Psikologi Kepribadian dan Psikologi
Sosial.

Oleh karena itu banyaknya teori-teori pendidikasmdep-konsep dan prinsip-prinsip yang
digunakan dalam pendidikan pada dasarnya merupgiéa@si dari teori-teori, konsep-konsep
dan prinsip-prinsip dalam psikologi. Sebagai contebri-teori dalam pembelajaran di sekolah
dasar dikembangkan atas dasar dan atau merupa&tan aplikasi teori belajar. Teori belajar
memusatkan perhatian pada hubungan variabel-varighag menyebabkan terjadinya
perubahan tingkah laku individu. Hal demikian merdyang arti bahwa jika mengkaji mengapa
terjadinya perubahan tingkah laku. Teori pembed@jamemusatkan perhatian pada kepada
bagaimana menggunakan variabel-variebel yang ddadaori belajar dapat diupayakan untuk
membenatu peserta didik mencapai tujuan pendidik@mbelajaran yang telah ditetapkan.

Pendidikian diartikan sebagai upaya sadalam membina dan mengembangkan
kemampuan dasar manusia seoptimal mungkin sesngadekapasitasnya. Pendidikan terjadi
dalam situasi social, artinya interaksi yang taergutar manusia dan interaksi antara manusia
dengan lingkungannya. Itulah sebabnya maka ilmuligdé@n tidak bisa berkembang tanpa
bantuan, dukungan dan sumbangan dari ilmu lainsldnya ilmu tentang perlaku manusia.

Atas dasar pemikiran tersebut, maka penelpi@ndidikan pada hakekatnya tidak berbeda
dengan penelitian ilmu-ilmu perilaku manusia pacamnya, terutama dari segi metodologinya.
Perbedaan hanya dalam bidang kajiannya, masalahvaaabel yang diteliti, tujuan dan
manfaatnya. Secara umum fungsi penelitian pendidilegat dibedakan menjadi :

a. Fungsi pengembangan ilmu pendidikan. Artinya péaelpenelitian pendidikan yang

ditujukan untuk kepentingan pengembangan Ilimu Rigkah itu sendiri termasuk

termasuk ilmu-ilmu bantunya.Penelitian untuk pengangan ilmu sering dinamakan
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penelitian murni.Masalah dan variabel yang ditetligali dan diangkat berdasarkan atas

teori-teori yang ada dalam limu Pendidikan.Hipateticoba diturunkan dari teori yang
telah ada, diuji secara empirik dengan harapan akaahirkan teori baru atau
penyempurnaan dari teori yang telah ada, minimaigug suatu teori yang telah ada,
untuk menemukan kondisi-kondisi tertentu yang gatmemungkinkan untuk diterapkan
dalam praktek bidang pendidikan.Menguji hipotesasigy dirumuskan atas dasar teori
keilmuan, banyak ditemukan dalam penelitian dalanepitian untuk pengembangan
ilmu. Bidang kajian ilmu pendidikan sebagai dasalach menentukan penelitian
pendidikan untuk pengembangan ilmu berkisar paddang kurikulum, proses
pembelajaran, bidang evaluasi/penilaian pendidikabidang administrasi supervise
pendidikan, bidang bimbingan penyuluhan, bidangdmkkan luar sekolah, bidang
pendidikan khusus, bidang teori dan filsafat peikdial

b. Fungsi pemecahan masalah pendidikan, artinya panefpendidikan yang bertujuan
untuk memecahkan masalah-masalah pendidikan, tesautaasalah yang berkenaan
dengan kualitas proses pendidikan dan pembelajakaiajitas dan mutu hasil
pendidikan/pembelajaran, efisiensi dan efektivitasndidikan dan pembelajaran,
relevansi pendidikan dan lain sebagainya. Penelitra tidak dimaksudkan untuk
mengembangkan ilmu, tetapi bertujuan untuk melakyerbaikan dan penyempurnaan
dalam praktek kependidikan. Oleh karena itu terikgsnis penelitian ini termasuk
kedalam penelitian terapan. Bidang kajian yang Oitgiti berkenaan dengan kurikulum
dan sistem pendidikan, ketenagaan, peserta didikgns pembelajaran, lingkungan
pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan, bajan media dan teknologi
pembelajaran, penilaian pendidikan, administraskoledn, pelaksanaan bimbingan
penyuluhan, perpustakaan sekolah dan lain sebagainy

c. Fungsi Kebijakan Pendidikan; Penelitian ini mennilikesamaan dengan penelitian
pemecahan masalah. Beberapa perbedaan terletak |maglkup masalah dan
pemanfaatannya. Kebijakan pendidikan yang dapadidjin sebagai lahan penelitian
dewasa ini antara lain: kurikulum muatan local, gpdikan dasar 9 tahun, monosistem
pendidikan guru, orang tua asuh, kenaikan panggahdidikan multistrata. Hasil
penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukagi Ipara pengambil

kebijakan/keputusan pendidikan.
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d. Fungsi penelitian Pendidikan yang dapat menunjagamgbngunan. Selain tiga fungsi

penelitian pendidikan di atas, peneltian pendidildapat juga dilaksanakan untuk

kepentingan di sector pembangunan, khususnya yarkgiman dengan peranan, posisi
dan tugas serta tanggung jawab pendidikan dalanbgmgounan bangsa. Sebagai contoh:
penelitian mengenai peranan pendidikan dalam hidnm@ dengan sector ketenagaan,
produktivitas kerja, program keluarga berencana ldgrendudukan, lingkungan hidup,

idiologi bangsa dan lain sebagainya. Dalam peaalitii sudah barang tentu masalah dan
variabel yang diteliti berkenaan dengan dimensi usen seperti wawasan, sikap dan

perilaku manusia dalam hubungannya dengan sekttwrggembangunan di atas.

Keempat fungsi dan tujuan penelitian pendidikaratdis, dapat dilaksanakan oleh para tenaga
kependidikan seperti: guru, administrator, supervisahkan oleh para calon guru dalam bentuk

penulisan tugas akhir/karya ilmiah atau skripsi.

Pendekatan Penelitian Pendidikan

Dalam penelitian ilmu social termasuk didalammenelitian pendidikan, dikenal dua
macam pendekatan, yaitu pendekatan positivistic pendekatan naturalistic. Pendekatan
positivistic adalah pendekatan penelitian yang ldidamenjawab permasalahan penelitian
memerlukan pengukuran yang cermat terhadap vanaebel dari obyek yang diteliti, agar
dapat mengahsilkan kesimpulan-kesimpulan yang ddigaheralisasikan, terlepas dari konteks
waktu dan situasi. Karena itu pendekatan ini ldiahyak digunakan dalam penelitian bidang
lImu-llmu Alam, dan penelitian-penelitian terterdubidang ilmu-ilmu social, terutama dalam
rangka pengembangan konsep/teori dalam disiplinu iljang bersangkutan. Pendekatan
naturalistic adalah pendekatan penelitian yangndamenjawab permasalahan memerlukan
pemahaman secara mendalam dan menyeluruh mendpsteqi yang diteliti guna mengahsilkan
kesimpulan-kesimpulan penelitian dalam konteks waldn situasi yang bersangkutan. Karena
itu, pendekatan ini lebih tepat digunakan dalamagelm besar penelitian dibidang ilmu-ilmu

social .

Secara lebih terperinci. ciri dari masingsing pendekatan di atas dapat diuraikan sebagai
berikut:
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a. Pendekatan Positivistik.

Pendekatan ini memandang kenyataan it@galsebagai suatu yang berdimensi
tunggal, fragmental dan cenderung bersifat tetagedj. Karena itu sebelum dilakukan
penelitian dapat disusun rancangan yang terinci tidek akan berubah-ubah selama
penelitian dilaksanakan.

Penelitian dan obyek yang diteliti terpisatusdengan yang lain. Karena itu proses
penelitian dilakukan dari luar melalui pengukuramgukuran dengan melalui bantuan,
cara/alat yang obyektif dan standar. Penggunaagugeran disertai analisis secara statistic,
sehingga penelitian mengimplikasikan, bahwa pertdekani menggunakan metode
kuantitatif.

Obyek penelitian yang dikaji terlepas darnteks waktu/situasi sehingga penelitian
berlangsung cenderung dalam setting/lingkungan anaittifisial) seperti dalam
laboratorium yang bersifaintiseptic.

Hasil penelitian merupakan generalisasi daredigsi, berdasarkan hasil-hasil

pengukuran. Kebenaran hasil penelitian didukunp w#diditas cara/alat yang digunakan.

b. Pendekatan Naturalistik;

Pendekatan ini memandang kenyataan aelsagtu yang berdimensi jamak, utuh/
merupakan kesatuan dan berubah. Karena itu rancapgaelitian tidak mungkin/dapat
disusun secara terperinci dan fixed sebelumnyac&aan penelitian berkembang selama
proses penelitian berlangsung.

Peneliti dan obyek yang diteliti saling beeratksi, dimana proses penelitiannya dilakukan
dari luar maupun dari dalam dengan banyak melilbbajidgment. Dalam pelaksanaannya,
peneliti sekaligus berfungsi sebagai alat penétitiman instrument), yang tentunya tidak
dapat melepaskan diri sepenuhnya dari unsur subifakt Dengan kata lain, dalam
penelitian ini tida terdapat alat penelitian balang telah dipersiapkan sebelumnya.

Penggunaan judgment dalam penelitian irengimplikasikan bahwa metoda yang
digunakan adalah metoda kualitatif sekalipun tidapenuhnya. Obyek yang diteliti tidak
lepas dari konteks waktu/situasi, sehingga peagslitcenderung berlangsung dalam

setting/lingkungan nyata yang alamiah/naturalis.
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Hasil penelitian lebih merupakan deskripgelipretasi yang bersifat tentative dalam

konteks waktu/situasi tertentu. Kebenaran hasilejpgsm lebih banyak didukung melalui
kepercayaan (tructworthinees) berdasarkan konfirmmasil oleh pihak-pihak yang diteliti.
Pendekatan naturalistik sering disebut juga sebagadekatan kualitatif, post positivistic,
etnografik, humanistic atau case study.

Dari kedua pendekatan penelitian di atas dapainabgrkan ciri-ciri pendekatan positivistik

dan pendekatan naturalistik sebagai berikut :

Ciri Positivistik Naturalistik
- Pandangan tentangBerdimensi -Berdimensi jamak, utuh,
realitas tunggal,fragmental, tetap | berubah
- Hubungan peneliti - Terpisah - Saling berinteraksi

dengan obyek

- Prosedur penelitian - Pengukuran dari luar Judgment dari luar

dan dari dalam

- Alat penelitian - Obyektif dan baku - Peneliti sekaligus
sebagai alat yang
mengandung
unsure

- Setting penelitian | - Buatan/atrtificial subyektivitas

- Hasil penelitian - Generalisasi dan prediksi, - Alamiah/natural

lepas dari konteks - Deskripsi dan
waktu/situasi interpretasi  dalam
konteks

waktu/situasi

tertentu

Dari uraian mengenai perbedaan pendekatan peneliendidikan di atas, terdapat
kecenderungan bahwa dalam perkembangan terakpaf dagunakan penelitian kuantitatif
dan penelitian kualitatif. Kedua bentuk penelitigarsebut bisa digunakan untuk

pengembangan ilmu dan atau unutk pemecahan masalktis dalam kehidupan manusia.
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Penelitian kuantitatif lebih bersifat logtkipotetik verivikatif, sedangkan penelitian
kualitatif lebih mengutamakan pemahaman makna k#mlamanusia dengan anggota
manusia atau anggota masyarakat. Penelitian katintgbih banyak menggunakan ststistik
dalam pengujian hipotesis, sedangkan penelitianit&tib tidak banyak menggunakan
statistika. Dalam penelitian kuantitatif, instrurhg@enelitian diharapkan dapat mengungkap
data dalam bentuk skala pengukuran tertentu, sghingapat membuat generalisasi.
Sedangkan dalam penelitian kualitatif data hasihepgan diperoleh secara langsung,
misalnya wawancara dan observasi partisipan, sgairapat disimpulkan sebagaimana
adanya. Kesimpulan yang dapat datarik dari peaelitualitatif masih terbatas pada konteks
ruang dan waktu tertentu, sehingga sulit membuag¢ngdisasi, sekalipun untuk kondisi yang
relative sama.
Keunggulan dan kekurangan dari keduduepenelitian tersebut selalu ada. Oleh
karena itu penggunaan kedua bentuk penelitian dalaemecahkan masalah akan
memperkuat dan memperkaya jawaban dari masalahdiaadapi. Pembahasan lebih lanjut

tentang penelitian kualitatif akan dibahas dalanemsersendiri.

Komponen Penelitian

Jenis dan metode penelitian yang mana pun menkkakteristik yang sama, yaitu

adanya unsure-unsur dasar dari penelitian. Perelgebagai perwujudan dari kegiatan

ilmiah dalam pengertian metode ilmiah, terikat édgin flkesibel dalam penggunaannya)

dengan langkah-langkah berpikir ilmiah, yaitu :ddir rasional, dan berpikir empiris.
Terdapat tiga unsure pokok dalam peneliyarty :

a. metodologi penelitian,

b. hipotesis penelitian dan

c. hasil penelitian.
Unsur-unsur yang lainnya dapat dikembangkan atasrdeejelasan dari tiga unsure
tersebut. Artinya kegiatan penelitian lebih larjiga dilakukan setelah adanya masalah
yang jelas, termasuk variabel-variabel yang ditsl#. Kemudian diikuti adanya
kerangka teoritik yang dapat digunakan sebagaialsard berpijak dalam merumuskan
hipotesis penelitian dan menetapkan prosedur diniktememperoleh data empiris

(metodologi) untuk menjawab masalah dan mengugtbips.
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A. Masalah dan variabel penélitian

Penelitian dapat dilaksanakan setalah jelasatahnya. Dengan kata lain langkah
pertama yang harus dilakukan oleh peneliti adalamgidentifikasi dan merumuskan
masalah penelitian. Masalah penelitian adalah ptsoyang mengganggu pikiran kita dan
menantang kita untuk mencari solusi/jawaban pensgah Masalah akan lebih terasa
manakala dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pedanyintuk kemudian dikaji apa
jawabannya dan bagaimana cara memperoleh jawalsebtt. Dengan demikian dituntut
adanya anakisis dengan menggunakan penalarandtagisrasio dan jika perlu mencari
informasi yang diperlukan untuk jawabannya. Masgbehelitian pada hakekatnya tidak
berbeda dengan masalah-masalah pada umumnya. 8anhgd terletak pada hal kelayakan
masalah sebagai masalah penelitian. Masalah datmelifan harus dapat dirumuskan
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang jelas pkesifi&. Jelas, mengandung arti dapat
memeberikan arah bagaimana masalah itu selayakipggatikan melalui prosedur dan
langkah-langkah apenelitian. Sebagai contoh, apalkegalah atau pertanyaan yang diajukan
tersebut ada manfaatnya . Manfaat penelitian diijlaat dari kepentingan pengetahuan atau
bagi pemecahan masalah praktis lainnya atau urdw& pengambil kebijakan/keputusan
dalam menetapkan kebijakan yang terkait dengarstiggasnya. Apakah pertanyaan yang
diajukan memungkinkan ditemukannya jawaban yang kad@nnya dengan pengetahuan
keilmuan?. Hal ini mengandung arti, pertanyaan etars jawabannya menuntut
kajian/analisis pengetahuan keilmuan, bukan jawabapa argumentasi rasional. Apakah
pertanyaan tersebut menunutut adanya upaya kitak umtencarai informasi/data dari
berbagai sumber yang relevan dengan cara-carattergan dapat dipertanggung jawabkan
?.

Sedangkan pertanyaan dari masalah , dikataeesifik , apabila masalah dan
pertanyaan tersebut terbatas ruang lingkupnyangegaidimungkinkan dapat menemukan
jawaban yang bermakna bagi pertanyaan tersebutldapenelitian bisa didekati dari dua
aspek, yaitu masalah yang bersifat kuantitatif oesalah yang bersifat kualitatif. Masalah
kuantitatif berkenaan dengan penggunaan ukurarudredt dari symbol atau atribut, atau
berkenaan dengan bilangan atau numeric. Sedangkealah yang bersifat kualitatif

berkenaan dengan konsep nilai, seperti baik, tep&tjpbaik, kurang baik, tidak berkenaan
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dengan ukuran numeric. Masalah kuantitatif memarulpemecahan dengan metoda

kuantitatif, atau dalam pengertian lain memerlukanelitian kuantitatif. Dalam penelitian
kuantitatif ini, statistika memegang peranan pensiebagai alat untuk menganalisis jawaban
atas masalah penelitian. Sedangkan untuk masadditaiif, memerlukan pemecahan dengan
metoda kualitatif atau penelitian kualitatif. Dalgpenelitian kualitatif yang diutamakam
adalah deskriptif analitik untuk menemukan konsepskep yang terdapat didalamnya |,
bukan menggunakan numeric statistika. Salah sata c&atuk menemukan masalah
penelitian adalah mengkaji kesenjangan antara apg terjadi dengan apa yang seharusnya
terjadi baik yang bersifat kuantitatif maupu yamgdifat kualitatif.
Sebagai contoh permasalahan yang dapat dijadikeayaebahan penelitian adalah : Apabila
ada suatu Sekolah Dasar yang mempunyai siswaysdb800 anak, sedangkan berdasarkan
kondisi dan fasilitas yang ada seharusnya yangaad#ah 750 anak, maka masalahnya
adalah bagaimana memperoleh tambahan siswa sebab@ai&nak?. Masalah ini adalah
bersifat kuantitatif. Apabila prestasi belajar yatigeroleh para siswa masih rendah, maka
masalahnya adalah : bagaimana meningkatkan préstkgar siswa agar mencapai kadar
yang lebih baik?. Masalah ini termasuk masalahiteatidl
Merumuskan masalah yang jelas dan spesiBkupakan aspek yang pailing utama

dalam penelitian, sebab akan menentukan kegiatanpdasedur penelitian selanjutnya.
Masalah yang tidak jelas, akan menimbulkan kesuldalam menentukan unsure-unsur
penelitian laninya. Masalah penelitian pendidikasabdiangkat atau digali dari konsep-
konsep atau teori-teori pengetahuan ilmiah , ddtamini dari ilmu pendidikan atau ilmu-
ilmu penunjangnya, seperti : psikologi, sosioldganajemen dan ilmu-ilmu perilaku yang
lainnya. Cara yang dapat ditempuh melalui analksissep, prinsip, model, paradigma,
hokum yang terkandung di dalam ilmu-ilmu tersebdikaitkan dengan kemungkinan
pelaksanaanya dalam praktek pendidikan dan perabstefebagia contoh : Salah satu
prinsip dalam pembelajaran menyatakan bahwa kesilshgpembelajaran di Sekolah Dasar
bergantung kepada optimalnya kegiatan belajar si®esoalan yang bisa diketengahkan
antara lain: Strategi pembelajaran manakah yangndgng efektif untuk mengoptimalkan
kegiatan pembelajaran siswa ?.

Cara lain dalam menemukan masalah penelitiandidikan adalah mengadakan

pengamatan terhadap praktek pendidikan dan peralsatagli sekolah. Melalui cara ini kita
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dapat melihat peristiwa, gejala, proses dan hasidigikan dan pembelajaran, kemudian

menganalisis permasalahan yang ada untuk di kegiradebih lanjut. Misalnya bmengamati
bagaimana cara siswa belajar, bagaimana minatatpenhsiswa terhadap pembelajaran,
bagaimana guru mengajar dan menilai siswanya daddia.Disamping pengamatan dapat
pula melakukan wawancara dengan para guru atau kimursiswa mengenai masalah-
masalah yang dihadapi.

Setiap masalah penelitian harus mengandarigbel yang jelas, sehingga memberikan
gambaran data dan informasi apa yang dibutuhkankumemecahkan masalah tersebut.
Variabel adalah cirri atau karakteristik dari indw, obyek, peristiwva yang nilainya bisa
berubah-ubah. Ciri tersebut memungkinkan untuk kdkan pengukuran, baik secara
kuantitatif maupun secara kualitatif. Sebagai cbntariabel antara lain prestasi belajar,
metoda pembelajaran, Motivasi, sikap, inteligensia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
pendapatan dan lain-lain. Variabel yang sifat damakteristiknya telah dimiliki oleh individu
, seperti sikap, mativasi, jenis kelamin, usia,nagaintegensi sering dinamakan atribut.
Dalam penelitian, variabel atribut biasanya dibhelberapa kategori , seperti variabel jenis
kelamin dibedakan jenis kelamin pria dan wanitaeligensi dibedakan tinggi — rendah,
sikap dibedakan menjadi positif dan negative daml&n.

Untuk variabel yang sengaja dimunculkan aiawanipulasi seperti metoda pembelajarn,
bimbingan belajar, penggunaan media pembelajayastera penilaian dan lain-lain, disebut
sebagai variabel aktif. Dalam penelitian pendidikendapat dua variabel utama, yaitu
variabel bebas atau variabel predictor (independariibel) sering kali diberi notasi/symbol
X, adalah variabel penyebab atau yang diduga menpgmergaruh atau efek terhadap
peristiwa lain, dan variabel terkait atau variatesipons (Independent Variabel), sering diberi
notasi Y, yaitu variabel yang ditimbulkan atau eéizki variabel bebas. Contoh dari varaibel
bebas adalah metoda-metoda pembelajaran. Apabitadengpembelajaran akan dilihat
efeknya terhadap hasil belajar siswa, maka haddjaresiswa disebut sebagai variabel
terikat.

Hubungan antara variabel-varaibel penelitian depariabel bebas dengan variabel terikat
banyak ditemukan dalam penelitian pendidikan. Skfabungan tersebut ada hubungan
kausal (sebab-akibat) ada pula hubungan fungsibhddungan —hubungan tersebut meliputi

hubungan stimulus respons, hubungan disposisi ponss hubungan karakteristik individu
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dengan perilaku atau respons tertentu, hubungandmargan tujuan dan hubungan timbale

balik.

B. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban /dugaan semet¢anadap pertanyaan penelitian Hipotesis
banyak memberikan manfaat bagi pelaksanaan pamelManfaat tersebut antara lain dalam
hal verifikasi data, terutama dalam menetapkarrunstnt yang digunakan, teknik analisis
data dan menetapkan sample penelitian. Hipotesiatiikan dalam bentuk pernyataan yang
mengandung dua variabel (variabel aktif atau vafiatribut) yang diturunkan dari suatu
teori, konsep , prinsip pengetahuan ilmiah. Artinkigootesis sebagai jawaban sementara
bersumber dari khasanah pengetahuan ilmiah yamd tetla. Oleh karena itu sebelum
merumuskan hipotesis diawali dengan mengkaji teanii atau telaahan pustaka dan
kerangka pemikiran yang berkenaan dengan variab&bel penelitian. Teori yang
diturunkan berasal dari teori yang sudah mapan lebih baik dan lebih akurat dari pada
teori yang didasarkan pada asumsi-asumsi yang titbeta peneliti.

Sebagai contoh hipotesis sebuah penelitiaag yaengambil masalah penelitian dengan

mengajukan pertanyaan sebagai berikut :

Apakah terdapat perbedaan penerapan mpedbelajaran pada prestasi belajar

Siswa, antara metoda diskusi dengan métadga jawab ?.

Sebelum peneliti merumuskan hipotesis (jawals@mentara) terhadap pertanyaan
tersebut, peneliti harus menelusuri terlebih datatau mengkaji secara ilmiah berdasrkan
teori, konsep atau prinsip-prinsip mengenai metbdlausi dan metoda Tanya jawab. Peneliti
membandingkan keunggulan dan kelemahan kedua medtdabut dan menganalisis
hakekat prestasi belajar yang dicapai siswa, apadkedua metoda tersebut digunakan.
Berdasarkan kajian tersebut, misalnya saja persaitiapai kepada suatu pemikiran bahwa
metoda diskusi lebih unggul, lebih bermakna bagjvai lebih banyak mengaktifkan proses
pembelajaran siswa bila dibandingkan dengan mel@ga jawab . Atas dasar kajian
tersebut , maka hipotesis yang mungkin bisa diskan adalah sebagai berikut :

a. Tidak ada perbedaan antara metoda diskusi dengtoda@anya jawab pada prestasi

belajar siswa.
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b. Ada perbedaan efek dari metoda mengajar yang digmnguru pada prestasi belajar

yang dicapai siswa.
c. Efek metoda mengajar diskusi pada prestasi betagava lebih tinggi/baik dari pada

metoda Tanya jawab.

Di antara tiga kemungkinan hipotesis di ajixs, memperhatikan telaahan teori yang telah
dijelaskan sebelumya, maka hipotesis yang palipgttdan relevan dengan argumentasi yang

telah disususn peneliti di atas adalah hipotesisandiga.

Walaupun demikian tidak berarti hipotesis oontiga sudah pasti benar, sebab belum
dilakukan pengujian.Hipotesis tersebut baru mentidéebenaran ditinjau dari segi teoritik,

berdasarkan kajian terhadap kelebihan metoda didkuspada metoda Tanya jawab.

Hipotesis nomor satu disebut sebagai hipptesi sebab menunjukan tidak ada perbedaan,
atau bermakna ada kesamaan. Hipotesis nol bukantekip penelitian, namun lebih bersifat
landasan untuk pengujian hipotesis. Oleh karenddioyak para peneliti tidak menggunakan
hipotesis nol sebagai hipotesis yang dijagokanndganelitian. Hipotesis nomor dua dan nomor
tiga adalah hipotesisi kerja atau hipotesis altereadinamakan juga hipotesis penelitian yang
sering dinotasikan dengan.H
Hipotesis inilah yang sebenarnya dijagokan dengeals payah diturunkan dari suatu kajian
teori, konsep, prinsip yang ada dalam khasanahepemgan ilmiah. Pengujian diterima atau
tidaknya hipotesis penelitian / hipotesis kerja;j Fanya dapat dilakukan dengan cara menguiji
hipotesis nol nya. Apabila hipotesis nol ditolakdy& hipotesis kerja diterima. Hal ini berarti,
sesuai dengan harapan peneliti. Demikian sebaljkjik@a hipotesis nol (k) diterima, maka
hipotesis kerja ( i ditolak, sehingga tidak sesuai dengan harapaelitien

Hipotesis nomor dua sekalipun termasuk legist kerja, sebenarnya masih kurang tajam.
Hal ini disebabkan tidak bisa menentukan metodegajan yang mana yang mempunyai efek
terhadap prestasi belajar siswa. Rumusan hipotésisebut dapat mengandung dua
kemungkinan, yaitu kemungkinan pertama, metodaudiskebih tinggi efeknya dari pada
metoda Tanya jawab, dan kemungkinan kedua, bisa jngtode Tanya jawab lebih tinggi

efeknya dari pada metoda diskusi. Hipotesis separtidinamakan hipotesis yang tidak
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mengarah. Biasanya hipotesis yang tidak mengaratumekan bahwa peneliti kurang tajam

dalam menganalisis teorinya, sehingga masih aggkeaguan dalam menurunkan/menentukan
variabel mana yang lebih unggul. Peneliti baru maren bahwa variabel tersebut dalam
contoh di atas variabel metoda mengajar akan mekalpeefek terhadap prestasi belajar.
Hipotesis nomor tiga, menunjukan ketajamarefieralam mengkaji teori, konsep, prinsip,
pengetahuan ilmiahnya , sehingga dapat menentukiawabvariabel tertentu lebih unggul dari
pada variabel yang lainnya. Dalam contoh di ataselge sanggup memberikan argumentasi
teoritik sampai kepada satu dugaan , bahwa mettideusi mempunyai efek yang lebih tinggi
dari pada metode Tanya jawab. Hipotesis ini dis@potesis yang mempunyai arah. Hipotesis
seperti inilan yang boleh dikatakan lebih akutabijh tajam dan lebih berbobot.
Ketiga hipotesis yang dicontohkan di ataskmaaya bisa dinyatakan dalam betuk persamaan
matematis sebagai berikut :
Hipotesis Nol (H) : A = B (tidak ada perbedaan )
Hipotesis Kerja yang tidak mengarahJHA # B (ada perbedaan)

Hipotesis Kerja yang mengarahHA > B atau A< B

Kebenaran suatu hipotesis memerlukan pesrgujielalui data empiris yang diperoleh dari
lapnagan, yaitu data hasil pengukuran dari varigedreabel penelitian setelah menempuh
prosedur penelitian. Dalam contoh di atas, datay ydibutuhkan adalah data tentang prestasi
belajar siswa dari dua kelompok yang relative saperbedaanya hanyalah pada metoda
mengajar. Satu kelompok siswa diajar dengan meraggm metoda diskusi, satu kelompok
siswa lagi diajar dengan menggunakan metoda Tamyalbj. Semua variabel lainnya seperti
bahan pelajaran, waktu belajar, jumlah siswa deaf teemampuannya, alat penilaian, sumber-
sumber belajar diusahakan sama pada kedua kelortggskbut. Dengan membandingkan
prestasi belajar yang dicapai dari dua kelompokaiersebut dan kemudian menguji perbedaan
tersebut dengan statistika, misalnya uji-t, penaldpat menentukan metoda mana yang
memberikan efek pada prestasi belajar siswa tetsétenyatakan hipotesis tidak saja harus
tajam dan jelas rumusannya, tetapi juga bahkan \ebdy penting adalah makna yang
terkandung dalam variabel-variabelnya. Apabila tepis menyatakan hubungan, baik kausal
maupun hubungan fungsional, hubungan tersebut shagis dan rasional menurut kaidah

pengetahuan ilmiah. Artinya, didukung oleh dan aedangan pengetahuan keilmuan. Misalnya,
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tidaka ada alas an yang rasional untuk menyatadtagat hubungan yang berarti diantara

tinggi badan dengan prestasi belajar, sekalipuddsarkan pengujian statistika menunjukan

koefisien korelasi cukup tinggi.

Terdapat beberapa ciri hipotesis yang baik, araama

a.

Hipotesis dinyatakan dalam kondisi tertentu. Migalndalam kondisi kemgmpugn siswa
yang relative sama, prestasi belajar siswa yargrdi@ngan metoda diskusi, lebih tinggi
dari pada siswa yang diajar dengan metoda tanyabjaw

Hipotesis tidak bertentangan dengan teori yanchtet@pan. Misalnya : siswa yang
memiliki inteligensi tinggi menunjukkan prestasild)ar lebih rendah dari pada siswa
yang mempunyai inteligensi rendah. Sekalipun datpigs dan pengujian statistika
menunjukan bukti-bukti yang menerima hipotesiseleus, namun kebenarannya sangat
diragukan, sehingga perlu dikaji kembali agar tidaadi kesalahan dalam menarik
kesimpulan.

Hipotesis harus mempunyai kekuatan untuk dapat efeskan suatu gejala, artinya
variabel-variabel yang ada dalam hipotesis tersetauityatakan hubungan yang rasional,
sehingga dapat memberikan penjelasan terhadap paaremasalah yang relevan.
Hiotesis harus dapat diuji. Hal ini mengandung, dréhwa variabel-variabelnya dapat
diukur secara crmat dengan menggunakan alat ukag gldbuat peneliti, serta mampu
memberikan hasil pengukuran yang obyektif (sepapa adanya ). Hal ini dapat
dilakukan apabila variabel yang diukur dapat dirindicator-indikatornya berdasarkan

konsep-konsep yang terdapat dalam variabel tersebut

Dalam penelitian pendidikan tertentu, tidak selalenuntut adanya hipotesis. Misalnya,
penelitian yang berfungsi untuk perbaikan pembelajapemecahan masalah ataupun
untuk perumusan kebijakan. Peneliti cukup dengamimo@t pertanyaan-pertanyaan
penelitian sebagai acuan dasar dalam mencari jawedshadap pemecahan masalah

penelitian.

M etodologi Penelitian
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Metodologi mengandung makna yang Iéléls, menyangkut prosedur dan cara-cara

melakukan verifikasi data yang diperlukan untuk reeamkan atau menjawab masalah
penelitian, termasuk untuk menguiji hipotesis. Baparaspek yang harus masuk didalamnya
meliputi metode dan disain penelitian, instrumemgtigan, sample penelitian , teknik
pengolahan data dan analisis data.

Metode dan disain penelitian pendidikanpadalibedakan menjadi beberapa kategori,
antara lain metode eksperimen dengan beberapamysaimetoda penelitian ex post facto,
metoda penelitian deskriptif dengan berbagai je@ismetode penelitian histories dan lain-
lain. Sedangkan instrument adalah alat pengumptal, d®perti tes, kuesioner, observasi,
skala penilaian, skala sikap, sosiometri, wawana#aa lain-lain. Sampel penelitiaan lebih
berfungsi sebagai sumber data yang dapat dipesaayg merupakan sebagian sumber data
yang lebih besar/lebih banyak (populasi). Teknikgmahan/analisis data merupakan alat
untuk mendeskripsikan data dan untuk menguji hgetgang dalam penelitian kuantitatif
menggunakan teknik-teknik statistika.

Peranan metodologi penelitian sangat menantdlalam upaya menghimpun data yang
diperlukan dalam penelitian. Dengan kata lain metmgl penelitian akan memberikan
petunjuk terhadap pelaksanaan penelitian atau joétubagaimana penelitian tersebut
dilaksanakan. Bagaimana prosedurnya, jenis datamgang harus dikumpulkan, alat apa
yang digunakan untuk mengumpulkan data tersebttyrdma diperolehnya, berapa banyak
yang diperlukan, bagaimana data harus ditampil#an,lain-lain. Uraian lebih lanjut tentang

instrumen, sample dan analisis data akan dibaldsslggian lain.

Komponen penelitian yang telah dijelaskadapbagian di atas, harus terlebih dahulu
dipahami dan dikuasai oleh para peneliti sebelunelgte merencanakan dan melakasanakan
penelitian. Unsur-unsur tersebut sebagian besaushaercermin dalam perencanaan

penelitian (proposal) dan diwujudkan dalam perailitli lapangan oleh peneliti.

LEMBAR TUGAS/LATIHAN
1. Dalam penerapannya, ilmu pendidikan memerlukanuaanilmu-ilmu lain. limu
apa sajakah yang memberikan sumbangan pada ilnaidgdean 2.

2. Apakah yang dimaksud dengan :
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a. penelitian sebagai pengembangan ilmu pengetahuan ?

=

penelitian sebagai pemecahan masalah pendidikan ?

o

penelitian kebijakan ?

3. Bagaimana konsep pendekatan naturalistik dalamipangendidikan ?.
4. Unsur-unsur apa sajakah yang harus tercakup daaelipan pendidikan ?.
RAMBU-RAMBU JAWABAN LATIHAN/TUGAS
1. antara lain llmu Psikologi
2. a. Hasil —hasil penelitian yang dilakukan oleh pa@neliti dapat
memberikan sumbangan, memperkaya khasanah iimefzdmngn

b . Hasil penelitian dapat digunakan untuk memeaahinasalah-masalah
dalam kehidupan manusia, terutama masalah pendidika
c. Penelitian yang bertujuan dan berfungsi untuknghkaji kebijakan —
kebijakan yang telah dilakukan oleh pemerintah.
3. Pendekatan naturalistik bersifat jamak, utuhcaagan penelitian disusun
secara longgar, dalam prakteknya, penelitian nigtikadapat berubah sesuai
dengan kondisi dan situasi dilapangan.
4. Unsur-unsur dalam penelitian pendidikan : adamasalah, mengandung

variabel, adanya dukungan teori, hipotesis, metmigdenelitian, kesimpulan.

RANGKUMAN

Sebagi ilmu pengetahuan yang relatif maaitu,bilmu pendidikan memerlukan bantuan
ilmu-ilmu lain. Sumbangan yang paling besar dipsnadari ilmu psikologi. Oleh karena itu
teori-teori pendidikan dan pengajaran sebagianrbetsa bahkan semuanya menggunakan
konsep-konsep dan teori-teori dari ilmu psikologi.

Pendidikan, obyek formalnya adalah manusgéamgan demikian penelitian pendidikan
senantiasa berfungsi sebagai : (1) pengembangan pendidikan itu sendiri, (2)
memecahkan masalah pendidikan manusia,(3) untukeliiekebijakan-kebijakan yang
ditempuh pemerintah, (4) hasil penelitian pendidikdapat digunakan sebagai dasar

pembangunan masyarakat.
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Dua macam pendekatan yang dapat digunakan dalareliti@n pendidikan, yaitu

pendekatan positistik dan pendekatan naturalistik
Dalam penelitian pendidikan dikenal duacam pendekatan, yaitu : pendekatan
positivistik dan pendekatan naturalistik. Untuk akelkan penelitian seyogyanya mencakup
unsur-unsur : adanya masalah, variabel, teori gemdy hipotesis, dan data hasil penelitian.
Melaksanakan penelitian diperlukan metodologi pgael Dengan adanya metodologi maka
akan memberikan arah terhadap pelaksanaan pemelitia

TES FORMATIF
JAWABLAH PERTANYAAN DIBAWAH INI.
1.Apakah fungsi teori dalam penelitian pendidikan ?
2.Apakah fungsi hipotesis dalam penelitian pendidik.
3. Apakah perbedaan pendekatan positivistik dengadgkatan naturalistik
?
4. Tuliskan 5 masalah yang ada dalam kehidupan selitda !.
5. Pilih dua masalah tersebut di atas (No.4) dan kamtwariabelnya.

6. Apa yang dimuat dalam metodologi penelitian ?.

BALIKAN / FEETBACK

Setelah anda menyelesaikan dalam mengerjakas-tugas tersebut, sebaiknya anda periksa
kembali. Kemudian cocokanlah jawaban anda dengaai kawaban yang tersedia yang terdapat
dibagian akhir Bahan Belajar Mandiri ini dan hitlaig jumlah anda yang benar. Kemudian

gunakan rumus dibawah ini untuk mengetahui pengueaada dalam materi kegiatan ini.

Rumus :

Jumlah jdma anda yang benar
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Tingkat Penguasaan = - TR e x 100 %
6
Arti tingkat penguasaan yang anda capai :
90 % - 100% = baik sekali
80% - 89% =baik
70% - 79% = cukup
< 70%  =kurang

Apabila anda mencapai tingkat penguasaan 80 #®tdss anda dapat melanjutkan ke Bahan
Belajar Mandiri berikutnya. Bagus !. Tetapi apabdada kurang dari 80 %, anda harus
mengulangi kegiatan sebelumnya, terutama padarb8gihan Belajar Mandiri yang belum anda

kuasai.

KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

KB. 1
1.C 5.D
2.C 6. A
3.B 7. A
4.D 8.B
KB.2

1.Memberikan arahan terhadap proses penelitian yahghirkan hipotesis penelitian.
2. Sebagai jawaban sementara dari proses pensiitranakan di laksanakan .

3. Perbedaan Pendekatan Positivistik dengan Petaselaturalistik :
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Aspek Pendekatan Positivistik Pendekatan Nattialis
Desain Realitas tunggal Realitas Jamak
Terinci Fleksibel , longgar
Fixed Berkembang
Tujuan Menguiji teori Menemukan troeri

Menunjukan hubungan Menemukan pola hubungan

Mencari generalisasi yang interaktif
Pemaknaan
Data Kuantitatif Kualitatif
Analisis Data| Setelah terkumpul data | Sejak awal —  akhir
Statistik Inferensial penelitian

Staitistik Deskriptif

4 & 5. Anda harus mengidentifikasi masalah-masgéaiy ada disekitar anda

6. llmu pengetahuan yang membicarakan tentangozaeamelakukan penelitian.
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BBM 2

METODA PENELITIAN PENDIDIKAN

PENDAHUL UAN

Topik yang akan anda pelajari pada bagian Bahaaj@eMandiri ini adalah merupakan
tema/topik kedua dari sembilan Bahan Belajar Man@ing tergabung dalam materi Metode
Penelitian Pendidikan Di Sekolah Dasar. Pada baggatama Bahan Belajar Mandiri ini anda
akan dihadapkan materi /bahan ajar yang merupakaar duntuk memahami Bahan Belajar
Mandiri selanjutnya. Oleh karena itu anda diharapkeempelajari Bahan Belajar Mandiri ini
secara cermat dan dibaca sebaik-baiknya, agar dapatperkuat dasar pengetahuan anda
khususnya dalam memahami metoda penelitian peraaidik

Dalam Bahan Belajar Mandiri bagian kedua ini an#tanamempelajari konsep dasar
metoda penelitian pendidikan yang meliputi : pitiagl kuantitatif, metode penelitian kualitatif
dan metode penelitian tindakan (action resear8eperti halnya mempelajari ilmu pengetahuan
yang lain, maka dalam mempelajari tema/topik daBahan Belajar Mandiri kedua ini, karena
merupakan pengertian dasar, hendaknya anda mearpalegara cermat, dan teliti agar anda
lebih mudah dalam mencernanya dan anda dapat meilgaanfaatnya untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dapat membantu cerkan masalah-masalah kependidikan
atau masalah masalah kehidupan anda.

Dengan mempelajari Bahan belajar Mandidgpeopik yang kedua ini anda akan memiliki
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan tentaagdksar penelitian pendidikan khususnya

penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif daernelitian tindakan.

Petunjuk Umum
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Dalam mempelajari Bahan Belajar Mandiri bagianged ini, hendaknya anda melakukan

berbagai kegiatan sebagai berikut :

a.

Mempelajari dengan seksama , cermat, dan telitafsdtegiatan, sehingga diperoleh
pengetahuan, pemahaman yang mendalam dan menyeluruh

Diakhir setiap kegiatan terdapat lembaran tugasga$-tugas tersebut sebaiknya anda
kerjakan sesuai dengan petunjuk yang ada. Apabia anengalami kesulitan dalam
menyelesaikan tugas-tugas tersebut, baca dan pélajabali lembaran kegiatan yang
bersangkutan dengan tugas-tugas yang menyertainya.

Pada akhir setiap Bahan Belajar Mandiri, terdapatck lembaran tugas. Kunci ini
diharapkan dapat membantu anda apabila mengalawitee dalam mengerjakan tugas-
tugas. Kunci ini diharapkan anda baru akan mendgumaya dan mencocokannya jika
anda telah yakin benar bahwa penyelesaian tugastelath benar.

Apabila terdapat butir-butir tugas yang jawabanaatidak sesuai dengan kunci jawaban,
maka kerjakanlah sekali lagi. Apabila belumberhaailyakanlah pada dosen/tutor anda.
Bacalah secara teliti tujuan khusus pembelajar&®)} i bawah ini, karena didalamnya
termuat garis-garis besar materi yang harus antianpa Apabilaanda telah selesai

mempelajri bahan Belajar Mandiri bagian pertama ini

Tujuan Umum Pembelajaran

Mahasiswa memiliki pengetahuan,pemahaman dan kegigaandasar tentang penelitian

pendidikan kuantitatif, kualitatif dan penelitiandakan.

Tujuan Khusus Pembelajaran

Setelah menyelesaikan, membaca dan mempelajarnB2dlajar Mandiri ini , mahasiswa

diharapkan dapat :

a.
b.
c. mengkalsifikasikan pendekatan penelitian pendidkaamtitatif, kualitatif dan tindakan
d.
e

. mengidentifikasi masalah penelitian kuantitatifigkatif dan tindakan.

memiliki pengertian tentang penelitian pendidikaatitatif, kualitatif dan tindakan.

memahami tujuan penelitian kuantitatif, kualitat#n penelitian tindakan

menjelaskan prosedur penelitian kuantitatif, kaéfidan penelitian tindakan.
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f. Membuat hipotesis untuk masing-masing jenis peaeliersebut di atas.

Rujukan

Anselm Staruss, Juliet Corbin , 19%8asic of Qualitative Research For EducatipnAn

Introductio to Theory and MethadAllyn and Bacon; Boston London.

Bogdan, Robert C, Biklen, Qualitative Research Education : An Introduction to Theory
and Methods, Allyn and Bacon : Boston London, 1982

Borg R. Waltre, Gall Meredith. D, 198%ducational Research : In Introductioffrifth
Edition : Logman

Cook Thomas D, Qualitative and Quantitative Methwgtrument Evaluation Research, Sage
Publication, Beverly Hills, 1979.

Hopkins, D., A Teacher's Guide to Classroom ReggaBuckingham, Open University
Press.

Kerlinger, Fred. N., 1973 oundation of Behavioral ReseardHolt, Renehart.

Nana Sudjana, Ibrahim, 1983enelitian dan Penilaian Pendidika8inar Baru : Bandung

Siregar, N., Penelitian Kelas : Teori, Metaipl& Analisis, IKIP Bandung Press, 1998.
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KEGIATAN BELAJAR 1
PENELITIAN KUANTITATIF

A. Proses Pendlitian Kuantitatif
Proses penelitian kuantitatif pada gambar 2.kbedikembangkan dari proses penelitian

kuantitatif seperti yang tertera pada gambar 1.4.

0

Penguijian instrumen

Populasi Pengembangan

Gambar 2.1. Komponen dan proses penelitian kadihti

Berdasarkan gambar 2.1 dapat dikemukakan penjetetmgai berikut. Setiap penelitian
selalu berangkat dari masalah, namun masalah yi&af peneliti dalam penelitian kuantitatif
dan kualitatif berbeda. Dalam penelitian kuanfitathasalah yang dikajia oleh peneliti harus
sudah jelas, sedangkan masalah dalam penelitidiiaktifianasih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah peneliti memasuki lapangan.

Setelah masalah diidentifikasikan, dan dibatasakanselanjutnya masalah tersebut

dirumuskan. Rumusan masalah pada umumnya dinyatéiam kalimat pertanyaan. Dengan
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pertanyaan ini maka akan dapat memandu peneliikukegiatan penelitian selanjutnya.

Berdasarkan rumusan maslah tersebut, maka pemeditiggunakan berbagai teori untuk
menjawabnya. Jadi teori dalam penelitian kuantitaii digunkan untuk menjawab rumusan
masalah penelitian tersebut. Jawaban terhadap ammasalah yang baru menggunakan teori
tersebut dinamakan hipotesis, maka hipotesis ddpatikan sebagai jawaban sementara
terhadap rumusan maslah penelitian.

Hipotesis yang masih merupakan jawaban sememdradap rumusan masalah tersebut,
selanjutnya akan dibuktikan kebenarannya secara&isrbprdasarkan data dari lapangan. Untuk
itu peneliti melakukan pengumpulan data. Pengunmpdita dilakukan pada populasi tertentu
yang telah ditetapkan oleh peneliti. Bila popultsialu luas, sedangkan peneliti memiliki
keterbatasan waktu, dana dan tenaga, maka pedeghiit menggunakan sampel yang diambil
dari populasi tersebut. Bila peneliti bermaksud fmeat generalisasi, maka sampel yang diambil
harus representatif, dengan teknik sampling yapatte

Meneliti adalah mencari data yang teliti/ akurdntuk peneliti perlu menggunakan
instrumen penelitian. Dalam ilmu-ilmu alam, teknilgn ilmu-ilmu empirik lainnya, instrumen
penelitian seperti termometer untuk mengukur stimpangan untuk mengukur berat semuanya
sudah ada, sehingga tidak perlu membuat instrumetapi dalam penelitian sosial seperti
pendidikan, sering instrumen yang akan digunakaankumeneliti belum ada, sehingga peneliti
harus membuat atau mengembangkan sendiri. Agauninenh dapat dipercaya, maka harus diuji
validitas dan relibilitasnya.

Setelah instrumen teruji validitas dan reliabditga, maka dapat digunakan untuk
mengukur variabel yang telah ditetapkan untuk itlitéhstrumen untuk pengumpulan data dapat
berbentuk test dan nontest. Untuk instrumen yarrgemtuk nontest, dapat dapat digunakan
sebagai kuesioner, pedoman observasi dan wawarigangan demikian teknik pengumpulan

data selain berupa test dalam penelitian ini dapatpa kuesioner, observasi dan wawancara.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianaligisalisis diarahkan untuk menjawab
rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan. Dalanelitian kuantitatif analisis data
menggunakan statistik. Statistik yang digunakan atlaperupa statistik deskriptif dan

inferensial/induktif. Statistik inferensial dapaterbpa statistik parametris dan statistik
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nonparametris. Peneliti menggunakan statistik énfsial bila penelitian dilakukan pada sampel

yang hasilnya diberlakukan pada populasi..

Data hasil analisis selanjutnya disajikan danrikbe pembahasan. Penyajian data dapat
menggunakan tabel, tabel distribusi frekuensi,ikjrgéris, grafik batangpiechart ( diagram
lingkaran ), dan pictogram. Pembahasan terhadap gexgelitian merupakan penjelasan yang
mendalam dan interprestasi terhadap data-datatgtaigdisajikan.

Setelah haisl penelitian diberikan pembahasan,ansgtanjutnya dapat disimpulkan.
Kesimpulan berisi jawaban singkat terhadap setiamisan masalah berdasarkan data yang telah
terkumpul. Jadi kalau rumusan masalah ada limaankakimpulannya juga ada lima. Karena
peneliti melakukan penelitian bertujuan untuk meahéan masalah, maka peneliti berkewajiban
untuk memberikan saran-saran tersebut diharapkasiamalapat dipecahakan. Saran yang
diberikan harus berdasarkan kesimpulan hasil geneliJadi jangan membuat saran yang tidak
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.

Apabila hipotesis penelitian yang diajukan tidakotikti, maka perlu dicek apakah ada
yang salah dalam penggunaan teori, instrumen, pemgian, analisis data, atau rumusan

masalah yang diajukan.

B. Masalah

Seperti telah dikemukakan pada bagian terdahukhwh pada dasarnya penelitian itu
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data yartgra lain dapat digunakan untuk
memecahkan masalah. Untuk itu setiap penelitiag yd@n dilakukan harus selalu berangkat
dari masalah. Seperti dinyatakan oleh Emory (1988)wa, baik penelitian murni maupun
terapan, semuanya berangkat dari masalah, hanyé penelitian terapan, hasilnya langsung
dapat digunakan untuk membuat keputusan.

Jadi setiap penelitian yang akan dilakukan haeledisberangkat dari masalah, walaupun
diakui memilih masalah penelitian sering merupake yang paling sulit dalam proses
penelitian (Tuckman, 198). Bila dalam penelitiatlatedapat menemukan masalah yang betul-
betul masalah, maka sebenarnya pekerjaan peneiitiab0% telah selesai. Oleh karena itu
menemukan masalah dalam penelitian merupakan pekegjang tidak mudah, tetapi setelah
masalah dapat ditemukan, maka pekerjaan penedikian segera dapat dilakukan.

1. Sumber masalah
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Masalah dapat diartikan sebagi penyimpangan agtarg seharusnya dengan apa yang

benar-benar antara teori dengan praktek, antara aturan depgéaksanaan, antar rencana
dengan pelaksanaan. Stonner (1982) mengemukakawvabalasalah-masalah dapat diketahui
atau dicari apabila terdapat penyimpangan antarggt@man dengan kenyataan, antara apa yang

direncanakan dengan kenyataan, adanya pengaduskomipetisi.

a. Terdapat penyimpangan antara yang seharusnya dengan kenyataan

Didunia ini yang tetap hanya perubahan, namun geygrubahan itu tidak diharapakan oleh
orang-orang tertentu, karena akan dapat menimbutk@salah. Orang yang biasanya menjadi
pimpinan pada bidang pemerintahan harus berubalddddp pendidikan. Hal ini pada awalnya
tentu akan muncul masalah. Orang atau kelompok pasgnya mengelola pendidikan dengan
sistem sentralisasi lalu berubah menjadi desesdis|i atau dengan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) maka akan muncul masalah. Orang biasanya menufiggnaakan mesin
ketik manual harus ganti dengan komputer, maka akancul masalah. Apakah masalahnya
sehingga perlu ada perubahan. Apakah masalahnygamlesitem sentralisasi, sehingga perlu
berubah menjadi sitem desentralisasi dalam penyataan pemerintahan, apakah masalahnya
sehingga kebijakan pendidikan selalu berubah, gamtinteri ganti kebijakan? Apakah
masalahnya setelah terjadi perubahan?

b. Terdapat penyimpangan antara apa yang telah direncanakan dengan kenyataan

Suatu rencana yang telah ditetapkan, tetapi hasitiak sesuai dengan tujuan dari rencana
tersebut, maka tentu ada masalah. Mungkin masét ir@hwa pada era orde baru direncanakan
pada tahun 2000 Bangsa Indonesia akan tinggal daedapi ternmyata tidak, sehingga muncul

masalah. Dengan adanya reformasi diharapkan harga-takan turun, ternyata tidak, sehingga
timbul masalah. Direncanakan dengan adanya pengtarsgawasan melekat, maka akan terjadi
penurunan dalam jumlah KKN, tetapi ternyata tidakisgga timbul masalah. Dengan kebijakan

MBS, kualitas pendidikan akan meningkat, tetapnytata belum terlihat. Apakah masalahnya

sehingga apa yang telah direncanakan tidak mengtmgienyataan. Jadi untuk menemukan

masalah dapat diperoleh dengan cara melihat danyadpenyimpangan antara yang direncakan
dengan kenyataan.
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c. Adapengaduan

Dalam suatu Organisai sekolah yang tadinya tenaladk tada masalah, ternyata setelah ada
pihak tertentu yang mengadukan hasil belajar nraygalayanan yang diberikan, maka timbul
masalah dalam organisasi itu. Pikiran pembaca yhmyat dalam koran atau majalah yang
mengadukan kualitas produk atau pelayanan suatoalganpendidikan, dapat dipandang sebagai
masalah, karena diadukan melalui media sehingggakarang yang menjadi tahu akan kualitas
produk dan kualitas pelayanan yang diberikan. Dermfganikian orang tidak akan membeli lagi
atau tidak menggunakan jasa lembaga itu lagi. Dstrasi yang dilakukan oleh sekelompok
orang terhadap suatu sekolah atau perguruan tjaggidapat menimbulkan masalah. Dengan

demikian maslah penelitian dapat digali dengan caaganalisis isi pengaduan.

d. Adanyakompetisi

Adanya saingan atau kompetisi sering dapat menkabuimaslah besar, bila tidak dapat
memanfaatkan untuk kerjasama. Perusahaan Pos damm@iasa mempunyai masalah setelah
ada biro jasa lain yang menerima titipan suraipait barang, ad&éand phoneyang dapat
digunakan untuk SMS, internet, e-mail. Perusahaaretd Api memandang angkutan umum
jalan raya dengan Bus sebagai pesaing, sehingganimgkan masalah. Tetapi mungkin PT.
Telkom kurang mempunyai masalah karena tidak adaspkaan lain yang memberikan jasa
yang sama lewat telepon kabel, tetapi menjadi rabsaételah ada saingan telepon gengam
(hand phong Dalam pendidikan, lembaga-lembaga pendidikary yselama ini ungguidalam

negeri, akan timbul maslah setelah ada perguraggitasing boleh beroperasi di Indonesia.

Dalam proposal penelitian, setiap masalah harusjdikan dengan data. Misalnya penelitian
tentang SDM, maka masalah sdm, harus ditunjukargaterata. Masalah SDM misalnya,
jumlah SDM terbatas, jenjang pendidikan yang ren#amptensi dan produktivitas yang masih
rendah. Data masalah sdm dapat diperoleh dari pestjamatan pendahuluan terhadap hasil
penelitian orang lain, atau dari dokumentasi. Datag diberikan harusp to dateJengkap dan
akurat. Jumlah data masalah yang dikemukakan tenggupada jumlah variabel penelitian yang
ditetapkan untuk diteliti. Kalau penelitian berkanalengan 5 variabel, maka data masalah yang
dikemukakan minimal 5. Tanapa menunjukan data, nma&aalah yang dikemukakan dalam

penelitian tidak akan dipercaya.
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Pada Tabel 2.1 berikut diberikan contoh data tentamasalah SDM di Indonesia, yang
menduduki rangking 110 dari 179 negara. Ini menjadsalah karena yang diharapkan SDM
yang berkualitas tinggi tetapi kenyataannya SDMgyada kualitasnya lebih rendah bila

dibandingakan dari negara-negara lain.

TABEL 2.1
HUMAN DEVELOPMENT INDEX ASEAN + 3 NEGARA
Life Adult Gross DDP Per-
] : HDI
No Country expectancy literacy | enrolment  capita Rank
(years) | rate (%) | ratio (%) | (PPP US$)
1. | SINGAPORE 78.7 92.5 87 24.481 25
2. | BRUNEI 76.4 92.7 74 19.210 33
3. | MALAYSIA 73.2 88.7 71 9.512 61
4. | THAILAND 70.0 92.6 73 7.595 73
5. | PHILIPPINES 70.4 92.6 82 4.321 84
6. | VIETNAM 70.5 90.3 64 2.490 108
7. | INDONESIA 66.8 87.9 66 3.361 11¢
8. | MYANMAR 60.2 89.7 48 1.027 129
9. | CAMBODIA 56.2 73.6 59 2.078 130
10.| LAO PDR 54.7 68.7 61 1.759 133
11.| JAPAN 82.0 - 84 27.967 11
12. | KOREA 77.0 97.9 93 17.971 28
13.| CHINA 71.6 90.9 69 5.003 85

Source : UNDP — Human Development Report 2005

c. Rumusan Masalah

Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Kalavamésaimerupakan kesenjangan antara
yang diharapkan dengan yang terjadi, maka rumusasaliath itu merupakan suatu pertanyaan
yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpdia. Namun demikian terdapat kaitan
erat antara masalah dan rumusan masalah, kareap semusan masalah penelitian harus

didasarkan pada masalah.

1. Bentuk-bentuk Rumusan Masalah Penelitian
Seperti dikemukakan bahwa, rumusan masalah itu pakam suatu pertanyaan yang akan

dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data Bebantuk rumusan masalah penelitian ini
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dikembangkan berdasarkan penelitian menurut tingksplanasilével of explanation Bentuk

masalah dapat dikelompokan kedlam bentuk mastskriptif, komparatifdanasosiatif.

a. Rumusan masalah

Rumusan masalah deskriptif adalah suatu rumusatalmgang berkenaan dengan pertanyaan
terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanga gatu variabel atau lebih (variabel yang
berdiri sendiri). Jadi dalam penelitian ini pendldak membuat perbandingan variabel itu pada
sampel yang lain, dan mencari hubungan variabed#&ungan variabel yang lain. Penelitian

semacam ini untuk selanjutnya dinamakan peneldeskriptif.

Contoh rumusan masalah deskriptif:
1) Seberapa baik kinerja Departemen Pendidikan Na&iona
2) Bagaimanakah sikap masyarakat terhadap pergumggi tiegeri Berbadan Hukum?
3) Seberapa tinggi efektivitas kebijakan ManajememBgs Sekolah di Indonesia?
4) Seberapa tinggi tingkat kepuasan maysarakat tgphpeétayanan pemerintah daerah
dibidang pendidikan?
5) Seberapa tinggi tingkat produktivitas dan keuntangdinancial Unit Produksi pada
Sekolah-sekolah Kejuruan?
6) Seberapa tinggi minat baca dan lama belajar ré&@aper hari murid-murid sekolah di
Indonesia?
Dari beberapa contoh diatas terlihat bahwa set&tapyaan penelitian berkenaan dengan satu

variabel atau lebih secara mandiri (bandingkan defg@mparatif dan asosiatif)

Peneliti yang bermaksud mengetahui kinerja Depagh pendidikan Nasional, sikap
masyrakat terhadap perguruan tinggi berbadan Hulefektivitas kebijakan MBS, tingkat
produktivitas dan keuntungan financial Unit Produksda sekolah-sekolah Kejuruan di

Indonesia adalah contoh penelitian deskriptif.

b. Rumusan masalah komparatif
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Rumusan masalah komparatif adalah rumusan masaaklifan yang membandingkan

keberadaan satu variabel atau lebih pada dua eltéu dampel yang berbeda. Contoh rumusan
masalahnya sebagai berikut.
1) Adakah perbedaan prestasi belajar antara muridsd&adlah negeri dan swasta? (variabel
paenelitian adalah prestasi belajar pada dua sayajpelsekolah negeri dan swasta
2) Adakah perbedaan disiplin kerja guru antara sekdidota dan di Desa? (satu variabel
dua sampel)
3) Adakah perbedaan, motivasi belajar dan hasil bekara murid yang berasal dari
keluarga Guru, Pegawai Swasta dan Pedagang? (dabeldiga sampel)
4) Adakah perbedaan kompetensi profesional guru dpalkesekolah antara SD, SMP dan
SLTA . (satu variabel untuk dua kelompok, pada sigapel)
5) Adakah perbedaan daya tahan berdiri pelayan tokg parasal dari Sekolah Menengah
Kejuruan dan Sekolah Menengah Atas
6) Adakah perbedaan produktivitas karya ilmiah an®esguruan Tinggi Negeri Swasta

(satu variabel dua sampel)

c. Rumusan masalah Asosiatif
Rumusan masalah asosiatif adalah rumusan maslaélit@en yang bersifat menanyakan
hubungan antara dua variabel atau lebih. Terdapgat hentuk hubungan yaitu: hubungan

simetris, hubungan kausal, daan interaktif/resiglfdmbal balik.

1. Hubungan simetris

Hubungan simetris adalah suatu hubungan antaravddabel atau lebih yang kebetulan
munculnya bersama. Jadi bukan hubungan kausal maumpteraktif, contoh rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:

a) Adakah hubungan antara jumlah es yang terjual dejugalah kejahatan terhadap murid
sekolah? (Variabel pertama adalah penjualan eskdatua adalah kejahatan) Hali ini
berarti yang menyebabkan jumlah kejahatan bukaenkaes yang terjual. Mungkin
logikanya adalah sebagain berikut. Pada saat embdarjual itu pada musim liburan
sekolah, pada saat murid-murid banyak yang pikeikempat wisata. Karena banyak

murid yang piknik maka distu banyak kejahatan.
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b) Adakah hubungan antara rumah yang dekat rel kepetdengan jmlah anak?

c) Adakah hubungan antara warna rambut dengan kemanmpeimimpin sekolah?
d) Adakah hubungan antara jumlah payung yang tergrdan jumlah murid sekolah?
e) Adakah hubungan antara banyakanya radio di pedesaayan jumlah penduduk yang

sekolah?

Contoh judul penelitiannya adalah sebagai berikut.

(1) Hunungan anatara jumlah es yang terjual dengah&iga terhadap murid sekolah
(2) Hubungan antara rumah yang dekat rel kereta agiastejumlah anak
(3) Hubungan antara warna rambut dengan kemampuan npémsekolah

(4) Hubungan antara banykanya radio di pedesaan d@umgéah penduduk yang sekolah

2) Hubungan Kausal
Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat seldimat. Jadi disini ada variabel

independen (variabel yang mempengaruhi) dan depgudgengaruhi), contoh:

a) Adakah pengaruh pendidikan orang tua terhadap gsigstestasi belajar anak?
(pendidikan orang tua variabel independen dan gselelajar variabel dependen)

b) Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala SMkadi@p kecepatan lulusan
memprolrh pekerjaan? (kepemimpinan variabel indéperdan kecepatan memperoleh
pekerjaan variabel dependen)

c) Seberapa besar pengaruh tata ruang kelas terhfisiaps pembelajaran di SD?

d) Seberapa besar pengaruh kurikulum, media pwndidd@m kualitas guru terhadap
kualitas SDM yang dihasilkan dari suatu sekolah#ikklum, media dan kualitas guru

sebagai variabel independen dan kualitas SDM selagabel dependen)

Contoh judul penelitiannya

(a) Pengaruh pendidikan orang tua terhadap prestastapreelajar anak di SD Kabupaten
Alengkapura
(b) Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap &ereplulusan memperoleh

pekerjaan pada SMK di Provinsi Indrakila
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(c) Pengaruh kurikulum media pendidikan dan kualitasi gerhadap kualitas SDM yang

dihasilkan dari suatu sekolah

3) Hubungan interaktif/ resiprocal/ timbal balik
Hubungan timbal balik adalah hubungan yang berdifatarah antara variabel yang satu
dengan variabel yang lain. Misalnya :

(a) Hubungan antara motivasi dan prestasi belajar &taldi kecamatan A. Disini dapat
dinyatakan motivasi mempengaruhi prestasi tetaga jprestasi dapat mempengaruhi
motivasi.

(b) Hubungan anatara kecerdasan dengan kekayaan. Keaprdapat menyebabkan kaya,

demikian juga orang yang kaya dapat meningkatkaerkasan karena gizi terpenuhi.

D. Variabel Penelitian

1. Pengertian

Kalau ada pertanyaan tentang apa yang anda meéika jawabannya berkenaan dengan variabel
penelitian. Jadi variabel pariabel penelitian pddsarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk djpglaehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan saebadribut seseorang, atau obyek, yang
mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yangdtau obvyek dengan obyek yang lain
(Hatch dan Farhady, 1981). Variabel juga dapat pekan atribut dari bidang kelilmuan atau
kegiatan tertentu. Tinggi, berat badan, sikap, vasti kepemimpinan, disiplin kerja, merupakan
atribut-atribut dari obyek. Struktur organisasi, dab pendelegasian, kepemimipinan,
pengawasan, koordinasi, prosedur dan Mekanisme,kidegkripsi pekerjaan, kebijakan, adalah
merupakan contoh variabel dalam kegiatan admisigendidikan.

Dinamakan variabel karena ada variasinya. Misalbgsat badan dapat dikatakan
variabel, karena berat badan sekelompok orangeitvabasi antara satu orang dengan yang lain.
Demikian juga prestasi belajar, kemampuan guru tdiaga dikatakan sebagai variabel karena
misalnya prestasi belajar dari sekelompok muridutdpervariasi. Jadi kalau peneliti akan
memilih variabel penelitian, baik yang dimiliki orgq obyek, maupun bidang kegiatan dan

keilmuan tertentu, maka harus ada variasinya. Yaliayang tidak ada variasinya bukan
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dikatakan sebagai variabel. Untuk dapat bervariasika penelitian harus didasarkan pada

sekelompok sumber data atau obyek.

Kerlinger (1973) menyatakan bahwa variabel adktatstrak (constructs) atau sifat yang
akan dipelajari. Diberikan contoh misalnya, tinglespirasi, penghasilan, pendidikan, status
sosial, jenis kelamin, golongan gaji, produktiviteesja, dan lain-lain. Dibagian lain Kerlinger
menyatakan bahwa variabel dapat dikatakan sebagai sifat yang diambil dari suatu nilai
yang berbeda (different values). Dengan demikiaralal itu merupakan suatu yang bervariasi.
Selanjutnya Kidder (1981), menytakan bahwa variao@lah suatu kualitas (qualities) dimana
peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, makat diqumuskan disini bahwa variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat ataai mdlari orang, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan olekelsemuntuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.

2. Macam-macam Variabel

Menurut hubungan antara satu variabel dennganbednyang lain maka macam-macam variabel

dalam penelitian dapat dibedakan menjadi:

a. Variabel Independen ;variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, pkted;
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebagai variabel bebas. Variabel bebas
adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atay ye@njadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam SEM truy&ural Equation
Modeling/Pemodelanm Persamaan Struktural, VariataEpenden disebut sebagai variabel
eksogen.

b. Variabel dependen ; sering disebut sebagai variabel output, kriteriandeken, Dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai variailettévariabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karedenya variabel bebas. Dalam SEM
(Structural Equation Modeling/Pemodelan PersamderkiBral, variabel dependen disebut

sebagai variabel indogen.

Motivasi Belagjar Prestasi Belajar
(Variabel Independen (Variabel Dependen

(
N J Y
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Gambar 2.2. Contoh hubungan variabel independeeardiem

c. Variabd Moderator

adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan

memperlemah) hubungan antara variabel independerdelaenden. Variabel disebut juga

sebagai variabel independen kedua. Hubungan perda&mi dan isteri akan semakin baik

(kuat) kalau mempunyai anak, dan akan semakin sengdalau ada pihak ketiga ikut

mencampuri. Disini anak adalah sebagai variabelematdr yang memperkuat hubungan,

dan pihak ketiga adalah sebagai variabel moderggorg memperlemah hubungan.

Hubungan motivasi dan prestasi belajar akan sembiat bila peranan guru dalam

menciptakan iklim belajar sangat baik, dan hubungmmakin renadah bila peranan guru

kurang baik dalam menciptakan iklim belajar.

Prilaku Suami
(Variabel Independen)

Perilaku isteri
(Variabel Dedependen)

[~

Jumlah Anak

(Variabel Moderator)

Gambar 2.3a. Contoh hubungan variabel independeierator, dependen.

Disiplin
(Variabel Independen)

7

Kecepatan kerja
(Variabel Dedependen)

Peran Orang tua
(Variabel Moderator)
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Gambar 2.3b. Contoh hubungan variabel independeterator, dependen

d. Variabe intervening ; dalam hal ini Tuckman (1988) menyataK#m intervening is that
factor that theoretically affect the observed pheeaon but cannot be seen, measure, or
manipulate”. Variabel intervening adalah variabel yang secaaritis mempengaruhi
hubungan antara variabel independen dengan depeméejadi hubungan yang tidak
langsung dan tidak dapdtamati dan diukur. Variabel ini merupakan variapehyela/
antara yang terletak diantara variabel independan dependen, sehingga variabel
independen tidak langsung mempengaruhi berubahtgia tanbulnya variabeldependen.
Pada contoh berikut dikemukakan bahwa tinggi rengalpenghasilan akan mempengaruhi
secara tidak langsung terhadap harapan hidup (map@ndeknya umur). Dalam hal ini ada
variabel antaranya, yaitu yang berupa gaya hidgemang. Antara variabel penghasilan

dengan gaya hidup, terdapat variabel modertady paidaya lingkungan tempat tinggal.

Penghasilan Gaya hidup Penghasilan
(Variabel Independen) (Variabel Intervening) (Variabel Dependen)

Lingkungan tempat
Tinggal
(Variabel Moderator)

Gambar 2.3. Contoh hubungan variabel independereratat-Intervening, dependen.

e. Variabel kontrol: adalah variabel yang dikendalikan atau dibuastamsehingga hubungan
variabel independen terhadap dependen tidak dipehigaleh faktor luar yang tidak diteliti.
Variabel kontrol sering digunakan oleh penelitialskan melakukan penelitian yang bersifat
membandingkan.

Contoh: pengaruh jenis pendidikan terhadap ketrampilan darengetik. Variabel
independennya pendidikan (SMU dan SMK). Variabehtrkb yang ditetapkan sama

misalnya, adalah naskah yang diketik sama, mekiyaing digunakan sama, ruang temapat
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mengetik samaDengan adanya variabel kontrol tersebut, makarhga pengaruh jenis

pendidikan terhadap ketrampilan mengetik dapattaike lebih pasti.

Gambar 2.4. Contoh hubungan variabel independeirdl, dependen

Untuk dapat menentukan kedudukan variabel indegrenohoderator, intervening atau
variabel yang lain, harus dilihat kontesnya denddandasi konsep teoritis yang mendasari
maupun hasil dari pengamatan yang empiris diterppatlitian. Untuk itu sebelum peneliti
memilih variabel apa yang akan diteliti perlu melkdn kajian teoritis, dan melakukan studi
pendahuluan terlebih dahulu pada obyek yang aksiitdiJangan sampai terjadi membuat
rancangan penelitian dilakukan dibelakang meja, tmmpa mengetahui terlebih dahulu
permasalahan yang ada di obyek penelitian. Seengdi, rumusan masalah penelitian dibuat
tanpa melalui studi pendahuluan ke obyek penelitehingga setelah dirumuskan ternyata
masalah itu tidak menjadi masalah pada obyek pemeliSetelah masalah dapat difahami
dengan jelas dan dikaji secara teoritis, maka perddpat menentukan variabel-variabel
penelitiannya.

Pada kenyataannya, gejala-gejala sosial itu nteliperbagai macam variabel saling
terkait secara simultan baik variabel independeepedden, moderator, dan intervening,
sehingga penelitian yang baik akan mengamati saratabel tersebut. Tetapi karena adanya
keterbatasan dalam berbagai hal, maka penelithgenanya memfokuskan pada beberapa
variabel penelitian saja, yaitu pada variabel imthejen dan dependen. Dalam penelitian
kualitatif hubungan anatara semua variabel tersekat diamatio, mkarena penelitian kualitatif
berasumsi bahwa gejala itu tidak dapat diklasifkas tetapi merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkarélistic).
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E.Desain Penelitian
Dalam penelitian kuantitatif/positivistik, yang aildasi pada suatu asumsi bahwa suatu gejala itu
dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bdr&igmsal (sebab akibat), maka peneliti dapat
melakukan penelitian dengan memfokuskan kepadardyedevariabel saja. Pola hubungan
antara variabel yang akan diteliti tersebut setayp disebut sebagai paradigma penelitian.

Jadi paradigma penelitian dalam hal ini diartilsmioagai pola pikir yang menunjukan
hubungan anatara variabel yang akan diteliti yagigalegus mencerminkan jenis dan jumlah
rumusan maslah yang perlu dijawab melalui penalitieori yang digunakan untuk merumuskan
hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknnaligis statistik yang akan digunakan.
Berdasarkan hal ini maka bentuk-bentuk paradigma atodel penelitian kuantitatif khususnya

untuk penelitian survey seperti gambar berikut:
1. DesainSederhana

Paradigma penelitian ini terdiri atas satu variaipelependen dan dependen. Hali ini dapat

digambarkan seperti gambar 2.5 berikut.

r
=

Gambar 2.5 Paradigma Sederhana

X = Kualitas Guru Y = Prestasi Belajar Murid

Berdasarkan paradigma tersebut, maka dapat digmtuk
a. Jumlah rumusan masalah deskriptif ada dua, stasiadif ada satu yaitu:
1) Rumusan masalah deskriptif (dua)
a. Bagaimana X? (Kualitas guru)
b. Bagaimana Y? (Prestasi belajar murid)
2) Rumusan masalah asosiatif/ hubungan (satu)
Bagaimanakah hubungan atau pengaruh kualitadegan kualitas barang yang
dihasilkan.
b. Teori yang digunakan ada dua, yaitu teori tetapdia pendidikan dan prestasi belajar.
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c. Hipotesis asosiatif (hipotesis deskriptif seriinigk dirumuskan).

1) Dua hipotesis deskriptif: (jarang dirumuskafadapenelitian)
a) Kualitas media yang digunakan oleh lembaga penalidikrsebut telah mencapai
70% baik
b) Prestasi belajar siswa lembaga pendidikan tergelalt mencapai 99% dari yang

diharapkan

2) Hipotesis asosiatif
Ada hubungan yang positif dan signifikan antaralitam media pendidikan dengan
prestasi belajar murid. Hal ini berarti bila kuasitmedia pendidikan ditingkatkan, maka
prestasi belajar murid akan meningkat pada gragtasjy tinggi (kata signifikan hanya
digunakan apabila hasil uji hipotesis akan digdisasikan ke populasi dimana sampel
tersebut diambil)

d. Teknik analisis data

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis tersebllia dapat dengan mudah ditentukan

teknik statistik yang digunakan untuk analisis dia menguiji hipotesis.

1) Untuk dua hipotesis deskriptif, bila datanya betblkrnterval dan ratio, maka pengujian
hipotesis menggunakan t-test one sampel.

2) Untuk hipotesis asosiatif, bila data kedua varidaibentuk interval atau ratio, maka
menggunakan teknik Statistik Korelasi Product Motr{@hat pedoman umum memilih

teknik satistik untuk pengujian hipotesis).

2. Desain Sederhana Berurutan
Dlam paradigma ini terdapat lebih dari dua variatethpi hubungannya masih sederhana. Lihat

gambar 2.6.
X1 = kualitas input X = kualitas output
X2 = kualitas proses Y = kualitas outcome
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Gambar 2.6 Paradigma sederhana, menunjukan hubwargara satu variabel independen
dengan satu variabel dependen secara berurutamk br@ncari hubungan antar
variabel (X% dengan X ; X, dengan Xdan X dg Y) tersebut digunakan teknik
korelasi sederhana. Naik turun harga Y dapat diksednelalui persamaan
regresi Y atas ¥ dengan persamaan Y = a + R.)Berdasarkan contoh 1

tersebut, dapat dihitung jumlah rumusan masalakrigeif dan asosiatif

3. Desain Ganda dengan Dua Variabel | ndependen

Dalam paradigma ini terdapat dua variabel indepeni@® satu dependen. Dalam paradigma ini
terdapat 3 rumusan masalah deskriptif, dan 4 rumusasalah asosiatif (3 korelasi sederhana
dan 1 korelasi ganda). Gammbar 2.8

X1 = Kompetensi Guru; Y = Prestasi belajar murid,

X, = Lingkungan sekolah;

Gambar 2.7 Paradigma ganda dengan dua varialegenden Xdan X%, dan satu variabel
dependen Y. Untuk mencarai hubungaan dengan Y dan Xdengan Y,
menggunakan teknik korelasi sederhana. Untuk mehodungan X derngan

Xz secara bersama-sama terhadap Y menggunakan kgestds.

4. Desain Ganda dengan Tiga Variabel Independen
Dalam paradigma ini terdapat tiga variabel indepen{X; ,X, ,X3) dan satu dependen (Y).
Rumusan masalah deskriptif ada 4 dan rumusan nmasaasiatif (hubungan) untuk yang

sederhana ada 6 dan yang ganda minimal 1. (limbga2.9 berikut)
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X1 = Kualitas mesin; X = Etos belajar;
X2 = Pengalaman kerja; Y = Produktivitas kerja

Gambar 2.8 Paradigma ganda dengan tiga variatbeb@nden
Gambar 2.8 adalah paradigma ganda dengan tigdoehimalependen yaitu XX,, dan X Untuk
mencari besarnya hubungan antagad¥ngan Y; X dengan Y; X dengan Y; X dengan X% X,
dengan X dan X dengan X% dapat menggunakan korelasi sederhana. Untuk mermssarnya
hubungan antar y6ecara bersama-sama denganat Xgterhadap Y digunakan korelasi ganda.
Regresi sederhana, dan ganda serta korelasi palspet digunakan untuk analisis dalam

paradigma ini.

5. Desain Ganda dengan Dua Variabel Dependen

X = Tingkat pendidikan Y = Karir di tempat kerja

Y, = Disiplin kerja
Gambar 2.9 Paradigma ganda dengan satu varialeglénden dan dua dependen.
Untuk mencari besarnya hubungan antara X dan dan X dengan Ydigunakan teknik
korelasi sederhana. Demikian juga untuld¥ngan ¥ Analisis regresi juga dapat digunakan

disini.

6. DesainGanda dengan Dua Variabel Independen dan Dua Dependen

Drs. Mujono. S.Pd. M.Pd 57



Metode Penelitian Pendidikan SD
Dalam Paradigma ini terdapat dua variabel indeper(®; X;) dan dua variabel dependen
(Y1 dan Y;) Terdapat 4 rumusan masalah deskriptif, dan enamusan masalah hubungan
sederhana. Korelasi dan regresi ganda juga dagahakan untuk menganalisis hubungan

antar variabel secara simultan.

X1 = Keindahan kampus; 1Y= Jumlah pendaftar;

X, = Pelayanan sekolah; 2 Y= Kepuasan pelayanan;

Gambar 2.10 Adalah paradigma ganda dua variabependen dan dua variabel dependen.
Hubungan antar variabel,; vt .  r3 4  rs dan g dapat dianalisis dengan
korelasi sederhana. Hubungan antay@étsama-sama dengant&rhadap Y
dan X dan X% bersama-sama terhadap Mapat dianalisis dengan korelasi
ganda. Analisis regresi sederhana maupun ganda gaeadigunakan untuk

memprediksi jumlah tiket yang terjual dan kepugsamumpang Kereta Api.

7. Desain Jalur

0.30
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X, = Status Sosial Ekonomi; 2= 1Q;

X, = Motivasi berprestasi {g,) Y = Prestasi belajar (achievement)

Gambar 2.11 Paradigma jalur. Teknik analisis Stltigang digunakan dinamakan path
analysis (analisis jalur). Analisis dilakukan demgaenggunkan korelasi dan
regresi sehingga dapat diketahui untuk sampai padsel dependen terkhir,
harus lewat bjalur langsung, atau melalui variabgkrvening. Dalam
Paradigma itu terdapat empat rumusan masalah habung

Paradigma penelitian gambar 2.11 dinamakan paradigiar, karena terdapat variabel yang
berfungsi sebagai ja

lur antara (%) Dengan adanya variabel antara ini, akan dapatndigan untuk mengetahui
apakah untuk mencapai sasaran akhir harus meleargbel antar itu bisa langsung ke sasaran
akhir.

Dari gambar terlihat bahwa, murid yang berasal status sosial ekonomi tertenty X
tidak bisa langsung mencapai prestasi belajar yiaggi Y (korelasi 0.33) tetapi harus melalui
peningkatan motif berprestasinya K —0.41) dan baru dapat mencapai prestasi Y (R56)0
Tetapi bila murid mempunyai 1Q yang tinggi JXmaka mereka langsung dapat mencapai
prestasi (Y) dengan r =0.57. Contoh tersebut dibaroleh Kerlinger.

Bentuk-bentuk paradigma penelitian yang lain ma&sikup banyak, dan contoh-contoh
yang diberikan terutama dikaitkan dengan teknikisitikh yang dapat digunakan. Teknik statistik
yang bersifat menguji perbedaan tidak tercerminapaaradigma yang telah diberikan, tetapi
akan lebih tampak pada paradigma penelitian dengatode eksperimen. Dalam eksperimen
misalnya akan dapat diuji hipotesis yang menyatakintidaknya perbedaan produktivitas kerja
antara lembaga yang dipimpin pria dengan wanita.

Universitas Negeri Yogyakarta (1987) dalam pedompanulisan tesisnya memberikan
contoh paradigma penelitian seperti ditunjukan pgata,bar 2.12 berikut. Analisis satistik yang
digunkan sudah lebih kompleks, dari poada paradig@ag telah dibeikan pada contoh
sebbelumnya.
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Gambar 2.12. Paradigma antar Perubahan Model §eeur
Keterangan gambar 2.12

Xitingkat sosial ekonomi keluarga

Xatingkat kecerdasan IQ siswa

Xskualitas guru

X4 fasilitas sekolah

X1 motivasi berprestasi

X, aspirasi pendidikan dan jabatan

Xz prestasi belajar secara keseluruhan

Nurtain (1983) dalam disertasinya yang berjudulay®& dan Wibawa Kepemimpinan Kepala
Sekolah dalam Mengelola Kematangan Guru dan hulbumgagan hasil Belajar Murid”

memberikan paradigma penelitian seperti gambar 2.13

Kematangan
Pribadi

Kematangan
Guru  _e=mmm

Gaya
Pemimpin

gaya
Pemimpin

n
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Gambar 2.13 Paradigma penelitian: gaya dan wibaparkimpinan kepala sekolah dalam
mengelola kematangan guru dan hubungannya dengdrbbijar (Nuttain,
1983)

Sudji Munadi (2006) dalam disertainya menguji peraan struktural tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pilihan siswa untuk menentukan bidaadlian, yang ditunjukan pada gambar
2.14 berikut

SEM merupakan metode statistik yang digunakamkuntenguji persamaan hipotesis
yang terstruktur (variabel dependen bisa lebih datu, biasanya hanya satu). Hipotesis yang
dirumuskan merupakan hubungan banyak nvariabeltipfaulvariable) yang bersifat kausal,
prosedur SEM mempunyai dua hal yang penting yaitu:

a. Hubungan kausal yang terjadi merupakan hubungarktstal yang berseri dengan
menggunakan persaman regresi

b. Hubungan kausal dapat disusun dalam model berupbagssehingga mudah difahami

Hipotesis yang merupakan hubungan struktural tetsdlpat diuji dengan statistik secara
serempak. Beberapa aspek dari SEM merupakan balgienkonsep lama yaitu prosedur
multivariat, yang lebih bersifat confirmatory, daata exploratory. SEM menggunakan statistik
inferensial, sedangkan multivariat bersifat desKrigehingga pengujian hipotesis sulit bahkan
tidak mungkin. SEM dapat digunakan untuk mengupotesis hubungan variabel yang

terobservasi mauapaun yang tiadak terobservasi.

Kualtas Melek
Orang Tua Teknologi
Orenasi
3 Pilhan

sekolah Diri

" M.Pd

Kemampuan
manual

Kemampuan
penalaran

Pendidikan
lanjut
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Gambar 2.14 Model struktural faktor-faktor yang npermgaruhi pilihan siswa dalam bidang

keahlian

Ari wibowo (2004) memberikan paradigma persamaaunksiral tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah anak yang dilahirkan ditunjulgada gambar 2.15. Dalam gambar
terlihat bahwa X dan X dalah variabel eksogen (independen). Variabgl X, X, dan %
adalah variabel indogen (dependen).iXerupakan penyebab langsung dan X .Penyebab
langsung X adalah % X, dan X%, dan seterusnya penyebab langsupglaf %. U merupakan
variabel sisa untuk menunjukan efek variabel yadgkt termasuk dalam model persamaan
struktural. Variabel sisa tersebut dimasukan dadaror term, yaitu suatu keragaman yang tak
terjelaskan. Error term tersebut dihubungkan dengaasing-masing variabel endogen

(dependen)

Us

Usia Menik >
S

(X3)
Kontrasepsi Jumlah anak
Xs)

(Xs) (
Jumlah anak
Yg dinginkan )
(X4) /
Us
/ }

gambar 2.14 model struktural faktor-faktor yang rpengaruhi pilihan siswa dalam bidang

Pendidikan
(Xy)

Pekerjaan
/ Penghasilan
(X3)

keahlian

F.Mengidentifikasi dan Menemukan M asalah
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Pada dasarnya setiap orang memilki masalah, bairkag yang tidak mempunyai masalah akan
dimasalahkan oleh orang lain. Namun seperti tdlsbmukakan bahawa menemukan masalah
yang betul-betul maslah bukanlah pekerjaan muddéh ®arena itu bila masalah penel;itian
telah ditemukan, maka pekerjaan penelitian telabo Slesai. Dengan demikian pekerjaan
menemukan masalah merupakan 50% dari kegiataniipanel

Menemukan masalah dapat dilakukan dengan carakolen analisis masalah, yaitu
dengan bantuan menyusun kedalam pohon masalah. abeagalisis masalah, maka
permasalahanm dapat diketahui mana maslah yanmgssm@ing kurang penting dan yang tidak
penting. Melalui analisis masalah ini juaga daplegtdhui akar-akar permasalahannya.

Untuk dapat melakukan analisis masalah, makeampertama peneliti harus mampu
mendudukkan masalah dalam konstek keseluruhanasgistemik. Dalam konstek tersebut akan
terlihat hubungan antara satu masalah dengan rhagatay lain.. Berikut dikemukakan contoh
analisis masalah tentang kualitas lulusan dalamasapendidikan pada tingkat kelas, yang
terdiri atas input, proses (interaksi antara mukigjkulum, guru, sarana pendidikan dan ruang
kelas/tempat). Sistem evaluasi belajar, dan ouytang berupa lulusan. Melalui gambar berikut,
masalah kualitas hasil lulusan yang rendah misadkga dapat dianalisis tentang faktor-faktor

yang mempengaruhi.

Kurikulum
A
Kualitas Ruang . . Kualitas
[ Input kelas Murid H Guru H Evaluasi Iulusan]
A
Sarana

pendidikan

Gambar 2.15 Pendidikan sebagai suatu sistem

Rendahnya kualitas hasil pendidikan yang berupét&sdulusan, secara langsung dipengaruhi
oleh bproses belajar mengajar dan potensi dasaid.mBengaruh yang langsung terhadap
kualitas lulusan adalah, potensi dasar anak, pedoce guru, kualitas kurikulum.

Dari variabel yang secara langsung mempengaruHhitdsidulusan tersebut, selanjutnya diberi

penilaian terhadap setiap variabel yang diduga dmgg@ruh kuat, penting, menarik dalam
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mempengaruhi kualitas hasil belajar. Variabel ydegikian tersebut selanjutnya ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari,baik dari aspek kizes setiap variabel, maupun hubungan antara
satu variabel dengan variabel yang lain. Berdasarkaalisis tersebut peneliti menyusun
paradigma /model penelitiannya seperti gambar bdékut. Judul penelitiannya: Pengaruh
Kualitas Input Murid, Kurikulum, Guru, Sarana daragarana, serta Sistem evaluasi terhadap

Kualitas lulusan. Secara visual penelitian ini dapdihat pada gambar berikut :

Kualitas Input
(X1)

Kualitas
Kurikulum ( X5 )

Performance Ell;lﬁlétgﬁ
Guru (X)) 3
Ketersediaan
Sarana ( X)
Sistem
Evaluasi ( X )

Gambar 2.16 Model penelitian, hasil dari analsasalah

LEMBAR TUGAS
Untuk memantapkan penguasaan materi dalam BahajgB®andiri ini, cobalah anda kerjakan
tugas-tugas berikut.
1. Lakukan identifikasi masalah-masalah yang terddpktm kehidupan sehari-hari.
2. Dari berbagai masalah diatas, masalah yang mang wala hubunganya dengan
pendidikan di SD ?
3. Buatlah rumusan masalah dari nomor dua di atas.
4. Tentukan apa kira-kira rumusan hipotesisnya ?.

5. Bagaimana mencari data dari masalah tersebutsf.ata
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Untuk mengerjakan tiugas-tugas tersebut di ataslabbanda berdiskusi dengan teman —

teman anda. Jika menglami kesulitan bacalah Batead Mandiri terlebih dahulu dan
apabila mengalami kebuntuan anda bisa menanyakzad&edosen pengampu mata kuliah
ini.
RANGKUMAN
Kejelasan masalah dalam penelitian kuantitatif juilkan dalam bentuk rumusan masalah, yaitu
berbentuk kalimat pertanyaan. Setelah penelitiakudan identifikasi masalah ,
kemudian dilanjutkan dengan menelaah teori-teotukirmenjawab masalah
tersebut. Jawaban atas permasalahan yang didasatksn telahan teori
dinamakan hipotesis. Kebenaran hipotesis akan tikawk secara empiris
berdasarkan data dari lapangan. Sumbermasalah dhpatoleh dari
penyimpangan antara yang seharusnya dengan apaeygdi, penyimpangan
antara apa yang telah direncanakan dengan kenyasa@i@mya pengaduan,

adanya kompetisi dan lain-lain.

Peneliti melakukan pengumpulan data terhadap psipWa@rena berbagai keterbatasan, maka

peneliti menggunakan teknik sampling untuk mendapasampel.

Metoda pengumpulan data yang dapat digunakan @eélip dapat berupa tes ataupun non-tes.
Instrumen atau alat pengumpul data harus melaluivaliditas dan uji
reliabelitas. Apabila telah diketahui kadar vahditdan reliabelitasnya, maka
instrumen penelitian dapat digunakan.

Setelah data terkumpul, dilakukan analisis datdamgenelitian kuantitatif analisis data dapat
menggunakan sttatistik, baik sttatistik deskriphfupun statistik inferensial.

Data hasil penelitian yang telah dianalisis, diksaji dan dilekukan pembahasan, maka

selanjutnya dapat disimpulkan

TES FORMATIF

PETUNJUK : Pilih satu jawaban yang paling tepat.
1. Sebelum merumuskan masalah, peneliti melakukarateeui..
a. mencari masalah

b. memecahkan masalah
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mengidentifikasi masalah

studi kelayakan

Landasan teori digunakan sebagai dasar dalam ...
merumuskan masalah

merumuskan hipotesis

merumuskan metoda pengumpulan data

o 0o oo Nao

menentukan variabel

3.Langkah yang harus sebelum pengumpulan dataradaebagai berikukecuali....
a. menentukan populasi

b. pengembangan instrumen

C. pengujian instrumen

d. analisis data

4.Menurut Kerlinger, yang dimaksud dengan variaoellah ...
a.kontrak/sifat yang akan diteliti /dipelajari

b. atribut seseorang

c. obyek yang akan diteliti

d. suatu kualitas yang akan dipelajari/diteliti

5.Variabel independen disebut juga sebagai ,,,,,,,
a. variabel terikat

b. variabel mederator

c. variabel bebas
d

. variabel kontrol

Variabel dependen disebut juga sebagai ....
variabel terikat

variabel moderator

variabel bebas

e o T o o

variabel kontrol
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BALIKAN / FEETBACK

Setelah anda menyelesaikan dalam mengerjagas-tugas tersebut, sebaiknya anda periksa
kembali. Kemudian cocokanlah jawaban anda dengaai kawaban yang tersedia yang terdapat
dibagian akhir Bahan Belajar Mandiri ini dan hitlaig jumlah anda yang benar. Kemudian

gunakan rumus dibawah ini untuk mengetahui pengueaada dalam materi kegiatan ini.

Rumus :
Jumlah jdoma anda yang benar

Tingkat Penguasaan = - TR e x 100 %
8
Arti tingkat penguasaan yang anda capai :
90% - 100% = baik sekali
80% - 89% =baik
70% - 79% = cukup
< 70% = kurang

Apabila anda mencapai tingkat penguasaan 80 #®tdss anda dapat melanjutkan ke Bahan
Belajar Mandiri berikutnya. Bagus !. Tetapi apabdada kurang dari 80 %, anda harus
mengulangi kegiatan sebelumnya, terutama padarb&gihan Belajar Mandiri yang belum anda

kuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2
PENELITIAN KUALITATIF
A. Masalah dalam Penelitian Kualitatif

Setiap penelitian baik penelitian kuantitatif manwalitatif selalu berangkat dari
masalah. Namun terdapat perbedaan yang mendasama dntasalah” dalam penelitian
kuantitatif dan “masalah” dalam penelitian kualftaKalau dalam penelititan kuantitatif,
“masalah” yang akan dipecahkan melalui penelitiarus jelas, spesifik, dan dianggap tidak
berubah, tetapi dalam penelitian kuantitatif “makalyang dibawa oleh peneliti masih
remang-remang, bahkan gelap kompleks dan dinaméh &arena itu, “masalah” dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementaratadwe dan akan berkembang atau berganti
setelah peneliti berada di lapangan.

Dalam penelitian kualitatif, akan terjadi tiga kemgkinan terhadap “masalah” yang
dibawa oleh peneliti dalam penelitian. Yang pertamasalah yang dibawa oleh peneliti
tetap, sehingga sejak awal sampai akhir penelg@ama. Dengan demikian judul proposal
dengan judul laporan penelitian sama. Yang keduas&tah” yang dibawa peneliti setelah
memasuki penelitian berkembang, yaitu memperluas mtemperdalam masalah yang telah
disiapkan. Dengan demikian tidak terlalu banyakipahan, sehingga judul penelitian cukup
disempurnakan. Yang ketiga “masalah” yang dibawaelii setelah memasuki lapangan
berubah total, sehingga harus "ganti” masalah. Bermgmikian judul proposal dengan judul
penelitian tidak sama dan judulnya diganti. Dalastitusi tertentu, judul yang diganti ini
sering mengalami kesulitan administrasi. Oleh kaii&n institusi yang menangani penelitian
kualitatif, harus mau dan mampu menyesuaikan dekgaakteristik masalah kualitatif ini.

Penelitian kualitatif yang merubah masalah atautigadul penelitiannya setelah

memasuki lapangan penelitian atau setelah selesgaypakan peneliti kualitatif yang lebih
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baik, karena ia dipandang mampu menjelaskan apg t@ah difikirkan sebelumnya, dan
selanjutnya mampu melihat fenomena secara lebih diam mendalam sesuai dengan apa
yang terjadi dan berkembang pada situasi sosi@ galiti. Kemungkinan masalah sebelum

dan sesudah ke lapangan dalam penelititan kuhtiggat digambarkan sebagai berikut.

i

Masalah tetap

Masalah
berkembang

LAPANGAN

\Y
ENELITI MEMASU

|

Masalal
diganti

Gambar 2.2. Kemungkinan masalah sebelum dan sespdabliti memasuki

lapangan.

Terdapat perbedaan antara masalah dan rumusaramaSaperti telah dikemukakan
bahwa, masalah adalah merupakan penyimpangan aydara seharusnya dengan yang
terjadi. Sedangkan rumusan masalah adalah pertampgeelitian yang disusun berdasarkan
masalah yang harus dicarikan jawabannya melaluigygpmapulan data. Dalam usulan
penelitian, sebaiknya masalah tentang kualitas Sigvig masih rendah, maka perlu
ditunjukkan data kualitas SDM tersebut, melaliiman Development Indemisalnya.
Masalah kekurangan guru, buku, alat pelajaran dadagai sekolah perlu ditunjukkan
dengan data. Masalah anak dari keluarga yang mskilu ditunjukkan dengan data yang
akurat.

Data tentang masalah bisa berasal dari dokumehéesi penelitian, pengawasan,

evaluasi, pengamatan pendahuluan, dan pernyataag-orang yang patut dipercaya.
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B. FokusPenelitian

Salah satu asumsi tentang gejala dalam penelitiantitatif adalah bahwa gejala dari
suatu objek itu sifatnya tunggal dan parsial. Dendamikian berdasarkan gejala tersebut
peneliti kuantitatif dapat menentukan variabel-zbel yang akan diteliti. Dalam pandangan
penelitian kualitatif, gejala itu bersifat holist{knenyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan),
sehingga peneliti kualitatif tidak akan menetapganelitiannya hanya berdasarkan variable
penelitian, tetapi keseluruhaituasi sosialyang diteliti yang meliputi aspek temaptgce),
pelaku actor) dan aktivitas dctivity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi sasiali
dalam kelas adalah ruang kelas; guru-murid, sétteitas proses belajar mengajar.

Karena terlalu luasnya masalah, maka dalam pexeliuantitatif, peneliti akan
membatasi penelitian dalam satu atau lebih varidbehgan demikian dalam penelitian
kuantitatif ada yang disebut batasan masalah. 8atassalah dalam penelitian kualitatif
disebut dengan fokus, yang berisi pokok masalalg yaasih bersifat umum. Batasan
masalah dan fokus dapat digambarkan seperti gab®ka dan 10.1b berikut.

Obyek Pendlititan

12 Variabe
A|/B|C|D|E|F
GIF|IG|H|I |J

Dibatasi menjadi dua
Variabel A dan E

\

Gambar 10.1a.Merumuskan batasan masalah dalaniitRaraiantitatif.

Pembatasan masalah dalam penelitian kuantitatih lelidasarkan pada tingkat
kepentingan, urgensi dan feasebilitas masalah y&ag dipecahkan, selain juga faktor
keterbatasan tenaga, dana dan waktu. Suatu madddatakan penting apabila masalah
tersebut tidak dipecahkan melalui penelitian, makan semakin menimbulkan masalah
baru. Masalah dikatakan urgen (mendesak) apabisalatatersebut tidak segera dipecahkan
melalui penelitian, maka akan semakin kehilangamdgai kesempatan untuk mengatasi.
Masalah dikatakarfeasible apabila terdapat berbagai sumber daya untuk merkacah
masalah tersebut. Untuk menilai masalah terselmtinge urgen, dan feasible, maka perlu

dilakukan melaluAnalisis Masalah
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Dalam mempertajam penelitian, peneliti kualitatifematapkan fokus. Spradley
menyatakan bahaw@# focused refer to a single cultural domain orewf related domains”
maksudnya adalah bahwa, fokus itu merupakan dotuaggal atau beberapa domain yang
terkait dari situasi sosial. Dalam penelitian kizif, penentuan fokus dalam proposal lebih

didasari pada tingkat kebaruan informasi yang akperoleh dari situasi sosial (lapangan).

Aktivitas (At)

Situasi Sosial
(KS)

Orang/Aktor (A) Tempat (P)

Situasi sosial di kategorikan menjadi KS1, KS2, KS3

At

At

Gambar 10.1.b. Menentukan Fokus (satu domain)

Kebaruan informasi itu bisa berupa upaya untuk nimema secara lebih luas dan
mendalam tentang situasi sosial dalam lembaga gi&adi tetapi juga ada keinginan untuk
menghasilkan hipotesis atau ilmu baru dari sitsasial yang diteliti. Fokus yang sebenarnya
dalam penelitian kualitatif diperoleh setelah p&ngeielakukangrand tous observatiodan

grand tour questioratau yang disebut denagn penjelajahan umum. Rajelajahan umum
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ini peneliti akan memperoleh gambaran umum menykluyang masih pada tahap

permukaan tentang situasi sosial. Untuk dapat mamabkecara lebih luas dan mendalam,

maka diperlukan pemilihan fokus penelitian.
Spradley dalam Sanapiah Faisal (1988) mengemukakapat alternative untuk
menetapkan fokus masalah yaitu sebagai berikut :

1. Menetapkan fokus pada permasalahan yang disaraoledn informan. Informan ini
dalam lembaga pendidikan, bisa kepala sekolah,, garang tua murid, murid, pakar
pendidikan dan sebagainya.

2. Menetapkan fokus berdasarkan domain-domain tertenganizing domain. Domain
dalam pendidikan ini bisa kurikulum, proses belayjengajar, sarana prasarana, tenaga
pendidik dan kependidikan, manajemen, pembiayastens evaluasi, pandangan hidup
kompetensi dan sebagainya.

3. Menetapkan fokus yang memiliki nilai temuan untubngembangan iptek. Temuan
berarti sebelumnya belum pernah ada. Temuan inandapendidikan misalnya
menemukan metode mengajar matematika yang mudathedii dan menyenangkan.

4. Menetapkan fokus berdasarkan permasalahan yangjtteddngan teori-teori yang telah
ada. Penelitian ini bersifat pengembangan, yaiginimelengkapi dan memperluas teori

yang telah ada.

C. Bentuk Rumusan M asalah
Seperti telah dijelaskan pada bagian terdahulupusam masalah merupakan bentuk
pertanyaan yang dapat memandu peneliti untuk mepglken data di lapangan.

Berdasarkarnlevel of explanationsuatu gejala, maka secara umum terdapat tiga bentu

rumusan masalah, yaitu rumusan masalah deskkptiiparatif, dan asosiatif.

1. Rumusan masalah deskriptif adalah suatu rumusaalamagang memandu peneliti untuk
mengeksplorasi dan atau memotret situasi sosiaj wkan diteliti secara menyeluruh,
luas dan mendalam. Contoh: Bagaimana profil pekaliddi Indonesia?

2. Rumusan masalah komparatif adalah rumusan masalap memandu peneliti untuk
membandingkan antara konteks sosial atau domainddaandingkan dengan yang lain.
Contoh: adakah perbedaan dinamika murid di kelag yajar dengan metode ceramah

dan demonstrasi?
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3. Rumusan masalah asosiatif atau hubungan adalahsammmasalah yang memandu
peneliti untuk mengkonstruksikan hubungan antduesi sosial atau domain satu dengan
yang lainnya. Rumusan masalah asosiatif dibagi awlertjga yaitu, hubungan simetris,
kausal dameciprocalatau interaktif.

Hubungan simetris adalah hubungan suatu gejala yamgculnya bersamaan
sehingga bukan merupakan hubungan sebab akibatimtEaktif. Contoh: adakah
hubungan antara kupu-kupu yang datang ke rumahadekgdatangan tamu. Adakah
hubungan antara kejatuhan binatang cecak dengaibahuseluarga? Adakah hubungan
antara menabrak kucing dengan kemungkinan mendapatakaan? Adakah hubungan
warna rambut dengan kecerdasan? Adakah hubungaragniasa sunat (senin kamis)
dengan hasil belajar anak?

Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sekidat. Hubungan ini
merupakan salah satu asumsi ilmu dalam metode itaténdi mana segala sesuatu itu
ada, karena ada sebabnya. Dengan demikian dalaadigma penelitian selalu ada
variabel independent sebagai penyebab dan vargdpeEnden sebagai akibat. Contoh:
adakah pengaruh insentif terhadap kinerja guruk&ugpengaruh gaya kepemimpinan
dengan kedisiplinan murid?

Selanjutnya hubungareciprocal adalah hubungan yang saling mempengaruhi.
Dalam penelitian kualitatif hubungan yang diam&uaditemukan adalah hubungan yang
bersifatreciprocal atau interaktif. Contoh: adakah hubungan antargyddanya radio di
pedesaan dengan jenjang pendidikan masyarakatur{gab ini merupakan hubungan
interaktif, karena dengan adanya radio, maka makgarlebih terbuka mendapat
berbagai informasi. Dengan informasi ini, maka @spiuntuk memperoleh pendidikan
semakin tinggi. Selanjutnya dengan pendidikan yarggi, akan mendapatkan pekerjaan
dengan penghasilan yang memadai, sehingga dapatadign untuk membeli radio).
Bagaimanakah antara peran orang tua, guru dan rdal&in pembentukan kepribadian
anak?

Dalam penelitian kualitatif seperti yang telah dikékakan, rumusan masalah yang
merupakan fokus penelitian masih bersifat sememtanaakan berkembang setelah peneliti
masuk lapangan atau situasi sosial tertentu. Nademikian setiap peneliti baik peneliti

kuantitatif maupun kualitatif harus membuat rumusaasalah. Pertanyaan penelitian
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kualitatif dirumuskan dengan maksud untuk lebih rakami gejala yang masih remang-

remang, tidak teramati, dinamis dan kompleks, sgjansetelah diteliti menjadi lebih jelas
apa yang ada dalam situasi sosial tersebut. Feysig menggunakan pendekatan kualitatif,
pada tahap awal penelitiannya, kemungkinan belumihke gambaran yang jelas tentang
aspek-aspek masalah yang akan ditelitinya. la al@mgembangkan fokus penelitian sambil
mengumpulkan data. Proses seperti ini dis&mergent design’(Lincoln dan Guba, 1985:
102).

D. Judul Penditian

Judul dalam penelitian kuantitatif pada umumnyaisli® berdasarkan msalah yang
telah ditetapkan. Dengan demikian judul penelit@nnharus sudah spesifik dan
mencerminkan permasalahan dan variabel yang aklafitidiJudul penelitian kuantitatif
digunakan sebagai pegangan peneliti untuk menatapédabel yang akan diteliti, teori
yang digunakan, instrument penelitian yang dikergkan, teknik analisis data, serta
kesimpulan.

Dalam penelitian kualitatif, karena masalah yargadia oleh peneliti masih bersifat
sementara, dan bersifat holistic (menyeluruh), mjaklal dalam penelitian kualitatif yang
dirumuskan dalam proposal juga masih bersifat starendan akan berkembang setelah
memasuki lapangan. Judul laporan penelitian kuilitgang baik justru berubah, atau
mungkin diganti. Judul penelitian kualitatif yanglak berubah, berarti peneliti belum
mampu menjelajah secara mendalam terhadap sitoasil yang diteliti sehingga belum
mampu mengembangkan pemahaman yang luas dan mangaleadap situasi sosial yang
diteliti (situasi sosial = obyek yang diteliti).

Judul penelitian kualitatif tentu saja tidak hammencerminkan permasalahn dan
variabel yang diteliti, tetapi lebih pada usahauknhengungkapkan fenomena dalam situasi
sosial secara luas dan mendalam, serta menemub@tedis dan teori. Berikut ini diberikan
beberapa contoh judul penelitian kualitatif.

1. Model Perencanaan Pendidikan di Era Otonomi Daerah
2. Profesionalisme Pejabat Pengelola Pendidikan dCEoaomi Daerah
3. Model Perencanaan Anggaran Pendapatan dan Belamdidikan di Era Otonomi

Daerah
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4. Perbandingan Perkembangan Kemampuan Kerja Lulustf dan SMU pada industri

permesinan modern.

Model Pengawasan Pendidikan di Indonesia

Makna Menjadi Guru bagi Masyarakat

Makna Pembangunan Pendidikan bagi Masyarakat Miskin

Model Korupsi, Kolusi dan Nepotisme dalam PengealolRendidikan di Indoenesia

© © N o o0

Model Pendidikan Anak bagi Masyarakat yang TanahRiamahnya Tergusur

10.Manajemen Keluarga Petani dalam Menyekolahkan Asmesnya.

11.Manajemen Keluarga yang tidak Berpenghasilan Te@pm Menyekolahkan Anak-
anaknya.

12. Profil Guru yang Efektif Mendidik Anak.

13.Makna Upacara-upacara Tradisional dalam Membangdu® Sekolah

14.Mengapa Guru Sulit Mencapai Pangkat dan Jabatagsiamal IV d dan IVe?

15.Makna Gotong Royong Membangun Sekolah

16.Mengapa SDM Masyarakat Indonesia Tidak Berkualitas?

17.Model Pendidikan Berbasis Anti Korupsi

18. Menelusuri Pol&uplyandDemandNarkoba di Sekolah

19. Analisis Kebijakan Pendidikan di Indonesia sejakira1945 sampai dengan 2005

20. Profil Kepala Sekolah yang Sukses Mengelola Pekaidi

21.Gaya Belajar Anak-anak SD yang Berbakat

22.Pola Pendidikan Anak Keluarga Miskin di Daerah stduRokok

23.Pelaksanaan Pembelajaran di SMP dengan KurikuluimaBes Kompetensi

24.Makna Pendidikan Anak bagi Orang Tua Miskin

25.Makna Demonstrasi Memperjuangkan Anggaran Pendidkébo dari APBN/APBD

E. Contoh Judul Pendlitian dan Rumusan M asalah
Seorang peneliti pada awalnya akan meneliti depgdum proposal sebagai berikut
“Perbandingan Kemampuan Kerja antara Lulusan SMA d&SMK di Industri”. Rumusan
masalahnya adalah: adakah perbedaan kemampuanakegja lulusan SMK dan SMA?
Setelah peneliti keliling pada sembilan industrinpesinan di Pulau Jawa, ternyata kelompok

SMA dan SMK yang sebanding jumlahnya dan bekerjandgekerjaan yang sama hanya
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pada PT. Industri Pesawat Terbang Nusantara, [pant Machiening (IPTN) yang

sekarang bernama PT. Dirgantara Indonesia. Kedlmmgek ini sebelum bekerja diberi
pelatihan yang sama. Untuk itu maka tempat peaeldi tetapkan di IPTN sekaran bernama
PT. Dirgantara Indonesia.

Setelah melakukan penjelajahan umum melgdand tour observation dan question
ternyata permasalahan berkembang bukan saja ingmbandingkan kemampuan kerja
antara lulusan SMA dan SMK. Dalam mengamati sitgasial di tempat kerja, ternyata ke
dua kelompok luolusan itu mengerjakan pekerjaangytingkat kesulitan dan metode
pengerjaannya bervariasi dan bertingkat. Hal imatteada profil pekerjaan tertentu yang
dikerjakan pada industri permesinan. Selanjutnyaddsarkan profil pekerjaan tersebut,
terlihat semakin tinggi tingkat kesulitan pekerjafperlukan tenaga kerja yang terampil dan
berpengalaman. Berdasarkan analisis ternyata dalaban antara profil pekerjaan dengan
profil tenaga kerja, di mana semakin sulit pekerjaaaka semakin terampil tenaga kerja,
yang dibutuhkan. Hal ini berarti ada profil tendgarja tertentu yang diperlukan untuk
mengerjakan pekerjaan pada industri permesinaeltets

Selanjutnya berdasarkan studi dokumentasi terhpdaguk-produk yang dikerjakan
oleh lulusan SMA dan SMK, ternyata berdasarkarkaihgegagalan kerja tidak berbeda. Hal
ini berarti kemampuan kerja lulusan SMA dan SMKaldilihat dari tingkat kegagalan kerja
(ukuran produk) tidak berbeda. Dengan adanya @giars ini justru peneliti ingin tahu lebih
mendalam, kenapa lulusan SMK kemampuan kerjanya si@gnan lulusan SMA yang tidak
ada pelajaran praktek permesinan di sekolahnyalg®edlilakukan pengumpulan data secara
triangulasi dan mendalam ternyata jumlah pekerjgarg diulang pengerjaannyeeyork)
oleh lulusan SMA lebih banyak daripada lulusan SN8€lain itu intensitas pengawasan
yang diberikan kepada lulusan SMA juga lebih inftextat bila dibandingkan dengan lulusan
SMK. Hal ini dari segi produk kemampuan kerja lalnsSMK tidak berbeda, tetapi dari segi
pengawasan dan proses pengerjaan lulusan SMK lbetkhdari SMA. Hal ini berarti ada
proses perkembangan kemampuan kerja antara [ullBsiA dan SMK. Proses
perkembangan kemampuan ini tidak mungkin dapat talke kalau dengan metode
penelitian kuantitatif.

Pengamatan mendalam berlangsung terus, dan saelmjunenemukan sistem

evaluasi kinerja karyawan lulusan SMA dan SMK tetgeSistem evaluasinya sama dengan
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indikator utama yaitu kualitas hasil kerja, kecaepakerja dan etos kerja. Kualitas kerja

diukur dari: 1)ready for usegsiap dipakai, hal ini berarti bentuk ukurannygat®; ada cacat

di bagian yang tidak penting tetapi masiady for use8) rework atau pengerjaan kembali
karena ukurannya masih lebih besar dari yang sehgau4) reject: ditolak dan hasil
pekerjaan dianggap gagal karena tidak bisa dipddaidikerjakan ulang (rework); Kualitas
yang terbaik adalah yangady for usesiap dipakai. Selanjutnya dari ukuran kecepatan
kerja diukur dari: lebih cepat dari waktu standapat waktu dan lambat. Yang terbaik
adalah lebih cepat dari waktu standar. Etos kengkud dari semangat, komitmen dan
perilaku sehari-hari di tempat kerja.

Selanjutnya berdasarkan analisis ditemukan huburagdaara komponen industri
dengan SMK dan SMA. Komponen industri yang terdaitgan SMA adlah profil pekerjaan
industri dengan isis kurikululm praktek; profil tega kerja industri dengan kompetensi yang
harus dicapai lulusan, peralatan industri dengaralggan praktek di SMK dan sistem
evaluasi tenaga industri dengan evaluasi belajar.

Berdasarkan pengalaman memasuki objek penelitiaseldet akhirnya judul
penelitianPerbandingan Kemampuan Kerja antara Lulusan SMA d&MK di Industri
dan rumusan masalahnya diganti. Judul penelitiammegadi “PROFIL PEKERJAAN DAN
TENAGA KERJA INDUSTRI PERMESINAN MODERN?". Profil geerjaan adalah tingkat
kesulitan pekerjaan dan cara mengerjakannya. Reofdlga kerja adalah kompetensi tenaga
yang diperlukan untuk mengerjakan profil pekerjéarsebut. Industri permesinan modern
adalah industri yang mengerjakan pekerjaan dengssinamesin yang dikendalikan dengan
computer yang sering dikenal dengan mesin C8@r(puter Numerical Contral)

Dengan judul tersebut, maka rumusan masalahnyain&dng menjadi lima yaitu :
Bagaimana profil pekerjaan industri permesinan motle
Bagaimana profil atau kompetensi tenaga kerja yperlukan?
Bagaimanakah perkembangan kemampuan kerja antasatuSMA dan SMK?
Bagaimanakah sistem evaluasi terhadap kinerja kenydulusan SMA dan SMK?

a w0 nh e

Komponen industri apakah yang berhubungan eratasesgkolah, khususnya Sekolah

Menengah Kejuruan?
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F. Teori dalam Pendlitian Kualitatif

Semua peneliti bersifat ilmiah, oleh karena itu sarpeneliti harus berbekal teori.
Dalam penelitian kuantitatif, teori yang digunak@arus sudah jelas, karena teori disini akan
berfungsi untuk memperjelas masalah yang diteibagai dasar untuk merumuskan
hipotesis, dan sebagai referensi unutk menyusutnument penelitian. Oleh karena itu
landasan teori dalam proposal penelitian kuarttitetrus sudah jelas teori apa yang akan
dipakai.

Dalam penelitian kualitatif, karena permasalahangydibawa oleh peneliti masih
bersifat sementara, maka teori yang digunakan dgtemyusunan proposal penelitian
kualitatif juga masih bersifat sementara, dan akarkembang setelah peneliti memasuki
lapangan atau konteks sosial. Dalam kaitannya dertgari, kalau dalam penelitian
kuantitatif itu bersifat menguji hipotesis atau riesedangkan dalam penelitian kualitatif
bersifat menemukan teori.

Dalam penelitian kuantitatif jumlah teori yang digikan sesuai dengan jumlah
variabel yang diteliti, sedangkan dalam penelitamlitatif yang bersifat holistik, jumlah
teori yang haurs dimiliki oleh peneliti kualitajdiuh lebih banyak karena haurs disesuaikan
dengan fenomena yang berkembang dilapangan. Rdasddittatif akan lebih professional
kalau menguasai semua teori sehingga wawasannya rakajadi lebih luas, dan dapat
menjadi instrument penelitian yang baik. Teori bagneliti kualitatif akan berfungsi sebagai
bekal untuk memahami konteks sosial secara lelaih dan mendalam. Walaupun peneliti
kualitatif dituntut untuk menguasai teori yang luagn mendalam, namun dalam
melaksanakan penelitian kualitataif, penelitit kadf harus mampu melepaskan teori yang
dimiliki tersebut dan sebagai panduan untuk wawancdan menyusun instrument dan
sebagai panduan untuk wawancara, dan observagilitPkualitatif dituntut dapat menggali
data berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakardild&aokan oleh partisipan atau sumber
data. Peneliti kualitatif harus bersifgterspektif emic” artinya memperoleh data bukan
“sebagaimana seharusnya”, bukan berdasarkan apa difikirkan oleh peneliti, tetapi
berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi dindapayang dialami dirasakan, dan
difikirkan oleh partisipan/sumber data.

Oleh karena itu penelitian kualitatif jauh lebiHisdari penelitian kuantitatif, karena

peneliti kualitatif harus berbekal teori yang luaghinga mampu menjadihuman
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instrument”yang baik. Dalam hal ini Borg and Gall 1988 menkatabahawa Qualitative

research is much more difficult to do well than aquiative research because the data
collected are usually subjective and the main mesasant tool for collecting data is the
investigator himself” Penelititan kualitatif lebih sulit dibandigkan rgan penelitian
kualitatif, karena data yang terkumpul bersifat yaktif dan instrumen sebagai alat
pengumpul data adalah peneliti itu sendiri.

Untuk dapat menjadi instrumen penelitian yang badneliti kualitatif dituntut untuk
memiliki wawasan yang luas, baik wawasan teorit@ipun wawasan yang terkait dengan
konteks sosial yang diteliti yang berupa nilai, &ayml keyakinan, hukum, adat istiadat yang
terjadi dan berkembang pada konteks sosial ters8iat peneliti tidak memiliki wawasan
yang luas, maka peneliti akan sulit membuka pedanykepada sumber data, sulit
memahami ap yang terjadi, tidak akan dapat melakakalisis secara induktif terhadap data
yang diperoleh. Sebagai contoh seorang penelitinggendidikan akan merasa sulit untuk
mendapatkan data tentang kesehatan, karena untakyee pada bidang kesehatan saja akan
mengalami kesulitan. Demikian juga peneliti yangldiar belakang pendidikan, akan sulit
bertanya dan memahami bidang antropologi.

Peneliti kualitatif dituntut mampu mengorganisasikeemua teori yang dibaca.
Landasan teori yang dituliskan dalam proposal pigarelebih berfungsi untuk menunjukkan
seberapa jauh peneliti memiliki teori dan memahpsrmasalahan yang diteliti walaupun
masih permasalahan tersebut bersifat sementar@iéh karena itu landasan teori yang
dikemukakan tidak merupakan harga mati, tetapiifaérsementara. Peneliti kualitatif justru
dituntut untuk melakukagrounded researchyaitu menemukan teori berdasarkan data yang
diperoleh di lapangan atau situasi sosial.

LATIHAN/LEMBAR TUGAS
Untuk memantapkan penguasaan materi pada BahajaBdiandiri ini, cobalah anda kerjakan
tugas-tugas ataupuin latihan dibawabh ini.

1. Mengapa dalam penelitian kualitatif dapat berubalul setelah memasuki lapangan

penelitian ?

2. Apakah yang dimaksud dengan fokus penelitian ?

3. Buatlah rumusan masalah dari penelitian kualitatif.

4. Bagaimana kedudukan teori dalam penelitian kudftat

Untuk mengerjakan soal/tugas-tugas ataupun latéraebut cobalah anda diskusikan
dengan teman-teman anda. Apabila anda mengalaniitkescobalah buka kembali dan
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bacalah dengan cermat Bahan Belajar Mandiri inalNp masih mengalami kesulitan ,
maka tanyakan langsung kepada dosen pengampu utiata iki.

RANGKUMAN

Permasalahan yang akan dipecahkan dataeilitian kualitatif berbeda dengan
permasalahan dalam penelitian kuntitatif. Masakdard penelitian kualitatif, masih bersifat
sementara, dan belum memiliki kejelasan. Oleh laitenakan muncul kemungkinan —
kemungkinan, yaitu : (1) masalah yang akan dipemalokeh peneliti bersifat tetap; (2) masalah
yang dipecahkan oleh peneliti berkembang menyeanalkngan situiasi lapangan; (3) masalah
yang akan diteliti berubah total.

Dalam penelitian kualitatif, gejala gadhteliti bersifat holistik, menyeluruh dari sitia
sosial yang didapati. Untuk memudahkan penelitentupditetapkan fokus penelitian, yaitu
batasan —batasan masalah yang bersifat umum. Frkesah merupakan domain tunggal atau
beberapa domain yang terkait dengan situasi sosial.

Bentuk rumusan masalah dalam kalimat pgat@am yang dapat memandu peneliti untuk
mengumpulkan data di lapangan. Terdapat tiga bentuksan masalah, yaitu : rumusan
masalah deskriptif, rumusan masalah komparatifrdanusan masalah assosiatif. Dalam setiap
penelitian selalu terdapat dua macam variabely yaitiabel independen sebagai penyebab dan
variabel dependen sebagai akibat penelitian kiilita

Dalam penelitian kualitatif, mengingat pesalahan yang akan dipecahkan oleh peneliti
masih bersifat sementara atau masih dapat berkgmniveka teori yang digunakannya pun
masih dapat berkembang setelah penneliti memasp&nban.

TES FORMATIF
PETUNJUK : Jawablah pertanyaan berikut .

Apakah yang dimaksud dengan masalah yang masimgeneanang/gelap ?.
Apakah kemungkinan yang terjadi terhadap masal@mdaenelitian kualitatif ?.
Apakah yang dimaksud dengan gejala/fenomena yaisgdig¢unggal ?.
Berikanlah contoh fokus penelitian yang memilikanlPTEKS.

Buatlah contoh rumusan masalah assosiatif, kompdeat deskriptif.

Buatlah dua contoh judul penelitian kualitatif yariga anda teliti.

ogkrwnPE
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BALIKAN / FEETBACK
Setelah anda menyelesaikan dalam mengerjakas-tugas tersebut, sebaiknya anda periksa
kembali. Kemudian cocokanlah jawaban anda dengaai kawaban yang tersedia yang terdapat
dibagian akhir Bahan Belajar Mandiri ini dan hitlaig jumlah anda yang benar. Kemudian

gunakan rumus dibawah ini untuk mengetahui pengueaada dalam materi kegiatan ini.

Rumus :
Jumlah jdoma anda yang benar

Tingkat Penguasaan = - mmmmmmmememeeeeeaes x 100 %
8
Arti tingkat penguasaan yang anda capai :
90% - 100% = baik sekali
80% - 89% =baik
70% - 79% = cukup
< 70% = kurang

Apabila anda mencapai tingkat penguasaan 80 #tdss anda dapat melanjutkan ke Bahan
Belajar Mandiri berikutnya. Bagus !. Tetapi apabdada kurang dari 80 %, anda harus
mengulangi kegiatan sebelumnya, terutama padarb8gihan Belajar Mandiri yang belum anda

kuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 3
PENELITIAN TINDAKAN KELAS (CLASSROOM ACTION RESEARCH)

LATAR BELAKANG

Keberhasilan pengajaran dalam meningkatkan pemaharateri-subjekyang utuh dan
kritis berhubungan erat dengan upggagajardanpembelajaruntuk mengkonstrukdkerangka-
berpikir bersama. Upaya mengkonsruksi tersebut jdotkan melalui interaksi kognitif
komponen-komponen materi-subjek, pengajar, dan pkgjeln dalam bentuk kegiataimlog dan
argumentasdari proses belajar— mengajar .

Istilah materi-subjekpengajar danpembelajar disatu pihak, damengkonstruksililain
pihak, masing-masing adalabtalitas dan logika -internal dari PBM. Interaksi dari ketiga
komponen totalitas tersebut berlangsung berdasankdmungan ketergantungan yang saling
menguntungkan dengan melihat setiap komponen sebaygenangan wacana menurut
posisinya masing-masing. Kewenangan pelajar adabhgapengendaliyang berkaitan dengan
tugas menyelaraskan materi-subjek untuk meningkatkteraksi kelas. Kewenangan pelajar
adalah sebaggiemulayang berkaitan dengan tugas memahami nilai kebandari materi-
subjek melalui interaksi kelas. Kewenangan maidjek adalah sebagai rujukan nilai
kebenaran bagi interaksi kelas karena perananimgagaewakil disiplin ilmu.

Beberapa dasar penting dari penelitian kelas pdiRemukakan terlebih dahulu untuk
membuka jalan kepada penelitian kelas untuk berkegbmandiri. Kemandirian ini
dimungkinkan oleh domain, epistemology, dan metgbegelitian kelas yang khas dan terpisah
dari penelitian standar. Kemandirian tersebut bebsr dari pandangan bahwa PBM adalah
penomena wacana yang secara mendasar mempunyansksiaknaan melebihi penomena
alamiah yang membatasi diri pada kemaknaan pisiéntdhnya, dalam penelitian IPA
penggunaan metapor (model visual) dianggap menguregtetapan eksplanasi, sedangkan
dalam wacana metapor merupakan instrument sostak unengungkapkan makna kesehari-
harian yang lebih mendalam.

Penerapan penelitian standar dalam PBM dalam damikierlu dihindari karma
merupakan tindakan yang kurang hati-hati dan kuramnghargai hakekat kompleksitas
masalah. Dalam penomena alam, tidak dilibatkankakpgwaan sedangkan dalam wacana ini
merupakan tugas mendasar yang perlu diungkapkag gaerimakan sebagai motif (niat,

keinginan, intuisi, keyakinan, dsb). Perbedaars@uara epistemology menghendaki metodologi
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dan pada akhirnya system eksplanasi yang melibatkasar-dasar wacana untuk

mengungkapkan motif tersebut. Penelitian standag y@engabaikan aspek motif ini juga

mengabaikan sipat dasar kewacanaan PBM.

A. Apakah Pendlitian Tindakan Kelasltu ?

Sejalan dengan umur penelitian kelas yang masdtipemuda, aspek metodologi juga
menjadi isu penting, karma berkaitan erat dengamake mana penelitian kelas dapat
dipertahankan jika di ingat bahvkehadirinnya merupakan reaksi terhadap tradisi pitiae-
standar yang telah mapanPandangan lintas disiplin yang mendasari pearlitelas
nampaknya masih harus menghadapi sekat-sekatidigipiimuan yang masih terlalu kuat
dipertahankan. Cukup mengherankan, umpamanya, ahdddhwa Hand book of Research on
Science Teaching and Learning (Gabel, 1994) tidanyimggung penelitian-kelas. Dasar
pandangannya yang memisahkan mengajar dari béleggrya masih dominant cukup menjadi

hambatan bagi seseorang yang mendalami PBM.

Pandangan Pakar Eksakta
Tidak dilibatkannya penelitian kelas dalam HandkobResearch on Science Teaching
and Learning menunjukan suatu ketidak-perdulian gyaoukup serius terhadap realita
permasalahan yang dihadapi pengajar dilapanganag8eltbuku rujukan bagi penelitian
pendidikan science, keadaan tersebut merupakadakeperdulian profresional yang cukup
mengkuatirkan. Kekurang-perdulian tersebut terldzat :

(2) Kurangnya penghargaan terhadap kompleksitasP#M sehingga tidak merasa perlu
melibatkan penelitian lainnya yang secara metoddidgk sejalan dengan pandangan
penelitian standar. Penelitian pengajaran MIPA gliap perlu sejalan dengan penelitian
standar, karma kemiripan substansi dari penelit@itu MIPA, yang kiranya suatu
kekeliruan, karma PBM bukanlah penomena alamialersiepalnya MIPA, melainkan
penomena wacana.

(2) Lebih mendasar, kurangnya pandangan mengetalitas dan logika internal yang
mengendalikan PBM, karma terlalu ketatnya hubursgdgara kegiatan penelitian dengan
kegiatan observasi. Inpomasi yang diperoleh adatsil observasi langsung dianggap

sebagai data atau pakta untuk menunjang suatu Kigam pihak, penelitian sosial tidak
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dapat langsung menjadikan inpormasi hasil observasnjadi data, melainka baru

merupakan sumber data yang masih diperhalus medgdiai Kompleksitas dari sumber

data tidak memungkinkannya dapat langsung diaméiljadi data.

Mengingat telah membudayanya penelitian-standaaraemeluas pertanyaan mengenai
bagaimana membebaskan diri dari pandangannya m@mpgzertanyaan yang mendasar bagi
penelitiaan kelas. Tanpa disadari, dalam melaksangenelitian kelas, peneliti cenderung
membaurkannya dengan penelitiaan standar. Sebagthc konsep sample masih digunakan
oleh sementara pakar penelitian-kelas (lihat, Hopki989; Garnett dan Treagust, 1992) karna
masih kuatnya asosiasi pekerjaan meneliti denggastmembuat generalisasi. Keadaan ini perlu
disayangkan karna asosiasi semacam ini kurang raeggjipandangan dasar penelitian-kelas.

Walaupun demikian, penelitian-kelas dibelakangan telah mulai memperlihatkan
kontribusinya terhadap pemahaman PBM yang dilalksanaecara actual didalam kelas (lihat
contohnya, Geddis, Onslow, Beynon, dan Oesach, ;¥Y88#as, 1996). Kontribusi tersebut
terwujud melalui hasil temuan yang menggambarketalitas kehidupan kelas sebagai
hubungan ketergantungan antara pengajar, pembetar materi subjek. Pengertidnasil
temuandidalam penelitian ini kiranya sangat berbeda Bageorang yang melakukan penelitian
dengan tradisi formalistic. Bagi penelitian natistéd, hasil temuan berupa pemahaman dan
pengukuhan yang mendalam mengenai kehidupan kefsd dhenjadi dasar untuk menjelaskan

isu serupa, bukannya mengklaim bahwa hasil temedaku bagi populasi tertentu.

Konstruks Pengetahuan Sebagai Tugas Utama PBM

Studi mengenai kehidupan kelas pada akhirnya harermperlihatkanogika-internal
PBM yang dapat diungkapkan berdasarkaotif atau tema pokok yang mengendalikan
hubungan ketergantungan komponen-komponen pengajabelajaran, dan materi-subyek.

Fungsimotif hanya dapat diungkapkan dengan melihat PBM selfegamena wacana,
karena totalitas kegiatan yang membentuk hubungan ketergantungaebig berlangsung
menggunakan bahasa untuk berlangsungnya interbksi-unit tindakan yang membentuk
kegiatan tersebut merupakan unit-unit wacana yagg merupakan unit analisis bersama setiap
komponen dalam hubungan antar-ketergantungan tdrs@blanya unt analisis bersama ini
merupakan fasilitas untuk mengungkapkan hubungdar-&atergantungan dari komponen-

komponen dalam PBM.
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Untuk memahami lebih dekat bagaimana kiranya prosesgkonstruksi pengetahuan

berlangsung, diperlukan metodologi tersendiri yalikembangkan berdasarkan pemahaman
terhadap permasalahan PBM. Metodologi ini pada rdgaaadalah suatu enkuari hasil
pengembangaetnografiberdasarkan sifat dasar wacana ttaalitas PBM.

Etnografi adalah suatu metoda antropologi untukguegkapkan suatu fenomena yang
berada dalam situasi, tempat, dan kondisi suatuayaudertentu. Sebagai suatu enkurasi,
etnografi bukan hanya sekedar metoda untuk mengledzin merekam sumber data, melainkan
suatu pendekatan yang perlu disesuikan dengarnssnalacana. Observasi sebagai instrumen
utama perlu diperdalam dengan hasil interviu tespaguru, hasil pekerjaan pembelajar, yang
keseluruhannya perlu terlebih dahulu direkam umhémungkinkan analisis berdasarkan satu
sistim deskriptif daritotalitas PBM. Istilah penelitian-kelasdigunakan sebagai istilah umum
untuk merujuk berbagai metoda penelitian lapangesebut yang membentuk sistim deskriptif
tersebut. Jika dapat diartikulasikan secara teprpingetahuan dari hasil penelitian-kelas dapat
menjadi sumber pengetahuan lapangan untuk melenglemgetahuan formal pengajar yang
sudah ada. Usaha ini hanya dapat dilakukan melpkmelitian-kelas, karena dalam
mengembangkan pengetahuan formalnya, peneliti pedaogenal isu lapangan yang diminati
dan perlu bersikap berhati-hati dalam menerapkari fermal yang belum mengenal makna
kesehari-harian dari pelaksanaan PBM.

Definisi Penelitian Tindakan Kelas

Deskripsi penelitian kelas pada bagian sebelummgdetakkan dasar bagi definisi
pendahuluan penelitian tindakan kelas; definisigykebih ketat dan formal sebenarnya masih
terlalu sulit karena konsep mengenai penelitianakeitu sendiri berkembang mengikuti
pemahaman yang semakin mendalam. Diantaranya, mgkyta masih belum memadainya
deskripsi metodologi karena masih perlu mempertigkan inti permasalahan PBM. Jadi,
untuk sementara, definisi yang cukup memadai adzdalva,;

Penelitian tindakan kelas adalah suatu upaya untekjelaskan berbagai aspek dari
hubungan antar-ketergantungan materi-subyek, papabetlan pengajar sehubungan dengan isu
totalitas dan logika-internal dari tugas social mengkonstruksi pengetahuan PRBNM. Upaya
untuk memahami PBM diwujudkan melalui observasigtamg/tak-langsung, dan interviu
menurut lingkungan alamiah PBM mengikuti kehatidrat pandangan naturalistic dalam

menjaga agar dampak intervensi dapat ditekan sasgsacil mungkin. Agenda pengamatan
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seyogianya didasari oleh teori tertentu agar pempglan data dapat mengacu pasiatim

deskriptiftertentu. Sistim ini merupakan perwujudan dandaagan totalitas dalam menerapkan
metodologi penelitian kelas.

B. Mengapa PendlitianTindakan Kelas?

Alasan utama beralihnya pandangan pakar pendidi&pada penilitian tindakan kelas berawal
dari keinginan untuk menyeimbangkan penilitian deardengan penilitian lapangan nyata dari
tugas mengajar. Temuan-temuan dalam penelitiandatahanya menghasilkan eksplanasi
sepihak dan terbatas mengenai PBM; jadi, sebendtaggng memadai sebagai dasar untuk
merencanakan untuk merencanakan dan merealisgsids@es PBM. Penelitian standar ini perlu
dilengkapi dengan penelitian lapangan, diantaradgagan fungsi konteks belajar-mengajar
dalam kehidupan kelas sehari-hari.pengajar dilaparggbenarnya mempunyaéngetahuan-
praktismengajar yang perlu dipadukan dengan pandangetigé&BM.

Sejarah mengenai penelitian pengajaran menurutkesfektivandan proses dan produk
merupakan pelajaran berharga dari peneliti tidakgukangi kekeliruan yang menimpa berbagai
metoda belajar-mengajar berdasarkan isu terselb@ntdranya, kasus yang menimpa teknologi
instruksional berupa pembelajaran berprogram adakdteliruan karena membatasi proses
belajar pada prilaku nampak. Kasus yang menimpggjaran bahasaetodaaudiolingualism
yang pada awalnya dihargai sebagai teori yang gahiaju di dalam linguistic dan psikologi
prilaku, berakhir dengan jalan buntu. Metodaudiolingualism adalah metoda yang
dikembangkan berdasarkan teori yang cukup maju lotguistic danpsikologi behaviorisme
(lihat Hambatan Metodologi, bab 2) yang walaupurkupu berhasil dalam latihan bahasa
kemiliteran tetapi kurang berhasil dalam pengaj&as. Pembelajar cepat bosan oleh latihan
berulang-ulang yang menjadi kegiatan utama, déi mengecewakan, pembelajar sebenarnya
tidak memperoleh tambahan pengetahuan dari apa tedaty dikuasai (Allwright dan Bailey,
1991).

Dominasi penelitian-standar berdampak kurang meangn keperdulian terhadap
kesulitan dan hambatan nyata yang dihadapi olelggpan Penelitian pendidikan standar
umumnya dilaksanakan berdasarkan keperdulian pa&arberdasarkamsu keefektivan dan
prosesdan produk Isu ini tidak bersifat intrinsic terhadap permaban dalam totalitas dan

logika internal PBM. Pakar tersebut, terutama kgramenghargai keutuhan masalah PBM
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terlihat dari upayanya yang terlalu memusatkan @iada peranan pembelajar, peranan

komponen pengajar dan komponen materi-subyek kutdibgtkan. Orientasi penelitian-standar

adalah untuk memenuhi keperluan institusi ataukbatoakan informasi untuk mendasari suatu
kebijakan; bukan untuk memahami dan menolong pangagmecahkan masalah nyata yang
dihadapi di dalam kelas. Orientasi ini juga bermdan dengan tujuan dasar, Vyaitu,

mengukuhkan nilai empiric dari teori tertentu yatiggujudkan dalam bentuk antar-hubungan
yang cukup terbatas dari variable-variabel pef@litivariabel tersebut berkaitan erat dengan
sifat populasi tertentu terlepas dari kekhasan ataggnggota populasi. Validitas hasil-tamuan
ditentukan oleh criteria seberapa jauh pengamigdgample mewakili populasi.

Kriteria dalam melaksanakan penilitian-standatujerpada kualitas desain, pengukuran
variabel, pengolahan data secara statistic, dgautin cermat atadata yang juga berfungsi
sebagai buktiHipotesis dirumuskan untuk menunjukkan bahwa lkbsa hasil-temuan dicapai
jilka mendapat dukungan statistic. Hipotesis yarkuldihkan diasumsikan berlaku terhadap
populasi atau kondisi yang sama dengan yang t€étinggulan yang dicoba dikukuhkan adalah
bahwa penelitian-standar ini mampu memanpankani lsekara objektif dengan menghindari
subjektifitas dan keputusan berdasarkan nilai néuteDengan demikian konklusi yang sama
akan diperoleh jika seseorang ingin melakukan kaplidari penelitian tersebut.

Keadaan diatas berdampak hilangnya kekuatan ekteldl dari penelitian pendidikan;
peneliti kurang mempunyai keperdulian terhadiagika-internal yang sebenarnya merupakan
sumber dari permasalahan. Kebanyakan penelitiaksdihakan sebagai tugas admistratif untuk
memperbaiki pengajaran terlepas dari masalah yebily mendasar yang dihadapi oleh pengajar.
Peneliti tidak berupaya untuk melihat lebih jaulnp@salahan yang dihadapi melebihi daripada
sekedar permasalahan teknisgika-internal dari PBM dari yang merupakan sumber dari
problema dan sebenarnya yang perlu diteliti, umwariepas dari perhatian peneliti, keadaan ini
dapat dipahami karena metodologi untuk mengungkapka praktis belum secara menyeluruh
diupayakan.

Tujuan Dasar PenelitianTindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas mencoba mewujudkan kefalguan peneliti secara utuh
mengenai apa sebenarnya yang terjadi di dalam ketdelui observasi kegiatan PBM. Peneliti
kelas mempunyai lahan tersendiri dan secara metgddan teoretis berbeda dari penelitian

standar.
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Terdapat dua tujuan yang ingin dicapai oleh peaalitelas.

(1) Mencoba mengatasi kesulitan yang dialami skeldi tindakan (action research) dengan
menjaga pekerjaan tetap konsistensi terhadap tewatertentu.

(2) Mengembangkan penelitian yang tidak terjangk@dah penelitian standar; yaitu,
kehidupan nyata didalam kelas sebagai dunia migndlidikan yang dicoba diungkapkan
menggunakan metodologi tertentu dengan melihat@mgai upaya mengkonstruksi
pengetahuan.

Tujuan pertama dapat dicapai dengan menggunakdnethografi sebagai dasar, karena
pada awalnya sudah berpandangan konstruktivismé&d®a 1977). Studi ini melihat bahwa
kegiatan di dalam kelas merupakan dunia tertentutaigas mengkonstruksi pengetahuan oleh
pengajar dan pembelajar. PBM dipelajari berdasarkamusan yang sudah mapan mengenai
subyek / atau kejadian-kejadian pengajaran seh@oudgngan tuntutan pemahaman atas materi-
subyek. Dunia tersebut perlu dipertahankan sebtzgget esensial untuk memahami proses
pendidikan.

Hasil pemahaman yang cukup memadai dalam bdagika internal PBM merupakan
dasar pemetaan dan pendalaman masalah disatu gaimajuga saran penyelesaiannya dilain
pihak. Tujuan kedua dicapai melalui pengungkap#alitas PBM berupa upaya untuk menggali
permasalahan nyata yang dihadapi oleh pengajaterkriini kurang diperdulikan dalam
penelitian-standar maupun kajian tindakan.

Dari perbedaan diatas, dapat dilihat bahwa sebgagpenelitian kelas dan penelitian
standar mempunyai domain dan dasar teori yang @erti@omain penelitian kelas adalah dunia
mikro sedangkan domain penelitian standar adalafiadonakro dari pendidikan. Dari aspek
pengembangan teori, penelitian kelas masih perimbagasi diri pada tugas mendeskripsi PBM
dan memanpankapengetahuan praktisnengajar guru; penelitian standar dilain pihakineb
menekankan pada tugas membuat pengukuhan mengpe&iaspek terpisah dari PBM untuk
kepentingan pengelolaan institusional atau birokrat

Jadi, perbedaan penelitian kelas dan penelitiandsr bukan perbedaan kualitas, dan
bukan juga perbedaan jenis (genre). Perbedaamiaith kedua pandangan trdak bisa dipadu
(sintesa) menjadi satu pandangamlaupun ini tidak menutup kemungkinan penggabumggn
di dalan satu studi. Tetapi lebih penting, metogol@ng mendasari penelitian-kekidak perlu

dijelaskan dan didukung oleh metodologi penelitetandar. Kemandirian penelitian kelas
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merupakan kondisi yang perlu diyakini oleh pengjitiitu, secara domain, metodologi, dan teori
terpisahdari dasar penelitian standar. Keyakinan ini digen agar dalam mengembangkan diri
calon peneliti tidak disusahkan oleh kekuatiran gesai perbedaan ini.

Masing-masing penelitian tersebut mempunyai dgaag berbeda dalam memperkirakan
keabsahan hasil tamuan. Jika dalam penelitian stdmgperdulian utama adalah perluasan klaim
melalui pengukuhan probabilistic (stastistik), dalgenelitian kelas keperdulianya adalah
pendalaman interpretasi terhadap fenomena berdesaddterpaduan (coherency) eksplanasi
yang dikembangkan.

Mengembangkan Pengetahuan-prakti$elajar

Dengan demikian pandangan naturalistic kiranyaupuknemadai walaupun ini perlu
dipertajam dengan pandangan sosial (khususnyasesnaiicana) sebagai dasar metodologi
untuk mengembangkan kriterfatalitas dan dasar teoretis untuk meletakkan dasar keabsah
dari proses mengkonstruksi pengetahuan dari PBM.

Dasar analisis-wacana memberikan kemudahan dalangembangkan mendeskripsi
pendahuluan mengenai interaksi belajar-mengajasardargumentatif wacana memberikan
kemudahan untuk memperdalam dan menguiji keterpagkspianasi yang dirumuskan sebagai
jawaban terhadap masalah. Keterpaduan eksplan&simbangkan berdasarkan model
Argumentasi Toulmin (1958).Sejalan dengan tugasgpegkapan makna, model ini yang
menggunakan aspek substantif sebagai dasar untuigemdangkan eksplanasi. Model ini
membuka jalan untuk mendeskripsikan variasi dalaengkonstruksi pengetahuan materi-
subyek dalam kehidupan kelas sehubungan dengagriaribtalitas dari kegiatan belajar-
mengajar.

Yang dimaksud dengan peranan teori dalam pemelkslas adalah dalam konteks
theorizing yang mendekati PBM dalam rangka merefleksikan raessstematik dan kritis
mengenai pelaksanaan mengajar.

Upaya untuk secara sistematik dan krisis melibvatfasar filosofi, penggunaan bukti,
dan rujukan terhadap teori. Tetapi tidak ada aldssmva pekerjaan tersebut akan berakhir
dengan teori. Penelitian kelas berkenaan dengaroloven pengajar untuk berteori, yaitu,
berpikir lebih sistematik, kritis, dan inteligen ngenai praktek mengajar (Pring, 1978: 244-
245).
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Walaupun pandangan dari definisi tersebut sudafp mengan penelitian kelas dalam

buku ini, disayangkan bahwa pandangan mengenainmiena PBM sebagai wacana untuk
merumuskan totalitas dan logika internal belum méinperhatian.

Dengan bekal diatas, tujuan pragmatis dari peaelkelas untuk mendeskripsikan dunia
yang dikonstruksi di dalam kehidupan kelas dapatatikan pada pendalaman pemahaman.
Tugas mengajar dan bagaimgmengetahuan-praktiguru berkembang dapat dideskripsi lebih
cermat daripada sekedar pengamatan. Seperti hdbigan profesi kedokteran dimana studi-
kasus merupakan sumber data bagi pengembangan hihuni kiranya juga berlaku untuk
profesi pendidikanPengetahuan-praktipengajar yang dibangun dari pengalaman yang cukup
lama dapat menjadi sumber pengetahuan untuk mepngiengetahuan formal para pakar
pendidikan.

Untuk mewujudkan tujuan di atapgngetahuan-praktipengajar berpengalaman (‘the
wisdom of practice; Shulman,1986) perlu didokumsintantuk merumuskan bagaimana
pengetahuan tersebut berkembang mulai dari pengajaula hingga hingga menjadi pengajar
ahli. Selama ini, Pengetahuan-praktis pengajar ngurdikembangkan menjadi pengetahuan
formal, karena belum dikodifikasi (tacit knowledg&)i menyebabkan pengajar berpengalaman
sukar mengungkapkan pengetahuannya kepada pempgamia. Jika ini dapat diatasi, jangka
waktu untuk menjadi guru ahli yang berkisar 10 gad5 tahun dapat dipersingkat berdasarkan
pengetahuan-praktis tersebut.

C. Apa Kendala dalam Penelitian Tindakan Kelas

Kompleksitas dari PBM merupakan beban mental yaugip berat, yang membawa
pengembangan penelitian kepada situasi yang seflittama dalam aspek metodologi. Secara
intutif, kecanggihan metodologi penelitian tindakeglas perlu melebihi kerumitan masalah-
masalah yang muncul dalam kehidupan kelas. Seygmjianetodologi tersebut harus mampu
mendeskripsikan tidak saja setiap komponen PBMitgt@a, terutama, menjelaskan interaksi
komponen-komponen tersebut yang masih beragam pdednan konteks, budaya, dan nilai
lingkungan. Metodologi yang hanya mampu mengasalsalah satu aspek saja adalah
metodologi yang ‘tumpul’ yang tidak memberikan gamam utuh mengenai suatu permasalahan.
Kerumitan masalah kiranyan perlu juga diimbangangd® metodologi yang canggih yang
mengenal kerumitan permasalahan.
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Tiga kesukaran dalam metodologi penelitian tindakakelas dapat dirumuskan

sehubungan dengan kerumitan dari PBM.

(1) Perlunya suatu model empiric yang dapat memetal@i Berdasarkan komponen
pelaku, interaksi komponen, dan konteks dari proses

(2) Norma dan nilai yang berubah-ubah menurut sekadahkélas perlu dipisahkan menurut
langsung-tidaknya peranannya terhadap PBM. Permsaha membantu dalam
mendokumentasi hasil penelitian.

3) Fungsi evaluatif dari penelitian, karena kehidugaias menyangkut nilai dan norma
yang diaktualisasikan sebagai budaya kelas, péihatdsebagai isu terpisah.

Dapat dimengerti mengapa banyak penelitian yangcoi®g| menghindari kesukaran di
atas karena alasan bahwa norma dan nilai sukasetdsi dan bahkan bersipat maya (elusif).
Kondisi ini kurang sejalan dengan pandangan péamelistandar yang mensyaratkan bahwa
obyek penelitian harus dapat diamati, dimanipuldan diukur. Pandangan sederhana ini telah
membawa upaya untuk memahami kehidupan kelas kinerkgmbang.

Proses wacana dalam mengkonstruksi pengetahuao setlibatkanmotif (Mathiesen,
1994, tetapi pandangan ini bersifat kontradiktif demgeriteria dalam penelitian standar.
Karena: Penelitian tindakan kelas (oleh penelistamdar) tidak bertujuan, dan sebenarnya tidak
mampu, memanpankan “fakta” dalam pengertian yadgreana sekalipun, tidak juga “fakta”
dapat langsung menjurus pada kebijakan atau pelakeayang dapat memperbaiki nasib
manusia (Biddle dan Anderson, 1986).

Kurang berhasilnya penelitian standar mengatasildde mampuan tersebut disebabkan
oleh penggunaan metodologi yang kurang potensilamgsmi sifat elusive fakta yang selalu
merupakan permasalahan. Walaupun demikian, penglgrlu tetap mengusahakan
pengungkapan masalah dalam kelas meningkatkan kewm@smmetodologi untuk membuat
perkiraan yang cukup beralasan. Peneliti perlu kiaydahwa suatu penelitian yang walaupun
belum sempurna tetapi berupaya memecahkan masalata mapat meningkatkan citra

profesional yang lebih baik daripada sikap ketigakdulian profesional.

Mendeskripsikan Pengetahuan, Nilai dan Norma
Sifat data dari PBM yang elusive merupakan sunklesulitan dalam mengembangkan

penelitian-kelas,; yaitu, pengamatan PBM tidak ¢apenghasilkan perumusan langsung
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mengenai apa yang dipikirkan dan dirasakan olelggan Dengan hanya meminta pengajar

untuk menyatakan apa yang diyakini dan diketahuitigak menjamin bahwa apa yang

dilaporkan dapat mengungkapkan pandangannya vyabgh lenendalam. Mengabaikan

kemungkinan seseorang mencoba memberi ‘kesan’ pandmimbulkan kesukaran dalam

memperkirakan apa yang dilaporkan. Jikapun tersealia tertentu untuk melaporkan proses
mentalnya, ini masih dipersulit oleh peristilahang belum dikodifikasi untuk memungkinkan

berlangsungnya suatu komunikasi.

Belum ada solusi teoretis yang cukup memadai umekgembangkan suatu metodologi
yang mampu merumuskan hasil observasi sebagai feldtodologi yang ada mungkin belum
mampu mengungkapkan bagaimana pengajar memikirkegierjpan mereka. Sebaliknya,
pengajar juga kurang mampu mengungkapkan keragparaangan yang digunakannya untuk
berbagai konteks. Keadaan ini digambarkan oleh &bhy1959) sebagakesenjangan
konseptualisasi Konsep yang dikembangkan oleh pihak akademisiadgrlentur dalam
mendeskripsikan pengetahuan-praktis pengajar.

Pendekatan terhadap Permasalahan

Kesulitan di atas juga berdampak pada upaya umekentukan pendekatan terhadap
permasalahan. Keadaan ini masih dipersulit olemddearagaman komponen dalam PBM,
terutama, komponen pengajar yang dapat beragamrutesmmur, jenis kelamin, pengalaman,
kemampuan, disb, yang keseluruhannya menyebabkagdtean dalam PBM.

Tetapi asumsi bahwa PBM meruoakan fenomena wacag@udahkan perumusan
pendakatan karena memungkinkan lapis-lapis perafeasal dirumuskan menjadi tema-tema
berdasarkan sumber data transkrip dari PBM. Suimbadalah hasil pengalihan rekaman audio
dari interksi verbal PBM menjadi rekaman tertulesdasarkan analisis wacana. Sebagai sumber
data, kelengkapan data dapat terpelihara; pengpagkeBM dan keutuhan aspek-aspek social,
budaya, dan pengetahuan yang mengendalikan prexsebut tetap terpelihara kewajarannya.
Dilengkapi dengan sumber data lain seperti hasiéntasi, dan interview, tugas mengungkapkan
kehidupan kelas dapat lebih rinci dalam mendeskapdotalitas dan lebih menggali informasi
yang merupakan karakteristik dergika-internalPBM.

Data I mplikatif vs. Data Observasi
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Kesulitan di atas membawa kepada pandangan tgris#fdhdasar data dalam penelitian-

kelas yang perlu dipahami oleh peneliti. Sepeléihtelikemukakan, data dalam penelitian-kelas
bukan hasil observasi langsung, melainkan hasilikag dari sumber data.

Keragaman dalam norma, nilai dari materi-subyelardapenelitian-kelas merupakan
kondisi yang perlu disadari yang menuntut kehatiehaya terhadap data langsung hasil
observasi. Disamping sifatnya yang elusif setiapisjedata merupakan aspek tertentudari
kegiatan belajar-mengajar. Kesimpulan langsung dsemtkan salah satu aspek tidak
menggambarkatotalitas permasalahan; kesimpulan ini masih perlu dilihdiungannya dengan

aspek lain.

D. Bagaimana Mengatasi Kendala dalam Penelitian Tindakan Kelas

Kerumitan masalah PBM seperti yang dikemukakabadjian seblumnya menjelaskan
mengapa penelitian-kelas kurang berkembang sebaggatan penelitian yang mpan. Akan
tetapi alas an kerumitan masalah kiranya kurangptetebagai dasar untuk menghindari
penelitian-kelas. Alasan ini mengarah pada ketmkiulian profesional yang sebagaimana
sudah menggejala dapat menyulitkan kewibawaan pendan institusi pendidikan guru dalam
membina kewenangan professional untuk menyelesaigdragai masalah pengajaran.

Sebagai upaya awal untuk mengatasi kendala dj ptaa peneliti perlu menghargai
dasar intelektualitas dari pekerjaan mengajar. Pdrak pakar pengajaran, diperlukan suatu
sikap yang menghargpengetahuan-praktis pengajar dan keinginan untuk
memahaminya. Dari pihak pengajar, diperlukan upayag cukup tekun untuk mengartikulasi
pengetahuan-praktimmengajar yang sama kedudukannya dengan pengetéitozal mengajar.
Seperti halnya dalam profesi kedokteran, pengendranignu kedokteran mendapat banyak
masukan dari pekerjaan dokter-dokter di lapangaemiklan juga hendaknya dengan
pengembangan ilmu pengajaran perlu didukung olelggtahuarpraktis-mengajar(Shulman,
1987).

M etodologi Naturalistik

Belum tersedianya suatu prosedur penelitian yangyeleruh dan praktis merupakan
kendala yang cukup menyulitkan bagi calon peneldglam penelitian-kelas. Dilain pihak,

prosedur yang dikemukakan dalam buku teks pereltiandar masih sukar diterapkan, karena
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perbedaan pandangan mengenai fungsi dan jenis Renalitian kelas melibatkan wacana dan

materi-subyek yang melibatkan data verbal yangktidi@pat langsung berfungsi sebagai data.
Analisis data verbal memerlukan interpretasi, subfyeberupa interviu, mengenai peranan

konteks dan kelokalan makna. Peranan ini perluittttka dengan tindakan guru atau pembelajar
untuk memungkinkan pemahaman yang utuh dan mendatmgenai PBM.

Prosedur tersebut perlu terlebih dahulu diorganisa dalam suatu rancangan penelitian
naturalistic. Usaha ini dipermudah dengan mempelgais-jenis penelitian tindakan kelas
yang telah mapan dilaksanakan dalam lahan pernhasaRBM. Diantaranya yang telah dibuat
sistematikannya adalah penelitignis) konsepspemecahan masalaileh pembelajar mengenai
topik tertentu eksplanasi pengajar pengajaran remedial. Lahan-lahan penelitian ini
menggunakan metodologi tertentu yang cukup mapag karena keabsahannya telah diterima
dalam journal penelitian.

Penggunaan M etoda Ganda

Kerumitan pelaksanaan penelitian-kelas menuntbitvbametodologi yang digunakan
perlu melibatkanmetoda-gandayang dibahas tersendiri (bab 4). Metoda ini adadedsedur
untuk menentukan dan merekam sumber data berdasamkgument yang berbeda tetapi
keseluruhannya merujuk kepada suatu system deskeiggentu (lihat bagian II.A). Diantaranya
metoda yang cukup mendasar adalah:

(1) Data tes tertulis
(2) Perekaman data verbal secara audio dan kalau mé&mkag audiovisual
3) Interviu

ketiga sumber data tersebut bekerja saling mebdmgkHasil tes digunakan untuk
mengelompokkan subyek penelitian ke dalam kelomatals, tengah dan bawah (elaborasi
domain). Hasil rekaman setelah diubah menjadi kipesdan akhirnya menjadi struktur wacana
digunakan sebagai data dasar untuk mendiskripsidaN. Deskripsi tersebut masih perlu
dimapankan dengan sumber data interviu, untuk miesitnuktur wacana (elaborasi substantif)
maupun sintaktial (penalaran). Prosedur untuk mekmp&an keabsahan studi diwujudkan
melalui triangulasi data dari setiap metoda yaggiaikan.

Dasar Teori Pekerjaan Terdahulu

Penelitian-standar dengan pertanyaan yang terteegain yang akurat, dan data yang

absyah, menjurus pada permasalahan yang sempkulang menunjang pengembangan teori

Drs. Mujono. S.Pd. M.Pd 94



Metode Penelitian Pendidikan SD
yang utuh dan mendalam. Tugas dalam penelitiarskéi&ain pihak, menuntut keutuhan latar

belakang teori dan metodologi yang cukup mampu monegigapkan permasalahan dan cukup
mampu mengatasi kerumitan permasalahan. Banyalatyar fyang perlu dipertimbangkan dan
bagaimana factor tersebut diorganisasi menjadiusumaétodologi yang menyatu kiranya
merupakan pekerjaan yang cukup sulit dan menupayalyang memadai.

Unuk mengatasi keadaan di atas, peneliti perlieldigr dahulu mendalami pekerjaan
terdahulu yang serupa yang telah mapan dalam rkktetadasar teori maupun metodologi
dalam area yang diminati. Disini, peneliti perlu yakini bahwa penelitiannya dan pekerjaan
yang terdahulu tersebut mempunyai kesamaan permhaselberarti juga mempunyai kesamaan
dalam teori, metodologi, dan substansi penelitibgtapi, pekerjaan yang akan dilaksanakan
perlu sedapat mungkin merupakan pendalaman (replikéensif) atau perluasan (replikasi
ekstensif). Dengan penyelarasan seperti ini, pergdipat beban untuk intelektualisasi (arti
penting teoretis,metodologis, dan substansi) palahan yang penanganannya membutuhkan
waktu dan tenaga yang tidak sedikit. Dasar teoni ohetodologi dari pekerjaan yang dirujuk
banyak menolong upaya peniliti dalam merancanguspanelitian yang berpadu secara teori,

metodologi, dan substansi.

E. Bagaimana Menyeder hanakan Penelitian Tindakan Kelas

Khususnya, cara yang cukup mapan dan memadai ydempidih peneliti dengan
memusatkan perhatian pada pekerjaan yang telalpodidan dalam jurnal penelitian
internasional. Diantaranya yang dapat direkomenddaiahJournal of Research in Science
Education, Science education, Internasional Jourwél Science EducationUntukbidang
pengajaran social, kebahasaan, dan disiplin keimlagnnya, cara praktis ini dapat juga
diberlakukan dengan membuat penyesuaian dalamdwmegwacana akademik yang mewarnai
setiap jenis laporan dan tradisi keilmuan masinginta (domain substansi). Jadi walaupun
orientasi buku ini adalah disiplin MIPA, kemungkmnpenerapannya ke disiplin lainnya cukup
terbuka karena fungsi wacana keilmuan penelitiarmujkaip sejalan.

Emulasi Penelitian

Istilah emulasi kiranya tepat untuk menggambardan mewujudkan upaya memahami
dan mengembangkan ketrampilan meneliti di sampmigkumenyerderhanakan pekerjaan dalam

penelitian-kelas. Istilah ini dapat beramienyaingiyang mungkin berkonotasi ambisius, tetapi
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dilihat secara positif, istilahmenyaingi dapat berarti meningkatkan pekerjaan tersebut.

Peningkatan di sini merujuk pada upaya menambalit&sigpendalaman secara baik teori,
metodologi, maupun kemaknaan masalah yang dihadepurut fungsi lokalitasnya. Konotasi
positif dari istilah emulasi juga karena mengasampingkan kesan meniru dari jpaker
penyederhanaan, karena menuntut reflikasi intefgddalaman) dan elaborasi ekstensif
(perluasan substantif).

Penerapaemulasidi atas menunjukan perlunya kesesuaian antara dasgpendekatan
yang diterapkan dalam laporan penelitian (jurnaflghn pandangan yang dikemukakan dalam
bukuini. Seperti telah dikemukakan sebelumnya, d&man tersebut berhubungan erat dengan
pendekatan analisis-wacana diperlukan untuk mengykgn aspek social dari tugas
mengkonstruksi ilmu secara utuh. Di sini, pentirggmpeneliti mengembangkan pekerjaannya
berdasarkan laporan penelitian tertentu berhubuegaindengan kemudahan metodologi yang
diperankan oleh analisis wacana. Menggabungkariubbegnyak aspek menjadi suatu rancangan
penelitian yang terpadu adalah pekerjaan yanglueslalit. Pekerjaan ini memerlukan waktu
yang cukup lama, karena menuntut tugas membaca gakgp banyak untuk membangun
pemahaman yang menyeluruh dan mendalam mengenaageahan yang akan diteliti.

Penelitian dengan topik yang walaupun sama tedéq@rjakan secara terpisah oleh
peneliti yang berbeda akan menghasilkan pekerjaary ycukup berbeda. Kemungkinan ini
sejalan dengan variasi dalam penggabungan metalgs penelitian, konteks permasalahan dan
latar belakang peneliti. Situasi ini menjelaskanntipgnya kemandirian peneliti dalam
mengembangkan diri; walaupun aspek yang perlu digad cukup banyak, peneliti dapat
mengatasinya seperti yang dituntut dari seoranglpesenior. Yaitu, dengan jalan mengemulasi
pekerjaan peneliti senior tersebut.

Kondisi pengembangan di atas memberikan kesan dgbemelitian-kelas bersipfat
relative terhadap keahlian dan minat peneliti. Wntoengatasi ini, focus permasalahan yang
ingin diungkapkan perlu dibuat sejelas mungkin.d@sarkan focus ini, peneliti dapat memilih
jurnal penelitian tertentu untuk dijadikan rujukatama. Jadi, kemungkinan terjadinya kesalahan
dalam meneliti yang cukup besar karena keterbatgsarmdangan, dapat diatasi dengan
memanfaatkan rujukan tertentu.

Totalitas dan Pendalaman Makna
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Pendalaman makna sebagai tujuan utama penelgias-kperlu mempertimbangkan

waktu yang terbatas, terutama jika pekerjaan meebelikaitan dengan tugas penyelesaian suatu
studi. Pendalaman berupa replikasi perlu dirumusddaih operasional., ini tidak perlu mengarah
pada penerapan yang sempit dan terbatas. Pendjiat d mempertimbangkan saran
pengembangan yang dibuat dalam laporan ke dalaek asgentu, termasuk melihatnya dalam
konteks kelokalan masalah.

Pertimbangan tersebut, di antaranya, perlu tdrledahulu menekankan upaya
memperdalam permasalahan dengan melibatkan perb&dglaungan social-budaya. Pendalam
makna juga perlu menyangkut pendalaman teoretis mdatodologi untuk memungkinkan
pelibatan konteks social budaya tertentu dan, Ipbiiting, mengungkapkan makna lokalitas dari

permasalahan.

F. Mengembangkan Fokus Penélitian

Kehidupan didalam kelas dapat dilihat sebagai WamErpadunya pandangan pengajar
dan pembelajar dalam rangka mengkonstruksi pengmtetetapi sifat dasar PBM juga
membawa permasalahan ikutan berupa pelibatan k@rtegpek yang secara tradisional
keutuhannya kurang diperhatikan.salah satu langiafting dalam penelitian kelas adalah
menemukan focus permasalahan yang baru munculalsemneliti melebur diri dengan
lingkungan penelitinya.tetapi ini juga perlu digin dengan pemahaman dasar
teoretis,metodologis dan substantive permasalakatea jika diingat bahwa tugas penelitian
kelas adalah memahami dan mendeskripsi&taiitas danlogika-internal PBM termasuk factor
yang mempengaruhi pengungkapannya.

Tuntutan totalitas di atas mungkin dapenimbulkan kesukaran dalam menentukan
fokus tertentu penelitian-kelas; karena keragamatar belakang peneliti.tetapi, pengembangan
focus penelitian dapat mulai dari antar-aksi dasiida komponen PBM.setelah menentukan
terlebih dahulu antaraksi dua komponen, komponemydadapat dibuat sebagai kondisi.
perhatian peneliti dapat di fokuskan pada interadiastiua komponen tersebut sedangkan
komponen ketiga berfungsi sebagai kondisi bagrakis tersebut.

Sebagai ilustrasi, jika peneliti tertarik pada tofgan antara komponen pengajar dan
pembelajar, komponen materi-subyek dapat dibuaagsebkondisi dengan hanya melibatkan

topic tertentu. Komponen pengajar, dapat dibuavdsexsi menurut pengalaman mengajar
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berdasarkan kategori pengajar senior, madya, p&anoula; komponen pembelajar, dapat

divariasi menurut kelompok atas, tengah, dan bawéaa focus ini masih terlalu besar,
keseluruhan studi dapat dilihat sebagai studi indelkgan studi kecil didefinisikan menurut
salah satu kategori.

Fokus di atas, berdasarkan keutuhan masalah Helhgkap, karena pengaruh konteks
belum dilibatkan. Dengan membuat komponen matdrysk tiadak bervariasi, pengaruh
konteks dapat juga dikembangkan berdasarkan hek#érjaan yang sudah ada. Pengalaman
makna dengan demikian berkaitan dengan peranareksrtetapi ini dapat dibatasi pada
interaksi social pengajar dan pembelajar. Jadiaddjperkirakan bahwa focus penelitian kelas
terletak pada interaksi kognitif dari wacana memgtauksi ilmu.

Pemetaan M asalah

llustrasi pengembangan focus di atas menunjukaninggmya suatu masalah dilihat
secara totalitas menurur budaya-sosial dari kelaidupgelas. Agar tidak terkecoh oleh
permasalahan yang muncul sebagai gejala, pendfigias seyogianya merupakan suatu upaya
terorganisasi, setiap gejala perlu dipetakan menapis-lapis permasalahan. Di sini, pemetaan
masalah merupakan suatu upaya awal penting selukbkembangkan menjadi masalah tertentu.
Untuk mendukung upaya ini, peneliti perlu memahkesieluruhan aspek dari permasalahan.

Dasar pemetaan masalah bersumber pada totalithk y@Bg dibentuk oleh interaksi
pengajar, pembelajar, dan materi-subyek dalam engngkonstruksi ilmu. Kualitas ekspalansi
dalam menghasilkan pemetaan ditentukan oleh aitexterpaduan. Criteria keterpaduan dapat
dipenuhi jika metoda-metoda yang digunakan mentkaasitemuan-temuan yang saling
menunjang (koroborasi), memperkaya (elaborasiy, iataiasi (membuka suatu area pendalaman
yang baru).

Permasalahan yang ‘genuine dan significant’ jadagat ditemukan dalam bentuk yang
sudah siap untuk diteliti, melainkan dimulai deng@memuan dan pengenalan sebagai sesuatu
yang problematic. Jawaban untuk permasalahan tidpkt langsung diperoleh dari hasil bacaan
dan intuisi, melainkan memerlukan analisis yangmeér untuk menemukan unsur-unsur
pembentuknya. Pada tahap yang lebih maju, unswrypsnelitian mulai dapat dipisahkan,
peneliti menemukan permasalahan yang sudah meikgargemecahannya. Pada tahap akhir,
peneliti sudah mampu mendefinisikan permasalahaaraeoperasional dan menyarankan

bagaimana pengumpulan data harus dilaksanakan.
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Di bagian metodologi, dasar pemikiran untuk mengamgkan focus penelitian di atas
dikembangkan lebih lanjut. Suatu pendekatan yangigumampu untuk memayungi baik
permasalahan teori, metodologi, maupun substaedy gdiperkenalkan agar peneliti dapat mulai
mengenal kekuatan intelektual yang diperlukan dataemgatasi berbagai masalah penelitian.
Peranan peneliti sebagai pelaksana (fungsionaesy mlihindari, karena peranan sepereti ini
disamping kurang menghargai kekuatan intelekteahpi juga mengecilkan arti penting tugas
meneliti sebagai tugas mengembangkan ilmu. Tugasukar dipenuhi oleh pandangan peneliti
sebagai funfsioris dengan kekuatan intelektual yargatas.
LEMBAR TUGAS
Setelah anda mencermati Bahan Belajar Mandiria#i,atntuk lebih memantapkan pemahaman,
kerjakan tugas berikut.
1. Mengapa Proses Pembelajaran perlu diteliti ?.
2. Apayang membedakan antara penelitian standar deyegeelitian tindakan ?.
3. Apakah kendala yang anda hadapai, apabila andanaddakukan penelitian ?.
4. Bagaimana anda mengatasi kesulitan dalam pendiidakan ?.

Untuk mengerjakan soal/tugas-tugas ataupun latéraebut cobalah anda diskusikan
dengan teman-teman anda. Apabila anda mengalaniitkescobalah buka kembali dan
bacalah dengan cermat Bahan Belajar Mandiri inalNp masih mengalami kesulitan ,
maka tanyakan langsung kepada dosen pengampu uhiata iki.

RANGKUMAN

Banyak permasalahan yang dapat diangkat daseprbelajar mengajar atau pembelajaran.
Masalah pembelajaran dapat dikonstruksi menjadi prangetahuan yang dapat diteliti melalui
penelitian tindakan. Penelitian tindakan mempurkgdiermaknaan khas dan dapat berkembang
secara mandiri. Kemandirian tersebut bersumber padaangan bahwa proses pembelajaran
adalah gejala wacana yang secara mendasar yandiknéeliermaknaan melebihi fenomena
alamiah yang biasa diteliti oleh penelitian bukanglitian tindakan.

Melalui penelitian tindakan para guru atmneliti dapat meningkatkan pemahaman dan
kepemilikan hasil penelitian. Sejalan dengan Lawesymitan dalam proses berpikir dalam
kehidupan dikelas sehari-harinya hanya dapat deyigkn oleh suatu model yang bisa
mengangkat subyektivitas dan obyektivitas individanteks sosial budaya dimana seseorang

berfungsi dan berhubungan dengan kehidupan kelas.
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Penelitian kelas dapat meningkatkan peesta guru dalam melakukan manajemen kelas
yang menjadi tanggung jawabnya. Permaslahan yanguhuwidalam kelasnya akan segera
dapat dideteksi dan kemudian melalui cara-cara yemigh, guru dapat segera memperbaiki
tanpa menunggu bertumpuknya dengan masalah-masaighainnya.

Dengan demikian dalam pengembangannya, pienckelas dapat dibuat khas terhadap
kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dan siswalard proses mengkontruksi pengetahuan.
Kekhasan tersebut memerlukan deskripsi mengenaanper keterampilan guru dalam
perwujudan interaksi pembelajaran dikelasnya. Meldeskripsi kesulitan guru, siswa dapat

diungkap secara lebih rinci selaras dengan kehidipkas.

TES FORMATIF

PETUNJUK : Pilih satu jawaban yang paling tepat.
1. Penelitian tindakan dapat dilakukan oleh ...
a. guru
b. guru sebagai peneliti
c. peneliti
d. guru bersama peneliti

Penelitian standar sebagaimana pandangan Cababasskan pada ...
mengajar berkaitan dengan belajar
mengajar adalah kegiatan guru dan siswa

mengajar erat hubungannya dengan sarana pembelajara

a o T o DN

memisahkan mengajar dari belajar

3.Secara metodolgis penelitian tindakan merupakan..
a. suatu rangkaian dari kegiatan mengajar guru

b. suatu rangkaian kegiatan siswa

C. suatu inkuiri dari pengembengan totalitas peajasin

d. suatu temuan/fakta dari proses pendidikan

4.Masalah yang diteliti dalam penelitian tindakdalah berasal dari ...
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a.kerisauan guru dalam kinerjanya
b. kerisauan pendidik akan mutu pendidikan
c. keinginan untuk membantu guru

d. kepedulian peneliti terhadap pendidikan

Seorang guru dinyatakan layak melaksanakan peretinidakan , mengingat ...
guru menguasai metodologi penelitian
guru dapat merumuskan hipotesis penelitian

guru memahami konteks totalitas pembelajaran

a o T o O

guru memiliki cukup waktu untuk melaksanakan peiaeli

BALIKAN / FEETBACK

Setelah anda menyelesaikan dalam mengerjagas-tugas tersebut, sebaiknya anda periksa
kembali. Kemudian cocokanlah jawaban anda dengaai kawaban yang tersedia yang terdapat
dibagian akhir Bahan Belajar Mandiri ini dan hitlaig jumlah anda yang benar. Kemudian

gunakan rumus dibawah ini untuk mengetahui pengueaada dalam materi kegiatan ini.

Rumus :
Jumlah jdma anda yang benar

Tingkat Penguasaan = - T EEEEE R x 100 %
5
Arti tingkat penguasaan yang anda capai :
90% - 100% = baik sekali
80% - 89% =baik
70% - 79% = cukup
< 70%  =kurang

Apabila anda mencapai tingkat penguasaan 80 #®tdss anda dapat melanjutkan ke Bahan
Belajar Mandiri berikutnya. Bagus !. Tetapi apabdada kurang dari 80 %, anda harus
mengulangi kegiatan sebelumnya, terutama padarb&gihan Belajar Mandiri yang belum anda

kuasai.
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KUNCI JAWABAN BBM. 3.

KB.1.
1.C 4. A
2.B 5.C
3.D 6. A
KB. 2.
1. Masalah yang belum pasti karena masih dapat berubah
2. Berubah, disesuaikan, diganti
3. Realita yang terpisah dari totalitas pembelajaran
4. Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui STS (sain fi@kgi Sosial)
5. Ada pengaruh frekuensi kehairan dengan prestagjiael
Hubungan antara mata pelajaran IPA dan Matematika
Meningkatkan efektivitas pembelajaran Matematikagde permainan
KB. 3.

a b~ 0w DN e
O >» O U W
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BBM 3

PENELITIAN TINDAKAN KELAS

PENDAHULUAN

Topik yang akan anda pelajari pada bagian Bahaaj@eMandiri ini adalah merupakan
tema/topik ketiga dari sembilan Bahan Belajar Mandng tergabung dalam materi Metoda
Penelitian Pendidikan Di Sekolah Dasar. Pada baggatama Bahan Belajar Mandiri ini anda
akan dihadapkan materi /bahan ajar yang merupakaar duntuk memahami Bahan Belajar
Mandiri selanjutnya. Oleh karena itu anda diharapkeempelajari Bahan Belajar Mandiri ini
secara cermat dan dibaca sebaik-baiknya, agar dapatperkuat dasar pengetahuan anda
khususnya dalam memahami metoda penelitian peraaidik

Dalam Bahan Belajar Mandiri bagian pertama ini anan mempelajari konsep dasar
metoda penelitian pendidikan yang meliputi : pemd@m penelitian tindakan, prosedur
pelaksanaan prnrlitian tindakan kelas dan pembulajaoran hasil penelitian tindakan kelas.
Seperti halnya mempelajari ilmu pengetahuan yairg raaka dalam mempelajari tema/topik
dalam Bahan Belajar Mandiri ketiga ini, karena rpakan pengertian dasar, hendaknya anda
mempelajari secara cermat, dan teliti agar arfgia laudah dalam mencernanya dan anda dapat
mengambil manfaatnya untuk diterapkan dalam kelsidigehari-hari, terutama dapat membantu
memecahkan masalah-masalah kependidikan atau mmasatalah kehidupan anda.

Dengan mempelajari Bahan belajar Mandidgpgema/topik yang ketiga ini anda akan

memiliki pengetahuan, pemahaman dan keterampitdartg dasar-dasar penelitian pendidikan.

Petunjuk Umum
Dalam mempelajari Bahan Belajar Mandiri bagianaed ini, hendaknya anda melakukan
berbagai kegiatan sebagai berikut :
a. Mempelajari dengan seksama , cermat, dan telitafsdtegiatan, sehingga diperoleh
pengetahuan, pemahaman yang mendalam dan menyeluruh
b. Diakhir setiap kegiatan terdapat lembaran tugasga3-tugas tersebut sebaiknya anda
kerjakan sesuai dengan petunjuk yang ada. Apabia anengalami kesulitan dalam
menyelesaikan tugas-tugas tersebut, baca dan pélajabali lembaran kegiatan yang

bersangkutan dengan tugas-tugas yang menyertainya.
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Pada akhir setiap Bahan Belajar Mandiri, terdapatck lembaran tugas. Kunci ini

diharapkan dapat membantu anda apabila mengalaulitee dalam mengerjakan tugas-
tugas. Kunci ini diharapkan anda baru akan mendgumya dan mencocokannya jika
anda telah yakin benar bahwa penyelesaian tugastelath benar.

Apabila terdapat butir-butir tugas yang jawabanaaidik sesuai dengan kunci jawaban,
maka kerjakanlah sekali lagi. Apabila belumberhaailyakanlah pada dosen/tutor anda.
Bacalah secara teliti tujuan khusus pembelajar&} i bawah ini, karena didalamnya
termuat garis-garis besar materi yang harus antianpa Apabilaanda telah selesai

mempelajri bahan Belajar Mandiri bagian pertama ini

Tujuan Umum Pembelajaran

Mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan kgidam dasar tentang penelitian

tindakan kelas.

Tujuan Khusus Pembelajaran

Setelah menyelesaikan, membaca dan mempelajarnB2dlajar Mandiri ini , mahasiswa

diharapkan dapat :

a.

g.

memiliki pengertian tentang penelitian tindakarakel

b. memahami tujuan penelitian tindakan kelas

c. mengkalsifikasikan pendekatan penelitian tindakaelask
d.
e
f

menjelaskan unsure-unsur penelitian tindakan kelas

. mengidentifikasi masalah penelitian tindakan kelas

merumuskan tindakan sebagai upaya menyelesaikaadahati kelas

membuat laporan hasil penelitian tindakan kelas.

Rujukan

Anselm Staruss, Juliet Corbin , 19%asic of Qualitative Research For EducatipnAn

Introductio to Theory and MethadAllyn and Bacon; Boston London.
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Borg R. Waltre, Gall Meredith. D, 198%ducational Research : In Introductiofrifth

Edition : Logman

Cook Thomas D, Qualitative and Quantitative Methwgtrument Evaluation Research, Sage
Publication, Beverly Hills, 1979.

Hopkins, D., A Teacher's Guide to Classroom ReggaBuckingham, Open University

Press.

Kerlinger, Fred. N., 197Foundation of Behavioral ReseardHolt, Renehart.

Nana Sudjana, Ibrahim, 1989enelitian dan Penilaian Pendidika8inar Baru : Bandung

Siregar, N., Penelitian Kelas : Teori, Metaipl& Analisis, IKIP Bandung Press, 1998.
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KEGIATAN BELAJAR 1
PENGENALAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Pada bagian ini dari Penelitian Tindakan Kelas (PifKakan membahas berbagai konsep
dan pengertian dasar yang terkait dengan peneketas secara singkat. Untuk memudahkan
pembahasan materi ini di susun berdasarkan uretsagai berikutPengertian dan karakteristik
PTK,Tujuan dan kemanfaatan PTK,Penerapan R¥dtBentuk-bentuk PTK.

Dengan membaca materi tersebut diharapkan parasmel@aPGSD program S-1 akan
memiliki bekal wawasan awal untuk menuju ke wawagan pemahaman yang lebih luas dan
dinamik dalam bidang PTK dan pada akhirnya dap&tkn&an penelitian tindakan kelas.

A. Pengertian Dan Karakteristik PTK.
1. Pengertian.

Dalam literatur berbahasa inggris, PTK disebut dengassroom action research. Saat
ini PTK sedang berkembang dengat pesatnya di negg@@a maju seperti Inggris, Amerika,
Autralia, Kanada. Mengapa demikian ? karena jeargefitian ini mampu menawarkan cara dan
prosedur baru untuk memperbaiki dan meningkatkapgsinalisme guru dalam proses belajar
mengajar di kelas dengan melihat berbagai indidegberhasilan proses dan hasil pembelajaran
yang terjadi pada siswa. Bahkan McNiff memandang B&bagai bentuk penelitian reflektif
yang dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya tagha manfaatkan sebagai alat untuk
mengembangkan kurikulum, pengembangan sekolah,epdrangan keahlian mengajar dan
sebagainya.

Dengan penelitian tindakan kelas, guru dapat mtenséndiri terhadap praktek
pembelajaran yang ia lakukan di kelas, penelitexhadap siswa dari segi interaksinya dalam
proses pembelajaran, penelitian terhadap proseatdarproduk pembelajaran secara reflektif di
kelas. Pendek kata dengan melakukan penelitiarakard kelas, guru dapat memperbaiki
praktek-praktek pembelajaran menjadi lebih efektif.

Penelitian tindakan kelas juga dapat menjembatesehjangan antara teori dan praktek
pendidikan. Jika sekiranya ada teoro yang tidalokatengan kondisi kelasnya, melalui PTK
guru dapat mengadaptasi teori yang ada untuk kieygamnt proses dan atau produk pembelajaran

yang lebih efektif, optimal dan fungsional.
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Dalam penelitian tindakan kelas, guru dapat melinarasakan, menghayati apakah

prakte-praktek pembelajaran selama ini dilakukamifild efektivitas yang tinggi. Kalau tidak
maka guru dapat merumuskan tindakan tertentu umtekipebaiki keadaan tersebut dengan
melalui prosedur PTK.

Dari uraian di atas, kita dapat mendefinisikan getgn PTK secara lebei lugas. Secara
singkat PTK dapat didifinisikan sebagai suatu blemgenelitian yang bersifat reflektif dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat pedoaiki dan atau meningkatkan praktek-
praktek pembelajaran di kelas secara lebih propaki®leh karena itu PTK terkait erat dengan
persoaalan praktek pembelajaran sehari-hari yahgatpi oleh guru.

2. Karakteristik PTK.

Pada dasarnya semua penelitian selalu berupay& pmemecahkan suatu problema.
Penelitian tindakan kelas memiliki karakteristiloplema yang harus di pecahkan yaitu bahwa
problema yang diangkat untuk di pecahkan melald{ Ra&rus selalu berangkat dari persoalan
praktek pembelajaran sehari-hari yang dihadapi gl@tu. Kemudian dari persoalan itu guru
menyadari pentingnya persoalan tersebut untuk digemn secra propesional.

Tidak semua guru mampu melihat sendiri apa yarady téilakukannya selama mengajar
dikelas. Dapat terjadi guru berbuat kekeliruan maldbertahun-tahun dalam proses belajar-
mengajar. Oleh sebab itu guru dapat meminta bardtemy lain (dosen PGSD) untuk melihat
apa yang selama ini silakukan dalam proses belag@ngajar, sehingga dapat melakukan
penelitian tindakan kelas secara kolaboratif.

Karakteristik berikutnya dalam penelitian tindakkeahas yaitu adanya tinndakan-tindakan
tetentu untuk memperbaiki proses belajar mengajacethas.jika guru melakukan penelitian
mengenai tingkat keseringan siswa mwmbolos, tampertdi tindakan-tindakan tertentu, maka
tidak termasuk jenis penelitian tindakan kelas.gftgan tersebut hanya sekedar ingin tahu, tidak
ingin memperbaiki keadaan tingginya tingkat kebaipossiswa mwlalui tindakan-tindakan
tetentu. Jika dengan penelitian itu guru mencobadgai tindakan untuk mencgah terjadinya
pembolosan, sehingga PBM berjalan lebih baik, lpemelitian itu termasuk dalam penelitian
tindakan kelas.
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B. Tujuan Pendlitian Tindakan Kelas.

Jika tujuan utama penelitian tindakan kelas adalatuk perbaikan dan peningkatan
layanan guru dalam proses belajar, maka tujuandapat dicapai dengan melakukan berbagai
tindakan alteratif dalam memecahkan berbagai plensgembelajaran dikelas. Oleh karena itu
fokus penelitian tindakan kelas adalah terletak apdthdakan-tindakan alternatif yang
direncanakan guru, kemudian di cobakan, dan diesampakah tindakan-tindakan alternatif itu
dapat memecahkan tindakan alternatif itu dapat mehen persoalan proses pembelajaran
yang dihadapi guru.

Bila tujuan tersebut di atas tercapai, maka sesumgg telah tercapai pula tujuan
pengiring/penyerta ialah berupa terjadinya prosasaHan dalam jabatan selama proses
penelitian tindakan kelas itu berlangsung.

Dengan demikian, guru akan lebih banyak mendapatgangalaman tenmtang
keterampilan praktek pembelajaran secra refleftii bukannya bertujuan untuk mendapatkan
ilmu baru tentang penelitian tindakan kelas yarigkdkan itu. Bory secara eksplisit bahwa
tujuan utama dalam penelitian tindakan kelas iaf@ngembangan keterampilan guru
berdasarkan pada persoaaln pembelajaran yang dioflsp guru dikelasnya sendiri, dan

bukannya bertujuan untuk mencapai pengetahuandatam bidang pendidikan.

C. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas.
Banyak manfaat yang dapat diraih dengan dilakukanpgnelitian tindakan kelas,
terutama dalam komponen pendidikan atau pembetaghieelas antara lain mencakup ;
1. inovasi pembelajaran.
2. pengembangan kurikulum ditingkat sekolah dan tihgktas.

3. peningkatkan profesionalisme guru.

Dalam inovasi pembelajaran, guru perlu selalu meacountuk mengubah,
mengembangkan dan meningkatkan gaya mengejarnya iagmampu melahirkan model
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan keladpgaelitian tindakan kelas memiliki
kepedulian terhadap pemecahan pesoalan-persoalktispyang dihadapi oleh manusia dalam

pekejaanya sehari-hari.
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Dalam aspek pengembangan kurikulum, guru kelasamggung jawab terhadap

pengembangan kurikulum dalam level sekolah dana &&as, penelitian tindakan sangat
bermanfaat jika digunakaan sebagai salah satu sumdsikan. Penelitian tindakan kelas dapat
membantu guru untuk lebih dapat memahami hakekatrgsempirik, dan bukan hanya sekedar
pemahaman yang bersifat teoritik.

Selanjutnya, penelitian tindakan kelas dilihat daspek propesionalisme guru dalam
proses pembelajaran, memiliki manfaat yang sangating guru yang propesional tentu tidak
enggan untuk melakukan perubahan-perubahan dalaktegrpembelajarannya sesiuai dengan
kondisi kelasnya, dan kenudian meningkatnya kegrefbaikan secara propesional. Guru
ditantang untuk kmemiliki keterbukaan terhadap péargan dan proses pembelajaran baru ini
merupakan pendidikan bagi guru dan dapat meningkagiropesionalisme dalam proses
pembelajaran, pada akhirnya guru akan mendapatomionsecara propesinal, bukan
melaksanakan intruksi atasan tentang suatu haslifa orang lain, sekalipun tidak tepat/cocok

untuk dilingkungan sekolah dan atau kelasnya.

D. Penerapan Penelitian Tindakan Kelas.

Pada intinya tujuan penelitian tindakan kelas ddal@ningkatan dan perbaikan proses
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu manakala getalu merasa puas dengan apa yang
dilakukan dalam proses pembelajaran dikelasnyakaa sulit memunculkan pertanyaan bagai
mana memulai penelitian tindakan kelas?

Oleh sebab itu dituntut keberaniannya, untuk mexkgatnya secara jujur pada dirinya
sendiri mengenai sisi lemah yang dimiliki dalamga® pembelajaran dikelas. Sebagai contoh
sederhana, guru menyadari bahwa anak-anak yaragidigg mengalami kesulitan dalam belajar
pengurangan dan penjumlahan bolangan pecahan, umtukatass persoalan ini guru dapat
melakukan penelitian tindakan kelas dengan menbeblaagai alternatif metode pembelajaran
agar siswa dapat belajar penjumlahan dan pengurdngiangan pecahan dengan lebih baik.

Model pembelajaran yang perlu di cobakan dalam |gemetindakan kelas mungkin
dapat menggunakan gambar/diagram yang dibagi-bagurat pecahan tetentu atau mungkin
menggunakan alat peraga dari benda lunak yang lberueratur yang dapat dibagi-bagi sesuai
dengan kaidah-kaidah dan prinsip-prinsip bilangatapan yang akan diajarkan.denagn

melakukan tindakan itu kemudian guru mengamati omnefleksi kembali akan efektivitas
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tindaka-tindakan yang dicobakan untuk memudahkswasibelajar bilangan pecahan. Dengan

mencobakan itu akhirnya guru dapat menemukan madeathu metode mengajarkan bilangan
pecahan yang paling tepat agar siswa kelas 3 Sb nelodah memahaminya.

Hendaknya guru memulai dari sekarang, begitu mkasisadanya persoalan-persoalan
dalam belajar mengajar, berupaya mencari solusipadetindakan-tindakan untuk memecahkan

persoalan pembelajaran yang dihadapinya.

Untuk dapat segera memulai dan menerapkan penetiidakan kelas ada petunjuk
praktis yang perlu kita perhatikan, yaitu ;
1. Berangkat lah dari persoalan yang kecil dahulu.
Seperti; peningkatan kualitas bertanya guru kes&laa, relevensi metode dengan materi
pelajaran, persoalan pengelompokan siswa untuknkiegan pembelajaran dikelas dan lain
sebagainya.
2. Rencanakan penelitian tindakan kelas secara cermat.
Perencanaan yang cermat pada dasarnya menyangkut ;
o Skenario tindakan apa saja yang akan dicobakamd@lK itu.
Persoalan manayang harus dipecahkan terlebih dahulu
Kelas berapa?

Siapa yang harus dilibatkan dalam penelitian.

o O o o

Kepada siapa meminta bantuan konsultasi dan laiyeuyg di perlukan dalam penelitian.
Pendek kata, semua kegiatan dalam skenario panefiirus direncanakan secara teliti,
cermat dan tuntas.

3. Susun jadwal yang realistik.

Berapa putaran (siklus) yang akan ditempuh, kapaktwpelaksanaan setiap siklus,
sehingga tidak terjadi penjadwalan yang tidak dedaagan tuntutan kurikulum, rentang
belajar siswa, belajar siswa secara formal disék@tasal cawu |, 11, 111).

4. Libatkan pihak pemain.

Melakukan penelitian tindakan kelas, guru prlu tekan tidakan pihak lain agar

kesahihan tindakan yang dicobakan dapat dijagakddin yang dimaksud seperti gurulain,

siswa, kepala sekolah, pengawas, pengawas, dinaRihak lain tersebut harus dipandang
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sebagai mitra kerja dalam pelaksanaan penelitragakian kelas, dan bukan dimaksudkan

sebuah penelitian pada orang lain.
5. buatlah pihak lain terinformasi.

Hal ini bertujuan agar penelitian tindakan kelasgydilakukan guru tidak mejadi tanda
tanya pihak lain dan akan mendapat dukungan ba&raedministratif, psikologis, maupun
dukungan profesional.

6. ciptakan sistem umpan balik.

Dalam penelitian tindakan kelas (guru) perlu segeeanberitahukan hasil penelitiannya
karena pihak lain yang terkait memungkinkan baginyandapatkan umpan balik untuk
mendapatkan masukan korektif dan perbaikan, penyerapn penelitian selanjutnya
(putaran atau siklus berikutnya).

7. buatlah jadwal penulisan.

Sejak awal penelitian perlu membuat jadwal pennlibasil penelitian, baik secara
formal maupun informal. Karena dengan penulisamaigap semua proses kegiatan dan hasil
penelitian tindakan kelas, berarti memungkinkani ipageliti untuk memiliki gagasan yang
lebih jelas tentang apa yang akan terjadi. Dengsmildan peneliti atau guru akan semakin
memahami secara tuntas terhadap proses pembelgmngnsedang diperbaikinya melalui
penelitian tindakan kelas

E. Bentuk Pendlitian Tindakan Kelas

Ada beberapa bentuk penelitian penelitian tindakalas. Oja dan Smulyan (1989),
membedakan adanya empat bentuk penelitian tindajaity; 1).guru sebagai peneliti, 2).
Penelitian tindakan kolaboratif, 3). Simultan tesgrasi, dan 4).administrasi sosial
eksperimental.

Bentuk pertama, PTK yang memandang guru sebagalipenemiliki cirri penting yaiti
sangat berperanya guru itu sendiri dalam proseslifan tindakan kelas. Dalam bentuk ini
tujuan utama PTK ialah untuk mrningkatkan praktedkpek pembelajaran dikelas dimana guru
terlibat secara penuh dalam proses perencanaaiftinakekan ),dan refleksi. Dalam bentuk
penelitian yang demikian, guru mencari problemadsenintuk dipecahkan melaluiPTK.jika
melibatkan pihak lain pada penelitian perannyaktidaminan hanya bersifat konsultatif dan

memempertajam persoalan dan solusi pemecahannya.
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Bentuk kedua, PTK kolaboratif melibatkan berbagdiak baik guru, kepala sekolah,

maupun pengawas dosen PGSD secara serentak dengan tintuk meningkatkan praktek
pembelajaran, menyumbang pada perkembangan teori,pdningkatkan karir guru. Model
penelitian tindakan seperti ini selalu dirancang daéaksanakan oleh tim yang terdiri dari guru,
kepala sekolah, dosen, pengawas. Hubungan antaekameersifat kemitraan, sehingga dapat
duduk bersama untuk memikirkan persoalan yang akssliti melalui penelitian tindakan
kolaboratif.

Bentuk ketiga, Simultan terintegrasi, tujuan utadredakan PTK bentuk ini ialah untuk dua
hal sekaligus; memecahkan persoalan praktis dalembelajaran, dan untuk menghasilkan
pengetahuan yang ilmiah dalam bidang pembelajakatad. Sedang persoalan-persoalan yang
teliti dating dan didentifikasikan oleh penelitirdluar. Jadi guru-guru bukan pencetus gagasan
terhadap suatu persoalan apa yang harus diteldmd&elasnya sendiri, sehingga guru bikan
innovator dalam penelitian ini melaikan penelitnldiluar guru sebagai innovator.

Bentuk keempat, penelitian administrasi social ekspental, lebih menekankan dampak
kebijakan dan praktek. Guru tidak dilibatkan dalperencanaan, aksi dan refleksi terhadap
praktek pembelajarannya sendiri dalam kelas. Gdek tbanyak memberi masukan pada proses
penelitian ini tanggung jawab penuh terletak patiakpluar, meskipun objek penelitian terletak
didalam kelasnya seorang guru tertentu. dalam kentupeneliti bekerja atas dasar hipotesis
tertentu, kemudian melakukan berbagai bentuk tdahtdsebuah eksperimen.

LEMBAR TUGAS/LATIHAN

Kerjakan latihan berikut .

6. Buatlah rumusan pengertian penelitian tindakansketenurut pemahaman anda
I

7. Tulislah beberapa masalah yang sering anda haddgindproses pembelajaran
yang anda lakukan !.

8. Melakukan refleksi berarti anda melakukan perennrtgehadap pekerjaan yang
telah dijalaninya/ melihat kembali apa yang telanjatli. Apakah gunanya
seorang guru melakukan refleksi ?. Pernahkah amtizkokannya ?.

9. Bacalah 2 atau 3 hasil penelitian yang ada, kemudiskusikan dengan teman
tentang : sumber masalah, tujuan, metodologi, glet@ukung dan hasil akhir.

Rambu-rambu Jawaban
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1. Jawaban / pemahaman anda boleh berbeda, tetapp sa¢finisi harus

mengandung 4 langkah utama.

2. Masalah hendaknya murni berasal dari pengalamaa aadt mengajar di
kelas dan kemudian dianalisis, apa penyebeb muyeuirasalah tersebut, cari
solusi yang tepat untuk mengatasinya. Solusi hegagai dengan karakteristik
PTK.

3. Jika anda pernah melakukan refleksi terhadap lanemg sudah dilakukan.
Anda diskusikan dan cocokan dengan uraian materi.

RANGKUMAN
Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakanepgan yang dilakukan oleh guru yang
mengajar suatu kelas dan setelah kegiatan mengajarmelakukan refleksi diri dengan tujuan
untuk meningkatkan, memperbaiki kinerjanya, sehangasil belajar siswanya meningkat.
a. penelitian diawali dengan adanya kerisauan gura akail kinerjanya ( An inquiry of
practice fromwithin)
b. Metoda yang paling utama adalah refleksi diri yafgtnya longgar, namun tetap
mengacu pada kaidah penelitian(Self — reflectiguiiiry).
c. Yang dijadikan sebagai fokus penelitian adalah&eagi pembelajaran.
d. Tujuan penelitiannya adalah untuk memperbaiki peajd@n.
Guru (Sekolah Dasar) dipandang paling tepat untelakasanakan penelitian tindakan kelas,
mengingat : (1) guru memiliki otonomi untuk mejétan tugasnya(kinerjanya),(2) hasil
penelitian biasa mengalami kesulitan untuk mememahkasalah pembelajaran, (3) Guru
(SD) adalah merupakan orang yang paling akrab dekgasnya, (4) interaksi guru — siswa
adalah hal yang unik, (5) kegiatan yang kreatifvatif mempersyaratkan guru mampu
melakukan penelitian tindakan di kelas yang digjarn
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TES FORMATIF
PETUNJUK : PILIH SATU JAWABAN YANG PALING BENAR !.

6.

o T W

Guru adalah orang yang paling mengetahui kondisi sluasi kelasnya, oleh
karena itu yang seharusnya melakukan penelitiglakan kelas adalah :

guru

peneliti

guru sebagai peneliti

guru bersama dosen

2.Seorang guru yang melakukan penelitian tindaledaskbertujuan untuk ..

a.
b.
c.
d.

mencari kebenaran
menjawab masalah guru
memperbaiki kinerja guru

mengumpulkan informasi

3.Metoda yang digunakan dalam peneltian tindakalaskelisebut sebagai self-

reflective inquiry, artinya ...

a.
b.
C.
d.

bergantung kepada kemampuan guru dalam melakuiteksie
bersifat longgar namun tetap memperhatikan kaiéaelgian
merupakan hasil observasi / kesan dari guru

beragam asalkan sesuai dengan kaidah penelitian

4. Berikut ini adalah hal-hal yang berbeda antanaefigan biasa dengan penelitian

tindakan kelaskecuali...

a.
b.
C.
d.

pelaku penelitian
tujuan penelitian
tempat penelitian

asal masalah yang diteliti

5.Penelitian tindakan kelas seyogyanya dilakukam @uru dengan alasan sebagai

berikut,kecuali.....

a.

b
C.
d

PTK memang diperuntukan bagi guru

. Guru adalah orang yang paling akrab dengan sikedssnya

Masalah yang ada dikelas mungkin asing bagi pehelr

. Gurulah yang bertanggung jawab memperbaiki kinggan
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6.Di lihat dari segi tujuan penelitian, penelititndakan kelas menempatkan guru

sebagai ....

a.
b.
C.
d.

peneliti dari dalam
praktisi yang membangun teori
subyek penelitian

pengajar dan peneliti

7.Sebagai seorang yang profesional, guru dianggtiipgdayak melakukan penelitian

tindakan kelas, karena ...

a.
b.
C.
d.

ptk dapat mengembangkan profesionalisme guru
guru paling akrab dengan siswanya

kelas adalah wilayah guru

ptk merupakan bagian dari tugas profesional guru

8.Kemauan guru untuk melakukan penelitian tindakglas haruslah didukung oleh

iklim sekolah yang memberikan kebebasa kepadautuk ...

a.

b
C.
d

melakukan diskusi, kolaborasi dan meminta bantuan

. melakukan perubahan jadwal pelajaran

menetapkan masalah bagi kelasnya

. meminta siswanya mengikuti perintah guru.
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BALIKAN / FEETBACK
Setelah anda menyelesaikan dalam mengerjak@as-tugas tersebut, sebaiknya anda periksa
kembali. Kemudian cocokanlah jawaban anda dengaai kawaban yang tersedia yang terdapat
dibagian akhir Bahan Belajar Mandiri ini dan hitlaig jumlah anda yang benar. Kemudian

gunakan rumus dibawah ini untuk mengetahui pengueaada dalam materi kegiatan ini.

Rumus :
Jumlah jdoma anda yang benar

Tingkat Penguasaan = - mmmmmemmmemeeeeeaes x 100 %
8
Arti tingkat penguasaan yang anda capai :
90% - 100% = baik sekali
80% - 89% =baik
70% - 79% = cukup
< 70% = kurang

Apabila anda mencapai tingkat penguasaan 80 #tdss anda dapat melanjutkan ke Bahan
Belajar Mandiri berikutnya. Bagus !. Tetapi apabdada kurang dari 80 %, anda harus
mengulangi kegiatan sebelumnya, terutama padarb8gihan Belajar Mandiri yang belum anda

kuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2
RENCANA DAN PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Perencanaan Penelitian Tindakan K elas

Merencanakan suatu kegiatan merupakan aktivitaariselri bagi setiap orang, yang
hidup secara teratur. Rencana merupakan suatuuketupokok dalam melaksanakan setiap
kegiatan. Meskipun membuat rencana, seperti menmbnatina pembelajaran (RP) merupakan
kegiatan rutin, namun adakalanya dibuat secaraushudlisalnya, Anda ingin memecahkan
masalah yang Anda hadapi dengan cara melakukanitRendindakan Kelas (PTK), atau
sekolah ingin menyelenggarakan satu kegiatan kasgaavpada akhir tahun pelajaran.

PTK dilaksanakan melalui proses pengkajian berdsang terdiri 4 tahap, yaitu
merencanakan, melakukan tindakan, mengamati deekaoieln refleksi seperti yang tampak paa
gambar 2.1. Hasil refleksi terhadap tindakan yaigkdkan akan digunakan kembali untuk
merevisi rencana jika ternyata tindakan yang ditakubelum berhasil memperbaiki praktek atau
belum berhasil memecahkan masalah yang menjadisekem guru. Setelah siklus ini
berlangsung beberapa kali, barangkali perbaikamy yhimginkan sudah terjadi. Dalam hal ini
daur PTK dengan tujuan perbaikan yang direncanakaah berakhir, naumn biasanya akan
muncul kembali masalah atau kerisauan baru datri idasalah ini akan kembali dipecahkan
dengan mengikuti daur PTK. Jika guru melakukanimaberarti guru sedang mengembangkan
kemampuan profesionalnya secara sistematis.

Gambar 2.1
Tahap-tahap dalam PTK

Merencanakan

Refleksi

/ N\

> Melakukan Tindakan

Mengamati

Langkahmerencanakamerupakan langkah pertama dalam setiap kegiatarpalrencana,
kegiatan yang kita lakukan tidak akan terarah atxing disebut “ngawur” atau sembarangan.
Rencana akan menjadi acuan dalam melaksanakankamdd/lelakukantindakan sebagai

langkah yang kedua merupakan realisasi dari rengang kita buat. Tanpa tindakan, rencana
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hanya merupakan angan-angan.yang tidak pernah dné&ejayataan. Selanjutnya, agar tindakan

yang kita lakukan dapat kita ketahui kualitasnysséimya apakah sudah sesuai dengan rencana),
kita perlu melakukarpengamatan Berdasarkan pengamatan ini kita akan dapat mekemt
apakah ada hal-hal yang harus segera diperbaikitigiakan dapat mencapai tujuan yang kita
inginkan. Jika pengamatan dilakukan selama praséalkian berlangsung, makeafleksj sebagai
langkah keempat, kita lakukan setelah tindakan kiera Kita akan mencoba
melihat/merenungkan kembali apa yang telah kitalkak dan apa dampaknya bagi proses
belajar siswa. Yang lebih penting pula kita akanremenkan alasan kita melakukan satu
tindakan dikaitkan dengan dampaknya. Dengan catatinakan dapat mengenal kekuatan dan
kelemahan dari tindakan yang kita lakukan.

Keempat tahap di atas merupakan satu siklus atay dieh karena itu, setiap tahap akan
berulang kembali. Setiap tahap dapat terdiri d@t @idahului oleh beberapa langkah, misalnya
langkah merencanakan didahului oleh munculnya rabsghng diidentifikasi oleh guru. Pada
bagian ini kita akan mengkaji dua tahap, yaitu meaeakan dan melakukan tindakan dengan
empat langkah utama, yaitu:

1. mengidentifikasi masalah

2. menganalisis dan merumuskan masalah
3. merencanakan PTK, serta

4. melaksanakan PTK

keempat langkah ini merupakan langkah yang bemywginya langkah petama harus
dikerjakan lebih dahulu sebelum lengkah kedua ddakkan, demikian seterusnya. Langkah
pertama dan kedua merupakan awal dari merencanadwdnaikan, sedangkan langkah yang
ketiga merupakan psyarat untuk langkah yang keempat
Mengidentifikasi M asalah

Suatu rencana PTK diawali dengan adanya masaladieagakan atau disadari oleh guru.
Hal ini sesuai dengan karakteristik PTK, yaitu ntaseberasal dari orang yang telibat dalam
praktek, dalam hal ini guru sebagai pengelola pésjdran. Guru merasa bahwa ada sesuatu
yang tidak beres di kelasnya, yang jika dibiarkkanaberdampak buruk bagi proses dan hasil
belajar siswa. Misalnya, ada sekelompok siswa yarka membolos, atau hasil belajar siswa
menurun secara drastis. Anda dapat mencari cordohpengalaman Anda sendiri. Masalah

yang dirasakan guru mungkin masih kabur, sehingga gerlu merenung atau melakukan
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refleksi agar masalah tersebut menjadi semakis.jélapkins (1993) menekankan bahwa pada

awalnya guru mungkin bingung untuk mengidentifikasasalah, oleh karena, itu guru tidak
selalu harus mulai dengan masalah. Guru dapat rdelagan suatu gasan untuk melakukan
perbaikan, kemudian mencoba memfokuskan gagassbter

Dari uraian di atas barangkali bisa dicermati bamuaculnya masalah memang pertama
kali dirasakan oleh guru sebagai sesuatu yanghmadiur, namun guru memang menyadari
bahwa ada sesuatu yang harus diperbaiki. Tidak sguwmampu merasakan adanya masalah,
meskipun tidakmustahil semua guru mempunyai masgkig berkaitan dengan praktek
pembelajaran yang dikelolanya. Bahkan ada guru yaergdiamkan saja masalahnya, meskipun
ia sendiri merasa bahwa ada sesuatu yang tidak deielasnya, yang memerlukan perbaikan
segera. Dampak dari sikap seperti ini sangat jygl@s menurunnya kualitas pembelajaran. Agar
mampu merasakan dan mengungkapkan adanya massdaang guru dituntut jujur pada diri
sendiri dan melihat pembelajaran yang dikelolanghagai bagian penting dari dunianya.
Berbekalkan kejujuran dan kesadaran terebut, umbekgidentifikasi masalah, guru dapat
mengajukan pertanyaan berikut kepada diri sendiri.
1. Apa yang sedang terjadi di kelas saya ?
Masalah apa yang ditimbulkan oleh kejadian itu ?
Apa pengaruh masalah tersebut bagi kelas saya ?

Apa yang akan terjadi jika masalah tersebut sagskdn ?

o~ 0D

Apa yang dapat sayalakukan untuk mengatasi masatabbut atau memperbaiki situasi
yang ada ?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut guru perlu megatau melakukan refleksi tentang
apa yang terjadi di dalam kelas. Refleksi akan téfglkka guru mempunyai pemahaman /
kesadaran yang tinggi akan fungsi pembelajaranjdjan terhadap diri sendiri. Jika setelah
menjawab pertanyaan tersebut guru sampai pada felsim bahwa ia memang menghadapi
masalah dalam bidang tertentu, berarti ia suddmalsémmengidentifikasi masalah.

Langkah-langkah di atas kembali mengingatkan kikanasalah satu karakteristik PTK,
yaitu masalah berasal dari guru sendiri sebagakpehtau pengelola pembelajaran, dan bukan
berasal dari orang luar. Namun ada kalanya guru pévantu untuk mengidentifikasi masalah.
Dalam hal ini guru dapat dibantu oleh kepala sdkol@engawas, atau dosen LPTK yang

berkolaborasi dengan sekolah. Namun, sekali lagi ptekankan bahwa aktor utama dalam hal
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ini adalah guru, bukan mitra kolaborasi, dan hulamagtara kepala sekolah, pengawas, atau
mitra kolaborasi adalah sebagai teman sejawat,nsekegai atsan dan bawahan. Oleh karena
itu, jika dosen LPTK berkolaborasi dengan guru malaerancang PTK, hendaknya dihindari
kiat-kiat yang menggiring para guru untuk memunanlknasalah yang diinginkan oleh dosen
LPTK.

Menganalisis dan M erumuskan M asalah

Setelah masalah teridentifikasi, kita perlu melakukmalisis sehingga dapat merumuskan
masalah dengan jelas. Tanpa melakukan analisisgkimumasalah yang kita identifikasi asih
kabur. Analisis dapat dilakukan dengan mengajukadapgaan kepada diri sendiri atau yang
disebut refleksi, dan dapat pula mengkaji ulangudadn seperti pekerjaan siswa, daftar hadir,
atau daftar nilai, atau bahkan mungkin bahan pelajgang kita siapkan. Semua ini tergantung
dari jenis masalah yang kita identifikasi. Misalnyigza masalah yang kita identifikasi
adalahrendahnya motivasi belajar siswa, barangkalg perlu kita analisis adalah dokumen
tentang hasil belajar siswa, catatan harian kitdatey respon siswa dalam pembelajaran, dan
yang tidak kalah pentingnya melakukan refleksi gt kita mendapat gambaran yang jelas
tentang perilaku mengajar kita. Untuk memperjemsgkah analisis ini, coba kaji ilustrasi
berikut.

Pak Apen adalah guru Bahasa Indonesia di sebuah. Sdilap mengajar, ia
selalu merasa ada sesuatu yang kurang. Perhatiarsigava terhadap Bahasa
Indonesia tampaknya tidak menggembirakan. Siswia l@senganggap Bahasa
Indonesia sebagai mata pelajaran yang diwajibkanhdaya merupakan tugas
rutin untuk mengikutinya. Pak Apen merasa siswa gaeggap enteng
pelajarannya. Setelah berulang kali merenung, ResaAnenyimpulkan bahwa
motivasi para siswa untuk belajara Bahasa Indonsaizat rendah. Inj,
terbukti dari seringnya siswa absen dalam pelajg@nDengan nilai rata-rata
kelas untuk Bahasa Indonesia hanya 5,4. Pak Apearadiebingung untuk

mengatasi masalah ini.
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Jika Anda yang menjadi Pak Apen, bagaimana caraaAndngatasi masalah tersebut?.

Tindakan pertama yang perlu Anda lakukan adalah garelisis masalah yang telah
diidentifikasi oleh Pak Apen, yaitu rendahnya masiv para siswa untuk belajar Bahasa
Indonesia. Untuk menganalisis masalah ini, Pak Ayertu melakukan hal-hal berikut:

1. menganalisis dagtar hadir siswa, kemudian menyikapulberapa % rata-rata kehadiran
siswa dalam satu bulan. Disamping itu perlu diasaéakah yang absen hanya siswa
tertentu ataukah hampir semua pernahabsen, daalagamnya.

2. menganalisis daftar nilai siswa, kemudian mengaitkengan frekuensi ketidakhadiran siswa
dengan nilainya.

3. menganalisis tugas-tugas yang diberikan kepadaadi®serta bahan pelajaran yang dipakai,
apakah tugas dan bahan pelajaran tersebut cukugntaeig atau membosankan.

4. menganalisis balikanfdedback yang diberikan guru terhadap pekerjaan siswa.kalpa
balikan tersebut membuat siswa frustrasi atau nrendo siswa untuk memperbaiki
pekerjaannya

5. melakukan refleksi terhadap perilaku mengajar PaémA Seyogyanya Pak Apen secara jujur
merenungkan kembali kebiasaannya di dalam kelask#p dia sering marah-marah,
bersikap tidak simpatik, atausebaliknya.

Dari hasil analisis di atas, Pak Apen mempertajamsaiah yang dihadapi serta
menetapkan masalah mana yang paling mendesak diitekahi dan memerlukan penelitian
khusus. Misalnya, dari hasil analisis tersebut Rap&n menemukan bahwa hanya siswa tertentu
(sekitar 20 orang dari 35 siswa) yang sering abd@m memang ternyata siswa yang sering tidak
hadir nilainya rendah. Dari analisis tugas, bahelajaran dan balikan, Pak Apen menemukan
bahwa tugas yang diberikan yang diambil dari bukkep memang membosankan karena hanya
menuntut siswa untuk menghapal, tanpa pernah memistva untuk mengungkapkan pikiran
dan perasaannya secara bebas dalam bahasa tlikenBang diberikan oleh Pak Apen pada
tugas-tugas tersebut, hanya dua kata yaitu cukogkadng. Dari refleksi yang dilakukan, Pak
Apen merasa bersikap biasa-biasa saja, hanya dasangrang memberikan penguatan. la lebih
banyak menegur siswa yang kurang berhasil daripaeaauji siswa yang berhasil.

Dari uraian di atas dapat disimak bahwa begitu lamyasalah yang ditemukan Pak Apen
yang menyebabkan rendahnya motivasi siswa dalamjabeBahasa Indonesia. Di samping
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masalah yang sudah dianalisis, Pak Apen juga mé&mgieain bahwa Ebtanas Bahasa Indonesia
juga tidak mendorong siswa untuk belajar lebih bEi&kmun, ia kemudian berkesimpulan bahwa
ia harus memilih masalah yang dapat ia atasi denidr memutuskan bahwa ia akan
memfokuskan usahanya pada perbaikan tugas dan bgrarang ia gunakan. Berkaitan dengan
hal ini, Pak Apen merumuskan masalah sebagai befikgas dan bahan ajar yang bagaimana
yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam beBghasa Indonesia.

Sebagaimana yang telah Anda simak dalam rumusaslahadi atas, sebuah masalah pada
umumnya dirumuskan dalam bentuk kalimat, tanya, ggembarkan sesuatu yang ingin
dipecahkan atau dicari jawabannya melalui penslitélam hal ini penelitiantindakan kelas
(PTK). Masalah yang dihadapi guru mungkin sangads,luoleh karena itu, guru perlu
memfokuskan perhatiannya pada masalah yang murdgpat dia tanggulangi dan yang
memang memerlukan prioritas untuk ditangani. Setagp, masalah perlu dijabarkan secara
operasional agar rencana perbaikannya dapat le@hah. Misalnya, masalah: tugas dan bahan
belajar yang bagaimana yang dapat meningkatkanvasotibelajar siswa dapat dijabarkan
sebagai berikut.

1. bagaimana frekuensi pemberian tugas yang dapahgiettkan motivasi siswa
2. bagaimana bentuk dan materi tugas yang memotivasi
3. bagaimana syarat bahan belajar yang menarik
4. bagaimana kaitan materi dengan tugas yang diberikan
Dengan terumuskannya masalah secara operasiondd, udah mulai membuat rencana

perbaikan atau rencana PTK.

M erencanakan Perbaikan

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, gutu pggEmbuat rencana tindakan atau
yang sering disebut rencana perbaikan. Langkatkddnglalam menyusun rencana adalah
sebagai berikut:

1. Rumuskan cara perbaikan yang akan ditempuh dalarulbdéipotesis tindakan. Hipotesis
tindakan adalah dugaan guru tentang cara yangikenbéuk mengatasi masalah. Dugaan
atau hipotesis ini dibuat berdasarkan kajian bexbagpri, kajian hasil penelitian yang
pernah dilakukan dalam masalah yang serupa, diglergjan teman sejawat atau dengan

pakar, serta refleksi pengalaman sendiri sebagai @erdasarkan hasil kajian tersebut, guru
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menyusun berbagai alternatif, terutama keterkaytmamrengan tujuan tindakan (perbaikan)

serta kelayakan pelaksanaannya. Akihirnya, dengampartimbangkan hasil kajian, guru
memilih alternatif yang dianggap paling layak.

Cobalah Anda lakukan langkah ini untuk menemukgotesis tindakan bag
masalah di atas. Kaji teori tentang bahanbelajartdgas yang menarik, ingat-
ingat pengalaman Anda sebagai guru, dan bila fenbicaralah dengan pakar
pendidikan.

Dari hasil kajian yang dilakukan Pak Apen membltataatif berikut:

a. Tugas akan lebih berhasil dan menantang jika diaersetiap minggu atau dua minggu
sekali.

b. Bentuk tugas yang bervariasi akan memotivasi siswak mengerjakannya.

c. Tugas akan cukup menantang jika materinya diandil lsthgkungan siswa atau diambil
dari lingkungan siswa atau diambil dari buku petajayang dimiliki siswa

d. Bahan belajar Bahasa Indonesia akan cukup merkaks¢suai dengan perkembangan
siswa, disajikan dengan berbagai variasi, menursistva untuk berpikir, serta
menyajikan wacana yang temanya akrab dengan lingkusiswa.

e. Tugas yang diberikan akan menantang jika dikaitlk@mgan bahan belajar

Cocokkan hipotesis yang Anda buat dengan alterdatédtas, dan kemudian

pilihlah alternatif yang paling layak untuk setimasalah.

2. Analisis Kelayakan Hipotesis Tindakan

Setelah menetapkan alternatif hipotesis yang terbéotesis ini masih perlu dikaji kembali

kelayakannya dikaitkan dengan kemungkinan pelaksana. Dengan perkataan lain, guru

harus bertanya, mungkinkah rencana tindakan tetrseitaksanakan. Hali ini terutama

dikaitkan dengan hal-hal berikut:

a. Kemampuan dan komitmen guru sebagai aktor pelakBaiamemang harus tumbuh
dari keingin guru sendiri. Guru harus bertanya pdidasendiri apakah ia cukup mampu
melaksanakan rencana perbaikan tersebut dan apekabukup tangguh untuk

menyelesaikannya.
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b. Kemampuan dan kondisi fisik siswa dalam mengikutddakan tersebut; misalnya
diputuskan untuk memberi tugas setiap minggu, dpaiswa cukup mampu untuk
menyelesaikannya. Apakah malah membuat siswa mdrgadn.

c. Ketersediaan sarana / fasilitas yang diperlukanakdp dapat diadakan oleh siswa,
sekolah, ataukah oleh guru sendiri.

d. Iklim belajar dan iklim kerja sekolah. Iklim belajherkaitan dengan berbagai kebiasan
guru, siswa, dan personil lain dalam dalam menyikapgiatan belajar, sedangkan iklim
kerja berkaitan dengan kebiasaan personol sekadddmdmenyikapi tugas-tugasnya.
Dalam hal ini, guru perlu mempertimbangkan apaksdretif yang dipilihnya mendapat
dukungan dari kepala sekolah dan personil lairekiokh.

Selain faktor-faktor di atas, guru juga harus meagiais sekali lagi hasil yang diperkirakan

akan diperoleh dari tindakan tersebut. Dengan me&kk berbagai kajian tersebut

diharapkan hipotesis tindakan yang dipilih memagagap-benar merupakan hipotesis yang

paling layak.

M elaksanakan PTK
Setelah yakin bahwa hipotesis tindakan atau renpanaaikan sudah cukup layak, kini
guru perlu mempersiapkan diri untuk pelaksanaamgiesn. Langkah ini kita sebut sebagai
persiapan pelaksanaan, yang sebenarnya dapat rm@nupagian dari perencanaan, tetapi dapat
pula ditempatkan sebagai bagian awal dari pelaksargetelah persiapan ini mantap, barulah
kita mulai dengan pelaksanaannya di kelas. Mé&ai kaji kedua tahap ini dengan cermat.
1. Menyiapkan Pelaksanaan
Ada beberapa langkah yang perlu kita siapkan sebelarealisasikan rencana tindakan kita.
a. Membuat rencana pembelajaran serta skenario tindalkag akan dilaksanakan.
Skenario mencakup langkah-langkah yang dilakukah gliru dan siswa dalam kegiatan
tindakan atau perbaikan. Terkait dengan rencanabekaran, guru tentu perlu
menyiapkan berbagai bahan seperti tugas dan ba#ajarbyang dibuat sesuai dengan
hipotesis yang dipilih, alat peraga berupa bukudoydng relevan.
b. Menyiapkan sarana pendukung yang diperlukan, mjaagiambar-gambar, meja tempat

mengumpulkan tugas, atau saran lain yang terkait.
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c. Menyiapkan cara merekam dan menganalisis data parkpitan dengan proses hasil
perbaikan. Dalam hal ini, guru haruslah meneta@gnyang harus direkam, bagaimana
cara merekamnya, dan bagaimana cara menganaliskgga dapat melakukan hal ini,
guru harus menetapkan indikator keberhasilan. Mysalsikap siswa ketika diberi tugas,
persentase siswa yang mengumpulkan tugas tepauwkkalitas penyelesaian tugas
siswa, persentase kehadiran siswa, serta nilaasisham tes formatif. Jika indikator ini
sudah ditetapkan, guru dapat menentukan cara armard&n menganalisis data.

d. Jika perlu, untuk memantapkan keyakinan ini, gudupmensimulasikan pelaksanakan
tindakan. Dalam hal ini, guru dapat bekerja samagde teman sejawat atau

berkolaborasi dengan dosen LPTK.

Setelah menyimak butir a, b, ¢, d, cobalah Andaaag cara merekam dan
menganalisis data dari proses dan hasil perbaikeny ylirancang oleh Pak
Apen dalam contoh di atas. Diskusikan hasil raneangnda dengan teman

sejawat atau dengan dosen.

2. Melaksanakan Tindakan

Setelah persiapan selesai, kini tiba saatnya guelaksanakan tindakan dalam kelas yang

sebenarnya. Agar pelaksanaan ini dapat berlangssecpra terarah, guru perlu

memperhatikan beberapa prinsip, yang oleh Hopki®93) disebut sebagai kriteria PTK
yang dilakukan oleh guru. Cobalah Anda simak katebberikut dengan cermat, dan
bandingakan dengan berbagai prinsip yang sudah Rumakzai.

a. Pekerjaan utama guru adalah mengajar. Oleh katapanetodologi penelitian yangs
edang dilaksanakan tidak boleh menggangu komitnuen dalam mengajar. Ini berarti,
guru tidak boleh mengorbankan sisw demi penelifang sedang dilaksanakannya.
Dengan perkataan lain, guru harus selalu mengui@msikwa karena tujuannya memang
memperbaiki proses dan hasil belajar siswa. Tambalgas guru sebagai peneliti harus
disikapi sebagai nuansa profesional yang semestingyaberi nilai tambah bagi guru dan
bagi pembelajaran yang dikelolanya, bukan sebadikngngorbankan siswa.

b. Cara pengumpulan atau perekaman data jangan sderf@u menyita waktu guru,
sehingga guru sampai kehabisan nafas. Esensi paldks PTK memang harus disertai
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dengan observasi dan interpretasi, dan pengumpal y@éag paling baik adalah guru.

Namun, jika kegiatan ini menyita waktu guru terlauaganyak, konsentrasi guru dalam
mengajar akan terganggu. Untuk mengatasi masalaguru dapat memanfaatkan alat
perekam seperti tape recorder atau meminta tenjanate

c. Metodologi yang diterapkan harus reliabel atau ré\ndehingga memungkinkan guru
mengembangkan strategi pembelajaran yang sesugamesituasi kelasnya. Dalam
kaitan ini perlu diingat bahwa PTK berorientasikpiadan merupakan penelitian skala
kecil untuk memperbaiki praktek individu.

d. Masalah yang ditangani guru haruslah sesuai dekgarampuan dan komitmen guru
sebagaimana yang sudah diulas di depan.

e. Sebagai peneliti, guru harus memperhatikan berbagaan atau etika yang terkait
dengan tugas-tugasnya. Misalnya menyampaikan kepegutda sekolah tentang rencana
tindakan yang akan dilaksanakan, atau menginfokaaskepada orang tua siswa jika
selama pelaksanaan PTK, siswa diwajibkan melaka&anatu di luar kebiasaan rutin.

f. Akhirnya, PTK harus mendapat dukungan dari selyvalsonil sekolah, atau semua
personil sekolah harus punya persepsi yang beméang PTK, dan apa yang ingin
dicapai melalui PTK.

Disamping kriteria di atas, perlu Anda perhatikaahwa dalam pelaksanaan PTK,
observasi dan interpretasi terhadap proses dahtimalsikan berlangsung secara bersamaan. Ini
berarti guru sebagai aktor PTK harus mampu melakwkeervasi dan interpretasi secara tepat,
sehingga penyesuaian-penyesuaian dapat dilakikeapgriu. Ini sesuai dengan kriteria pertama
dari Hopkins yang menuntut guru memegang komitmarsgbagai pengajar, tanpa terganggu
oleh metodologi penelitian yang diterapkan.

Setelah mengkaji materi di atas, kerjakanlah latibarikut, sehingga pemahaman Anda
semakin mantap.

1. sebagai seorang guru, Anda tentu oernag mempumgsalai dlam pembelajaran. Cobalah
identifikasi masalah yang pernagh Anda hadapi, keamupilih salah satu masalah untuk
dianalisis. Setelah melakukan analisis, rumuskanal@zarkan masalah tersebut.

2. diskusikan dengan teman sejawat Anda bagaimanancan@ecahkan masalah yang sudah

Anda rumuskan dan jabarkan pad latihan 1.
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3. mengapa kita harus berdiskusi dengan pakar dan awmbeori untuk mencari cara
pemecahan amsalah?
4. coba rinci kembali hal-hal yang perlu disiapkanedeim melaksanakan tindakan, dan beri
alasan mengapa hal tersebut perlu disiapkan.
5. dari keenam kriteria yang dikemukan Hopkins, yangnar menurut Anda yang paling

penting. Beri alasan, mengapa Anda berpendapattisiype

B. OBSERVASI, ANALISIS DATA, DAN TINDAK LANJUT PENELITIAN
TINDAKAN KELAS (PTK)

Observasi dan Interpretas

Pelaksanaan tindakan disertai dengan obervasipatagamatan dan sekaligus interpretasi
terhadap data tentang proses dan hasil tindakbimgem dapat dikatakan pelaksanaan tindakan
dan observasi / interpreatsi berlangsung simukatinya, data yang diamati tersebut langsung
diinterpretasikan, tidak sekedar direkam misalijika, guru memberi pujian kepada siswa, yang
direkam bukan hanya jenis pujian yang diberikamapiejuga dampaknya bagi siswa yang
mendapat pujian. Dampak ini dapat diinterpretasildari sikap dan partisipasi siswa
dalampembelajaran setelah mendapat pujian. Deragnimi, guru sebagai aktor utama dapat
melakukan penyesuaian-penyesuaian, sehingga kommgraesebagai pengajar tidak terganggu
oleh metode penelitian yang sedang diterapkan. IMiaa jika ternyata pujian yang diberikan
siswa membuat siswa bersemangat, guru akan meaergsiian ini, namun jika pujian yang
diberikan membuat siswa menjadi bahan ejekan, gikan mengubah cara memberi penguatan.
Namun, perlu dicatat, tidak semua data memerlukéerpretasi. Ada hasil pengamatan yang
hanya merupakan rekaman faktual tanpa memerluki@npnetasi, sehingga pengamat cukup
hanya merekam apa yang dilihat tanpa perlu memiekna hasil rekamannya. Misalnya,
sebagaimana yang dirjuk oleh Raka Joni (ed.), 1p@Bgamatan ala Flanders yang hanya
merekam data dalam tiga kategori yaitu: pembicagaan, pembicaraan siswa, dan sepi (tanpa
pembicaraan), tidak memerlukan interpretasi padat sekaman dilakukan. Inilah yang
dinamakan “low-inference observation”, sedangkamngpenatan yang mempersyaratkan

interpretasi atau penafsiran ketika merekam datzbdit “high-inference observation”.
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Selanjutnya, dalam langkah persiapan pelaksanasbutkan bahwa salah satu hal yang

harus dipersiapkan adlah cara perekaman data.yArtapa yang harus direkam dan bagaimana
merekamnya harus ditentukan secara jelas. Salalcaet untuk merekam atau mengumpulkan
data adalah dengan observasi atau pengamatani 8esgan hakikat PTK dan mengacu kepada
peran guru sebagai aktor utama dalam PTK, idealbgarvasi tersebut dilakukan guru sendiri.
Namun, jika observasi atau perekaman data terseboyita waktu guru dan mengakibatkan
konsentrasi guru dalam mengajar terganggu, makadapat menggunakanbantuan alat perkam
atau meminta teman sejawat untuk membantu memguanpdhta melalui observasi.
Agar kajian ini lebih sistematis, mari kita bahdservasi ini dari berbagai aspek, mulai
dari prinsip dan jenis-jenisnya, tujuannya sertsspdurnya.
1. Prinsip dan Jenis Observas
Secara sederhana, observasi berarti pengamataandéjgan tertentu. Oleh karena itu,
penggunaan istilah observasi dan pengamatan s#ipegukarkan. Khusus dalam konteks PTK,
obervasi mempunyai makna yang khas, yang membeugkaiari obersvasi dalam penelitian
formal. Berkaitan dengan ini, observasi yang bagmpunyai prinsip dasar dan karakteristik
yang harus diperhatikan, baik oleh pengamat maugang diamati. Hopkins (1993)
menyebutkan ada lima prinsip dasar atau karakitekistci observasi, yang secara singkat dapat
dideskripsikan seperti berikut ini.
a. Perencanaan Bersama
Observasi yang baik diawali dengan perencanaarafersantara pengamat dengan yang
diamati, dalam hal ini antar teman sejawat yangrake@mbantu mengamati dengan guru
yang akan mengajar. Perencanaan bersama ini lkaertwjotuk membangun rasa saling
percaya dan menyepakati beberapa hal seperti fghog diamati, pelajaran yang akan
berlangsung, bagaimana sikap pengamat kepada siawaj mana pengamat akan duduk.
b. Fokus
Fokus pengamatan mingkun sangat luas atau umuapi t@apat pula sangat khusus atau
spesifik. Fokus yang luas akan menyebabkan pengédehst banyak mengAndalkan
pertimbangan yang bersifat subjektif dalam mendsirklata, sehingga tidak akan banyak
manfaatnya bagi guru yang diamati, kecuali jikabbgri hal telah disepakati sebelumnya.
Sebaliknya, fokus yang sempit atau spesifik akanghasilkan data yang sangat bermanfaat

bagi pertumbuhan profesional guru.
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c. Membangun Kriteria
Observasi akan sangat membantu guru, jika kritegierhasilan atau sasaran yang ingin
dicapai sudah disepakati sebelumnya. Misalnya, qwenargetkan akan melibatkan minimal
30 orang dari 35 orang siswanya dalam diskusi k&agsgan kriteria seperti ini, pengamat
dapat merekam data yang memang relevan. Atau, peigdan guru menyetujui bahwa
pengamat akan merekam kebermaknaan respon sisyarderencatat kemunculannya dan
memberi komentar.

d. Keterampilan Observasi
Seorang pengamat yang baik memiliki minimal tigéekempilan, yaitu: 1)dapat menahan
diri untuk tidak terlalu cepat memutuskan dalam gneterpretasikan satu peristiwa, 2) dapat
menciptakan suasana yang memberi dukungan dan medaghterjadinya suasana yang
menakutkan guru atau siswa, 3) menguasai berbalgaktuntuk menemukan peristiwa atau
interaksi yang tepat untuk direkam, serta alatlumsen perekam yang efektif untuk episode
tertentu.

e. Balikan (feedback)
Hasil observasi dapat dimanfaatkan jika ada balikang tepat, yang disajikan dengan
memperhatikan hal-hal berikut.

» Diberikan segera setelah pengamatan

Balikan diberikan berdasarkan data faktual yangkaim secara cermat dan sistematis.

» Data diinterpretasikan sesuai dengan kriteria yamtah disepakati sebelumnya.

» Guru yang dimatai diberi kesempatan pertama untekaisirkan data.

» Diskusi mengarah kepada perkembangan strategi umieikbangun apa yeng telah

dipelajari.

Setelah membaca kelima prinsip tersebut, coba keamtatoh yang

mencerminkan penerapan setiap prinsip. Diskusikantoh yang Anda

temukan dengan teman sejawat.
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Setelah diskusi contoh-contoh penerapan yanga Aerdakan, selanjutnya kita lanjutkan

dengan jenis-jenis observasi. Dilihat dari caraakekannya, observasi dapat dibedakan sebagai

berikut.

a. Observasi Terbuka
Dalam observasi terbuka, pengamat tidak mengguniakalpar observasi, melainkan hanya
menggunakan kertas kosong untuk merekam pelajarang ydiamati. Dia dapat
mennggunakan teknik-teknik tertentu untuk merekatannya perbaikan sehingga dapat
merekonstruksi pelajaran yang berlangsung. JikaaAdikunjungi oleh pengawas dan
pengawas mengamati anada mengajar, apakah adar lebd®vasi yang digunakan? Jika
tidak, maka pengamatan yang dilakukan oleh pengatgdsadap kelas Anda dapat
dikategorikan sebagai observasi terbuka. Pengawesgamati kelas Anda kemudian
membuat catatan pada kertas kosong tentang jalajagae yang berlangsung.

b. Observasi Terfokus
Berbeda halnya dengan observasi terbuka, obserréskus secara khusus ditujukan untuk
mengamati aspek-aspek tertentu dari pembelajarealMa, yang diamati kesempatan bagi
siswa untuk berpartisipasi, dampak penguatan begvas atau jenis pertanyaan yang
diajukan guru. Tentu semua fokus ini telah disepaeelum berlangsungnya observasi.

c. Observasi Terstruktur
Jika observasi terbuka hanya menggunakan kertasngosebagai alat perekam data,
observasi terstruktur menggunakan instrumen obsemeng terstruktur dan siap pakai,
sehingga pengamat hanya tinggal membubuhkan tardaada tempat yang disediakan.
Misalnya, yang direkam adalah frekuensi penguatamgydiberikan, atau sejumlah
pertanyaan yang diajukan, atau siswa yang menjagahra sukarela, atau jumlah siswa
yang mengajukan pertanyaan. Pengamat hanya tinggahberi tanda (V) setiap kali
peristiwa itu muncul.

d. Observasi Sitematik
Observasi sistematik lebih rinci daripada observtasstruktur dalam kategori data yang
diamati. Misalnya dalam pemberian penguatan, détateforikan menajadi penguatan
verbal dan non-verbal. Contoh lain yang sudah dikemmat luas adalah kataegori
pengamatan dari Flanders yang membagi data pengamagnjadi tiga kataegori, yaitu

pembicaraan guru, pembicaraan siswa dan sepi atyas.
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Setelah mengerjakan tugas tersebut, Anda tentn tielpat menentukan kapan setiap jenis

observasi digunakan. Dengan demikian, Anda akaatdapnentukan jenis observasi yang akan
digunakan jika Anda memerlukan observasi untuk memulkan data dari pembelajaran yang
Anda kelola. Semua jenis observasi mempunyai pgluantuk dipilih sesuai dengan

karakteristik data yang akan dikumpulkan.

2. Tujuan/ Sasaran Observasi
Secara umum, observasi bertujuan untuk mengumpulleda yang diperlukan untuk

menjawab masalah tertentu. Dalam penelitian forwiagervasi bertujuan untuk mengolah data
yang valid dan reliabel (sahih dan handal). Datakemudian akan diolah untuk menjawab
berbagai pertanyaan penelitian atau menguji hipotBslam PTK, observasi terutama ditujukan
untuk memantau proses dan dampak perbaikan yamgcdmakan. Oleh karena itu, yang
menjadi sasaran observasi dalam PTK adalah pr@sesakil atau dampak pembelajaran yang
direncanakan sebagai tindakan perbaikan. Proseslalapak yang teramati diinterpretasikan,

selanjutnya digunakan untuk menata kembali landg&abkah perbaikan.

3. Prosedur Observas

Pada dasarnya, prosedur atau langkah-langkah aisseterdiri dari tiga tahap, yaitu:
pertemuan pendahuluan, observasi, dan diskusidmaliketiga tahap ini sering disebut sebagai
siklus pengamatan, yang populer dipakai dalam sigyedinis, baik dalam membimbing calon
guru maupun dalam memberikan bantuan profesiorgldrau yang sudah bertugas. Siklus ini

dapat daigambarkan sebagai berikut.

Pertemuan PerencanaaF\

Pertemuan Balikan Pengamatan

Mari kita kaji langkah-langkah tersebut satu persat
a. Pertemuan Pendahuluan
Pertemuan pendahuluan yang sering disebut sebagwmuan perencanaan dilakukan

sebelum observasi berlangsung. Tujuan pertemuaadiaiah untuk menyepakati berbagai
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hal berkaitan dengan pelajaran yang akan diamati a#servasi yang akan dilakukan,

sebagaimana yang telah Anda kaji pada prinsip pertabservasi. Langkah-langkah dan
konteks pembelajaran, fokus observasi, kriteria enlasi, lama pengamatan, cara
pengamatan, dan sebagainya dapat disepakati patempan pendahuluan ini. Fokus
observasi misalnya siswa yang memberi respon semakarela, siswa yang mendapat
penguatan, atau jenis pertanyaan yang diajukan gletn, sedangkan contoh Kkriteria
observasi adalah: peningkatan sumber belajar yapgka siswa, peningkatan jumlah

pertanyaan yang diajukan siswa, peningkatan rasa pada diri siswa, dan peningkatan
jumlah siswa yang menjawab benar.

b. Pelaksanaan Observasi

Sesuai dengan kesepakatan pada pertemuan pendghahservasi dilakukan terhadap
proses dan hasil tindakan perbaikan, yang tentuteajokus pada perilaku mengajar guru,
perilaku belajar siswa, dan interaksi antara guruan d siswa. Pengamat

merekam/menginterpretasikan data sesuai dengampdéegan dan berusaha menciptakan

suasana yang mendukung berlangsungnya proseskaarbai

c. Diskusi Balikan

Sesuai dengan prinsip pemberian balikan, pertemhalikan dilakukan segera setelah
tindakan perbaikan yang diamati berakhir. Makinatggertemuan ini dilakukan makin baik,
dan sebaliknya diusahakan agar pertemuan ini talaknda lebih dari 24 jam. Dalam
pertemuan ini, guru dan pengamat berbagi inforyasg dikumpulkan selama pengamatan,
mendiskusikan / menginterpretasikan informasi tarseserta mengambil tindakan lebih
lanjut jika diperlukan.

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentangsstdiservasi tersebut, cobalah Anda

simak contoh berikut ini:

92)

Pak Maman telah beberapa kali mengamati Ibu Suyenty mengajar 1P}
di kelas 2 . untuk pelajarn berikutnya, Ibu Suhaktin memfokuskan diri pada
usaha melibatkan semua siswa dalam diskusi, danvViakan akan kembali

mengamati kelas Ibu Suharti. Pada pertemuan pehdahumereka sepakat

bahwa Pak Maman akan merekam partisipasi siswaadamgmberi tAnda cek
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(v) pada nama siswa yang berpasrtisipasi. Selargubbu Suharti juga meminta

Pak Maman mencatat jenis pertanyaan yang dapat amgkitkan respon
siswa.

Ketika pelajaran berlangsung, Pak Maman duduk djanteelakang
mengamati jalannya pelajaran selama 30 menit ysetama berlangsungnya
diskusi. Segera setelah pelajaran berakhir, yadtdapwaktu istirahat, hasil
rekaman data Pak Maman didiskusikan bersama. Twrngari 35 siswa yang
ada di kelas tersebut, hanya 15 yang berpartisgaam diskusi, padahal IQu
Suharti merasa telah melibatkan sebagian besaasysw Di samping itu, Ibu
Suharti juga menyadari ada pertanyaan yang sanadi §dkk mendapat respgn
dari siswa. Untuk selanjtnya, Ibu Suharti merenkanaakan memberi
perhatian khusus pada siswa yang belum berpadisigan Pak Maman
menyarankan Ibu Suharti menyiapkan pertanyaan biarleahulu. Fokus

pengamatan masih tetap pada keterampilan bertaaganelibatkan siswa

secara optimal.

Dengan menyimak contoh di atas, Anda akan dapatbagangkan situasi observasi dan
hubungan antara guru dan pengamat. Agar ketiga w@bservasi ini berlangsung secara efektif,
Anda perlu memperhatikan beberap prinsip berikatigyberkali-kali ditekankan oleh Hopkins
(1993. Pertama, hubungan antara guru dan pengaanasléh didasari rasa saling percaya,
sehingga pengamatan dapat berlangsung dalam ikémyemangkan dan saling membantu.
Kedua, fokus kegiatan pengamatan hatuslah pada ypsabhaikan pembelajaran dan mendorong
keberhasilan strategi yang diterapkan, bukan padmadalan atau kritik terhadap
kepriobadian/perilaku guru yang dianggap tidak aesketiga, proses didasarkan pada
pengumpulan dan pemanfaatan data observasi, buddm keputusan atau pertimbangan yang
tidak terkait dengan sasaran observasi. Keempat) gandaknya didorong untuk menarik
kesimpulan tentang pembelajaran yang dikelolanyadi#a yang dikumpulkan dan jika perlu
membuat hipotesis yang dapat diuji pada pembelajgaag akan datang. Kelima, setiap tahap
dari tiga tahap ini merupakan proses yang berlaggut yang satu selalu bertumpu pada yang
lain. Terakhir, guru dan pengamat bersama-sambatdalam proses pertumbuhan profesional
yang saling menguntungkan. Kemampuan mengajar dderaimpilan mengobservasi akan

meningkat dengan melaksanakan ketiga tahap obsseessa benar.
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Setelah mengkaji uraian di atas, coba Anda pikinkemmgapa observasi kelas

harus dilakukan dengan mengikuti berbagai aturan.

Analisis Data dan Refleksi
Sebelum mengkaji analisis data dan refleksi, adknpa kita kaji dulu berbagi teknik

pengumpulan data yang dapat menghasilkan berbagais jdata. Langkah observasi
menghasilkan data hasil observasi. Di samping ylatg dikumpulkan dengan observasi, masih
banyak data pembelajaran yang dapat dikumpulkagateherbagai teknik lain, seperti catatan
harian guru, catatan harian siswa, rekaman dengpe-recorder, angket, wawancara, dan
berbagai dokumen yang terkait dengan siswa. Catetean guru atau yang disebut field note,
dibuat oleh guru segera setelah pembelajaran sef@sal dapat mencatat peristiwa-peristiwa
penting dalam pembelajaran, seperti partisipasissigang dianggap istimewa, reaksi guru yang
menimbulkan berbagai respon dari siswa, atau Kemalayang dibuat siswa karena guru
mambuat kekeliruan. Catatan ini sangat berharga drag karena merupakan hasil observasi,
reaksi, dan refleksi guru terhadap pembelajaramg gikelolanya. Disamping itu, catatan harian
guru dapat merupakan rekaman perkembangan gurmdaklaksanakan tugas sebagai guru.
Catatan harian siswa, merupakan catatan harian gdmgt oleh siswa secara bebas tentang
pelajaran tertentu. Catatan ini bersi segala patdapaksi atau bahkan mungkin saran siswa
tentang pembelajaran yang dihayatinya. Guru dapainta siswa mengumpulkan catatan
harian tersebut pada waktu-waktu tertentu, sehinggai dapat memanfaatkannya dalam
memperbaiki pembelajaran. Rekaman dengan tapedescanerupakan salah satu cara untuk
mendapatkan data penting yang berkaitan dengaraksiedi dalam kelas. Misalnya, untuk
mendapatkan data tentang kualitas pertanyaan/resigwa dalam diskusi, teknik rekaman
merupakan teknik yang cukup efektif, meskipun utrmkngubahnya ke dalam transkip
memerlukan waktu yang cukup banyak. Angket atasitmer dapat digunakan untuk menjaring
pendapat siswa tentang pembelajaran, asal dibcatassederhana dan juga memuat pertanyaan
yang direspon secara bebas (terbuka) oleh siswaaWaara dapat dilakukan untuk mengunkap
pendapat siswa tentang pembelajaran. Dalam halvawancara dapat terjadi antara guru dan
siswa, pengamat dan siswa, serta siswa dengan, Sedangkan wawancara anatar pengamat
dan guru terjadi pada tahap pertemuan pendahutiaradiskusi balikan. Agar wawancara dapat

berlangsung secara efektif, suasana yang kondasifshdiciptakan terlebih dahulu. Terakhir,
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bukti-bukti berupa dokumen, seperti hasil belajawa, yang dapat berupa tugas, hasil latihan,

atau ulangan dapat dimanfaatkan sebagai data yapeg chemberi informasi terhadap kualitas
perbaikan.

4. AnalissData

Salah satu ciri guru yang profesional adalah mampuogambil keputusan, baik sebelum,
selama, maupun setelah pembelajaran berlangsumuti&an yang diambil didasarkan pada
berbagai pertimbangan yang berasal dari berbagabeu Dalam kaitannya dengan PTK,
sumber pertmbangan tersebut adalah data yang dikkamp baik melalui observasi maupun
dengan teknik lainnya. Agar data tersebut bermalet@gai dasar untuk mengambil keputusan,
data tersebut harus dianalisis atau diberi makna.

Analisis data pada tahap ini agar berbeda dengarpimetasi yang dilakukan pada tahap
observasi. Jika interpretasi dilakukan setiap saaervasi dan pada pertemuan/diskusi balikan,
maka analisis data dilakukan setelah satu pakdiajpan selesai diimplementasikan secara
keseluruhan. Misalnya. Jika perbaikan ini direnkanauntuk enam kali pembelajaran, maka
analsisi dapat dilakukan setelah keenam pembetajaraas dilaksanakan. Dengan demikian,
pada setiap pembelajaran akan terjadi interpreyasig dimanfaatkan untuk melakukan
penyesuain, dan pada akhir paket perbaikan diadakahsis data secara keseluruhan untuk
menghasilkan informasi yang dapat menjawab hipméeisaikan yang dirancang guru.

Analisis data dapat dilakukan secara bertahap,ampert dengan menyeleksi dan
mengelompokkan, kedua dengan emmaparkan atau nkeipdds@n data, dan terakhir
menyimpulkan atau memberi makna. Pada tahap pertate diseleksi, difokuskan, jika perlu
ada yang direduksi karena itu tahap ini sering llisesebagai reduksi data. Kemudian data
diorganisikan sesuai dengan hipotesis atau pemapgaelitian yang ingin dicari jawabannya.
Tahap kedua, data yang sudah terorganisasi inskiigsikan sehingga bermakna, baik dalam
bentuk narasi, grafik, maupun tabel. Akhirnya, lbsetkan paparan atau deskripsi yang telah
dibuat ditarik kesimpulan dalam bentuk pertanyat@u dormula singkat. Untuk memantapkan

pemahaman anak terhadap tahap-tahap analisi;wdataba simak contoh berikut ini.

Setelah keempat pembelajaran IPS yang direncaregtakhir, Ibu Suhartj
mengolah semua data yang terkumpul dari keempabgeaparan. Pertama, |a

kumpulkan data yang berkaitan dengan kualitas reggwa baik dari hasjl
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observasi maupun dari transkrip rekaman yang diyaat Setelah itu ia

kumpulkan data yang berkaitan dengan jenis pertanyang diajukannya.

Kedua jenis data ini diolah dan dipasangkan sahgale yang lain. Data ir

kemudian diperkaya dengan catatan harian yang tipaeadan hasil diskus
balikan dengan teman sejawat yang mengamatinyaakiier Ibu Suhart
mencoba mengelompokkan hasil belajar siswa dalancanepemecahan satu
masalah secara tertulis.

Pada tahap kedua, Ibu Suharti mencoba menampildantersebut dalar

=]

bentuk grafik yang menggambarkan hubungan jenitapgsan guru dengan
kualitas respon siswa. la juga membuat tabel diséritentang hasil belajar
siswa. Tabel dan grafik dilengkapi dengan narasi.

Pada tahap ketiga, Ibu Suharti berusaha menarikngatan dalam grafik
tabel, dan narasi yang telah dibuatnya pada tabap ld menemukan bahwa

jenis pertanyaan yang terbuka mengundang respaa $&bih banyak, namu

=]

kualitas respon siswa sangat terkait dengan tumtwang diberikan
Selanjutnya, ia menyimpulkan hasil belajar siswhatié dengan kualitas respon
yang disampaikan dalam diskusi.

Dengan mencermati contoh di atas, Anda pasti dapahahami bahwa analisis data
merupakan tahap sangat pentung dalam PTK. Tanpkisargata guru tidak akan dapat
memperkirakan dampak perbaikan yang dilakukanngkanfitnya, analsis data akan membantu
guru melakukan refleksi, yaitu mengingat kembalyate perilakunya ketika mengajar dan
mencoba merenungkan mengapa ia berperilaku sépedi@n mengapa siswa merespon seperti
itu. Mari kita kaji sekarang tahap refleksi.

5. Refleks

Melakukan refleksi tidak ubahnya seperti berdiriddpan cermin untuk melihat kembali
bayangan kita atau memantulkan kembali kejadiarg yzarlu kita kaji. Dengan dibantu oleh
hasil analisis data, guru mencoba merenungkan rparggu kejadian berlangsung dan mengapa
seperti itu terjadinya. la juga mencoba merenungkangapa suatu usah perbaikan berhasil dan
mengapa yang lain gagal. Melalui refleksi, gururalapat menetapkan apa yang telah dicapai,
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serta apa yang belum dicapai, serta apa yang pmkperbaiki lagi dalam pembelajaran
berikutnya.

Refleksi dilakukan melalui analisis dan sintesisrta induksi dan deduksi. Analisis
dilakukan dengan merenungkan kembali secara ifiteagdian-kejadian atau peristiwa yang
menyebutkan munculnya sesuatu yang diharapkan tedald diharapkan. Misalnya, dalam
paparan data tercantum bahwa terdapat tiga karaksi yang sangat seru antar siswa. Guru
mencoba mengingat kembali apa yang menjadi pemteuaksi seru tersebut. Dari hasil refleksi
guru menemukan bahwa interaksi tersebut berawapdaianyaan guru yang menantang siswa
untuk berfikir menemukan cara untuk mengantisipiasangnya bencana alam. Pertanyaan itui
ditanggapi oleh seorang siswa kemudian guru mentariggapan dari siswa lain. Akhirnya
tanpa diminta, siswa lain menanggapi pendapat teysanGuru mencoba mensintesiskan
kejadian tersebut, dan pada kesimpulan bahwa pemtanyaan dan teknik memindahkan giliran
dapat mengingatkan partisipasi siswa. Nerdasarkaiunmgan tersebut, guru berencana akan
menggunakan teknik memindahkan giliran secarauersdamun, guru juga menyadari, interaksi
yang sangat seru tersbeut munculnya iklim yang ngirsehat karena siswa secara bebas
menanggapi pendapat temannya sehingga ada yangaisangmyinggung perasaan. Guru
kembali mengingat mengapa hal tersebut sampaidiefzari hasil renungan tersebut, guru
menyadari bahwa ia tidak pernah memberi aturanls®baiskusi dimulai. la juga sadar bahwa
ia tidak pernah memberi aturan sebelumnya, sehisggaana mengarah ke iklim yang tidak
sehat tersebut terjadi. Oleh karena itu, untuk mengri hal tersebut pada pembelajaran yang
akan datang, guru merencanakan akan menyampailean aliskusi pada awal pelajaran dan

mencoba mengendalikan diskusi secara lebih sisiemat

B. Perencanaan Tindak Lanjut

Sebagaimana sudah tersirat dalam tahap analsisddataefleksi, hasil atau kesimpulan
yang didapat pada analisis data dan setelah melakuifleksi dugunakan untuk membuat
rencana tindak lanjut. Jika ternyata tindakan pkamabelum berhasil menjawab masalah yang
menjadi kerisauan guru, maka hasil analsis datarefeksi digunaklan untuk merencanakan
kembali tindakan perbaikan, bahkan bila perlu dilreacana baru. Jika ini terjadi maka akan
terdapat siklus dua PTK yang langkah-langkahnyaptetama, yaitu perumusan masalah,

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, obselaa interprestasi, serta analisis data dan
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refleksi.siklus ini akan berulang kembali jika pagilus dua tindakan perbaikan masih belum

berhasil menjawab masalah yang memnjadi kerisauami, gatau dengan perkataan lain
perbaikan belum terjadi sesuai dengan yang diteaigetSiskulus PTK akan berakhir, jika

perbaikan sudah berhasil dilakukan.

Laporan

Laporan penelitian merupakan dokumentasi dari jgerel yang dilakukan. Dalam
penelitian formal, laporan merupakan salah satsypeatan yang harus dipenuhi oleh peneliti,
lebih-lebih jika penelitian tersebut dilakukan kesdrkan satu niat tertentu atau pesanan dari satu
lembaga. Skripsi, tesis, dan disertasi merupakaordan penelitian yang dikerjakan dengan niat
tertentu, sedangkan laporan penelitian lain sedagoran penelitan hibah bersaing merupakan
contoh dari penelitian yang dikerjakan berdasap@sanan. Laporan penelitian merupakan satu
dokumen penting yang mendokumentasikan segala koempgenelitian, mulai dari latar
belakang munculnya masalah, rumusan masalah, tpgrelitian, hipotesis, manfaat penelitian,
metodologi penelitian, analisis data, temuan dakudi, serta kesimpulan dan rekomendasi.
Selain untuk memenuhi persyaratan, laporan pemelitiga dibuat untuik didesesiminasikan
atau disebarkan, baik melalui jurnal maupun berbggatemuan. Dengan cara ini hasil
penelitian akan dapat diketahui/dimanfaatkan obatybk pihak.

Dalam PTK, yang aktor utamanya adalah guru, lap@eamelitian terutama bermanfaat
bagi guru dan tentu saja bagi sekolah tempat guwmngajar. Jika guru membuat laporan PTK,
laporan ini dpat dibaca oleh guru lain, sehinggsiltetau strategi kebaikan yang diterapkan
dapat ditelaah dan barangkali dapat dicoba, ledbitjika kerisauan yang dihadapi guru ada
persamaannya. Penyebaran laporan PTK dilakukangaelbagian dari interaksi serta tilik
kesejawatan (peer review) yang kondusif bagi pestuman profesional. Raka Joni,
Kardiawarman, dan Hadi Subroto, (1998). Dalam kaitta, ciri PTK sebagai reflective practice
made public teralisasikan. Laporan juga sangatiqgulibuat oleh guru yang berperan sebagai
pengajar dan peneliti. Disamping untuk meningkatk@mampuan profesional, penulisan
laporan penelitain juga mempunyai manfaat praldituysebagai syarat untuk memenuhi angka
kredit kenaikan.

Dengan menulis laporan penelitian guru berlatih jalankan fungsi yang sesungguhnya

sebagai peneliti.
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Guru dapat membuat laporan PTK setelah tindakadpagean berhasil menjawab masalah

yang menjadi kerisauan guru. Laporan tentu haruscapai semua tahap yang dilakukan guru
dalam melaksanakan PTK, mulai dari munculnya mhsatenganalisis masalah, merumuskan
masalah, merencanakan perbaikan, melaksanakanikaerb@bervasi dan interpretasi, serta
analisis data dan refleksi. Jumlah siklus PTK vyatigksanakan sama tercapainya tujuan
perbaikan jika sangat perku dilaporkan sebagai guari laporan ini, guru akan melaporkan
temuan yang didapat dari pelaksanaan PTK dan beakrjgga melaporkan berbagai kendala
yang dihadapi. Laporan penelitian biasanya diakgngan kesimpulan dan rekomendasi.
Sebagai suatu laporan penelitian, laporan ini tér@us memenuhi kaidah tertentu terutama

sistematika laporan.

LATIHAN/LEMBAR TUGAS
Setelah mengkaji dengan cermat semua uraian daohcalalam kegiatan belajar 2 ini,
untuk memantapkan pemahaman Anda, kerjakanlatatabbrikut.

1. Langkah-langkah PTK merupakan satu siklus yang l&egu sampai tujuan perbaikan
terwujud. Coba gambarkan siklus tersebut dengaa Aada sendiri dan jelaskan kapan
siklus tersebut dapat berakhir.

2. Tahap observasi dan interpretasi merupakan satp tgdng dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan. Coba diskusikan dengan témda mengapa kedua tahap tersebut
harus dilakukan bersamaan dan mengapa observasidiaertai dengan interpretasi.

3. Cobalah amati satu pembelajaran yang dikelola tdefan Anda untuk melihat peristiwa
partisipasi aktif. Jenis obseravsi mana yang Aedapkan ? Jelaskan jawaban Anda.

4. Agar obersvasi dapat dimanfaatkan secara efelarhdgai prinsip dan aturan harus diikuti.
Pilih tiga aturan yang menurut Anda paling pentdan jelaskanmengapa aturan tersebut
harus diikuti.

5. Mintalah bantuan seorang teman untuk mengamatakend perbaikan yang Anda lakukan.
Apa saja yang perku Anda sepakati sebelum obsediasiukan? Mengapa hal tersebut
harus disepakati?

6. Selain observasi, sebutkan teknik lain untk mengukam data dari kelas (pembelajaran).
Beri contoh dari masing-masing teknik dan coba kejebihan dan kekurangan dari setiap

teknik yang Anda sebutkan.
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Analisis data akan membantu guru melakukan refleBgri alasan yang mendukung

pendapat tersebut dan sebuah contoh.
Apa yang harus dikerjakan guru berdasarkan haslssndata dan refleksi? Jelaskan
jawaban Anda dengan contoh.

Agar latihan yang Anda kerjakan berlangsung dersyaih yang benar dan Anda dapat

memperkirakan tingkat keberhasilan Anda bacalahbvarambu pengerjaan latihan / rambu-

rambu jawaban berikut.

Petunjuk Jawaban Latihan

1.

Anda dapat menggambarkan siklus tersebut dalamakebagan alur atau dalam sebuah
lingkaran. Yang penting, berulangnya seluruh tatiapat tercermin dari gambar tersebut.
Siklus PTK berakhir, jika tujuan perbaikan sudattdpai (bAndaingkan dengan usaha lain
jika berhasil — berhenti atau disambung dengan sjantujuan lain).

fokuskan diskusi Anda tugas profesional guru yamgu$ mampu melakukan berbagai
penyesuaian dan pada jenis data/peristiwa yangs hdiaobservasi. Ada data yang

berlangsung dapat direkam, ada yang harus dib&maniabih dulu.

Anda dapat menggunakan observasi terfokus atatutetxs, tergantung dari jenis data yang
akan direkam.

Anda dapat memilih tiga dari sejumlah prinsip yag, baik prinsip dasar maupun prinsip
yang berkaitan dengan langkah-langkah observasg ggenurut Anda paling penting untuk

diikuti. Alasan yang Anda berikan harus terkait geamdampak yang akan terjadi jika prinsip
atau aturan yang Anda pilih tersebut tidak diikuti.

Untuk mengerjakan latihan ini, sebaiknya Anda bdrgarar meminta seorang teman untuk
mengamati Anda ketika mengajar. Kaji kembali dengarmat uraian tentang pendahuluan
atau perencanaan agar Anda dapat menetapkan gpaaas disepakati. Alasan dapat Anda
temukan ketika observasi sudah selesai dengan nyamilean apa yang akan terjadi jika

kesepakatan tersebut tidak dilakukan sebelum pagem

Latihan ini sudah pernah diberikan jika Anda kemjaksegera setelah mengkaji uraian
tentang teknik-teknik tersebut, Anda tidak akan dagratkan kesulitan untuk menentukan

kesulitan dan kelemhannya gunakan kriteria: wakingydiperlukan, kesahihan data yang
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dikumpulkan dengan teknik tersebut, cara pengadinésian, jenis data yang dpat

dikumpulkan, serta tingkat kesulitan dalam mengaisal

7. Alasan hendaknya mengaju pada manfaat hasil amahsuk melakukan refleksi. Mengingat
kembali peristiwva yang sudah terjadi dapat dipidehohasil analisis cari contoh dari
pengalaman Anda sendiri.

8. Hasil analisi dan refleksi memandu guru untuk me#ak perencanaan tindak lanjut. Anda
dapat menjelaskan perencanaan ini dengan mempartgkén jenis hasil analisis dan
refleksi.

RANGKUMAN

Siklus atau daur ulang PTK meliputi :
3. Perencanaan
4. Pelaksanaan Tindakan
5. Observasi
6. Refleksi

Sebelum melaksanakan perbaikan terlebihldahilakukan identifikasi serta analisis dan
perumusan masalah. Dari hasil analisis masalaha pa#u disusun dalam prioritas, masalah
mana yang secara mendesak perlu segera diperbaiki.

Pelaksanaan tindakan dimulai dengan mentbnatna pembelajaran dan skenario tindakan
, sarana pendukung dan cara — cara yang ditempaim ad@enganalisis data yang ditemukan.

Dalam melaksanakan perbaikan, observasi darpietasi dilakukan secara simultan. Kaidah
—kaidah dalam melaksanakan PTK antara lain :
Kegiatan PTK jangan sampai mengganggu komitmen aj@nguru
pengumpulan data jangan mengganggu kegiatan pearasla
metodologi yang digunakan harus reliabel
masalah yang dipecahkan sesuia dengan kemampuadaudalam kondisi segera
diperbaiki
Pelaksanaan PTK harus mendapat dukungan sejawatatgmrakat.
Peneliti PTK memperhatikan rambu-rambu (etika) ylekaitan dengan tupoksinya.

PwnhE

o o

Selain menggunakan observasi, data mengenabelajaran dapat dikumpulkan dengan
menggunakan catatan / laporan harian guru wawareagiet dan telaah dukumen.

Analisis data dapat dilakukan dengan meksetlan mengkategorikan data , membuat
[paparan atau mendeskripsikan data dalam bentalsingabel, grafik serta kesimpulan dalam
bentuk pernyataan.

Laporan PTK disebar luaskan melalui Kelokgerja Guru (KKG), Kelompok Kerja
Kepala Sekolah (KKKS) atau melalui rapat dinas. gz@nmembuat laporan , guru melatih diri
mengembangkan kemampuan profesional sebagai ganpeateliti.
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TES FORMATIF
Petunjuk : Pilih satu jawaban yang paling benar !
1. Urutan yang benar dalam empet langkah utama panetibdakan kelas
adalah ...
merencanakan, melaksanakan tindakan, refleksiisendhta
refleksi, analisis data, merencanakan, melaksanhkdakan
merncanakan, melaksanakan tindakan, mengamadiksefl
refleksi, merencanakan, malaksanakan tindakanisendhta
. Agar dapat mengidentifikasi masalah, guru pertingkaji pembelajaran yang
dikelolanya. Cara melakukan pengkajian dapat ddakudengan mengajukan
berbagai pertanyaan. Pertanyaan yang tepat untkkuthdersebut adalah sebagai
berikut,kecuali ......
a. apakah yang terjadi dikelas saya
b. berapa banyak siswa yang selalu nilainya rendah
c. dengan siapa saya harus berdiskusi masalah ini
d. apa dampaknya apabila siswa yang berprestatmesaya biarkan saja

Naeo T

3. Cara pemecahan masalah yang dipilih haruslah sdengan ...
a. kondisi lingkungan sekolah
b. jumlah siswa dalam kelas
c. waktu yang tersedia sesuai jadwal
d. sarana dan fasilitas yang tersedia
4. Sebelum melaksanakan tindakan, guru harus mempkasidal-hal sebagai berikut,
kecuali ......
a. daftar hadir
b. skenario tindakan
c. sarana dan fasilitas pendukung
d. cara menganalisis data

5. Dalam melaksanakan tindakan, guru harus mempedamalti&berapa kriteria, antara lain
..... a. guru sebaiknya memfokuskan diri sebagai pengajar
b. penelitian jangan sampai mengganggu komitmen mangaj
c. guru harus memperhatikan kemampuan siswa
d. perhatian guru harus terfokus pada masalah yarg digliti

6. Apabila sebelum melakukan tindakan guru tidakenéukan cara pengumpulan data, dalam
pelaksanakaan tindakan kemungkinan akan terjachdderikut kecuali

a. data yang dikumpulkan tidak bermanfaat

b.data yang dibutuhkan tidak terjaring

c. guru menglami kebingungan dalam manafsrikan data

d. guru tidak memerlukan data

Drs. Mujono. S.Pd. M.Pd 142



Metode Penelitian Pendidikan SD

7.Prinsip dasar observasi yang berkaitan dengamapatan hasil observasi adalah prinsip
yang berkaitan dengan ....

a.fokus observasi

b. perencanaan awal

c. keterampilan melakukan observasi

d. balikan (feetback)

8.Tahap observasi — interpretasi berlangsung seessamaan dengan pelaksanaan tindakan.
Dalam kaitan ini, observasi — interpretasi mutlgéedukan agar guru dapat...

a. memantau jalannya pembelajaran

b. melakukan berbagai penyesuaian

c. mengetahui kualitas respon siswa

d. memantau pendapat observer

9.Apabila seorang guru ingin mengetahui jumlah aigang berhasil dilibatkan secara aktif
dalam merespon pertanyaan guru, jenis observagipaing tepat adalah ...

a. observasi terbuka

b. observasi terfokus

C. observasi terstruktur

d. observasi sistematik

10. Perencanaan tindak lanjut, yang merupakan sataangkah dalam daur ulang PTK dapat
diwujudkan dalam bentuk .....

a. pedoman observasi

b. revisi rencana perbaikan

c. program PTK secara utuh

d. pedoman analisis data

BALIKAN / FEETBACK

Setelah anda menyelesaikan dalam mengerjakas-tugas tersebut, sebaiknya anda periksa
kembali. Kemudian cocokanlah jawaban anda dengaai kawaban yang tersedia yang terdapat
dibagian akhir Bahan Belajar Mandiri ini dan hitlaig jumlah anda yang benar. Kemudian

gunakan rumus dibawah ini untuk mengetahui pengueaada dalam materi kegiatan ini.

Rumus :

Jumlah jdoma anda yang benar

Tingkat Penguasaan = - mmmmmmmmmemeeeeeaes x 100 %
10
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Arti tingkat penguasaan yang anda capai :
90 % - 100% = baik sekali
80% - 89% =baik
70% - 79% = cukup
< 70%  =kurang

Apabila anda mencapai tingkat penguasaan 80 #®tdss anda dapat melanjutkan ke Bahan
Belajar Mandiri berikutnya. Bagus !. Tetapi apabdada kurang dari 80 %, anda harus
mengulangi kegiatan sebelumnya, terutama padarb8gihan Belajar Mandiri yang belum anda

kuasai.

KEGIATAN BELAJAR 3
LAPORAN HASIL PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Pembuatan Laporan Hasil PTK
Sudah barang tentu anda sering mendengar‘lepiaran”, dan anda juga sering membuat
laporan. Sebagai contoh : Siswa anda memberikardapkepada anda bahwa salah seorang
temannya, Ari tidak mengembalikan pensil yang dgnmya. Bu Dewi melaporkan kepada
kepala sekolah bahwa terdapat siswa dikelasnya sadagh tiga hari tidak mengikuti pelajaran
karena sakit. Kedua contoh di atas, merupakan dapdan anda tentu sering menerima atau
membuat laporan seperti itu. Apakah yang dimakdewxgan laporan dalam Bahan Belajar
Mandiri ini ?.
Menurut The Shorter Oxford English Dictiongdalam Fletcher, 1990 ), laporan dapat di
diefinisikan sebagai berikut :
a. Ceritera yang dibawakan oleh seseorang kepada taismdgerutama tentang hal yang diteliti
secara khusus.
b. Pernyataan formal tentang hasil penelitian , pal saja yang memerlukan informasi yang
pasti yang dibuat oleh seseorang atau suatu badandiperintahkan atau diharuskan untuk

melakukan hal itu.
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Apabila memperhatikan dua definisi di atagkenanda sedikit memiliki gambaran bahwa

dua contoh di atas, termasuk pada jenis laporatarpar Anda tentu tidak akan mengalami
kesulitan melakukan / membuat laporan sepertSétiap orang pasti dapat melakukan.

Dalam Bahan Belajar Mandiri ini, akan dibalestang laporan sesuai dengan definisi yang
kedua, karena terdapat hubungan dengan mata kukabda penelitian pendidikan di Sekolah
Dasar. Dalam laporan jenis yang kedua ini terdapherapa jenis laporan mulai dari laporan
yang sifatnya sederhana sampai dengan laporan bamsgat rumit/kompleks. Yang termasuk
laporan sederhana misalnya antara lain laporaartgritemajuan belajar siswa/ raport, laporan
hasil tes laboratorium. Sedangkan yang tergabut@rd#aporan yang berhubungan dengan
metoda penelitian pendidikan di Sekolah Dasar mysahasil pembelajaran yang menggunakan
metoda inkuiri.

Laporan merupakan bagian bagian suatu nsisgang digunakan oleh orang untuk
melakukan pekerjaan (Fletcher,1990 : 11). Olehraitu suatu laporan harus dapat digunakan
untuk membantu menyelesaikan pekerjaan, memecapkasoalan yang ada, serta dapat
memberikan informasi untuk suatu pekerjaan selapgutDengan demikian membuat laporan

tidak kalah penting dengan mengerjakan pekerjaspliat.

Tujuan dan Manfaat Laporan

Seperti yang sudah dinyatakan pada bagiaelismya, bahwa dalam membuat laporan hasil
penelitian dapat dilakukan dalam berbagai bentuk fdamat laporan, yaitu mulai dari yang
paling sederhana sampai dengan yang rumit. Di d&ahman Belajar Mandiri ini yang akan
disajikan hanyalah salah satu contoh dalam mentapatan Penelitian Tindakan Kelas.

Secara sederhana, tujuan pembuatanalapadalah untuk mencatat, memberitahukan,
merekomendasikan hasil penelitian. Untuk penelibsasa, laporan merupakan laporan hasil
penelitian yang berisi temuan baru dalam bnetuki,td@nsep, metoda dan prosedur atau
persoalan yang memerlukan jawaban penyelesaiahlitessi penelitian formal dapat
dipublikasikan melalui seminar, pengkajian ulangalsis kebijakan, kelompok kerja dan
sebagainya yang memerlukan waktu relatif lama.

Dalam penelitian tindakan kelas, setiagilhang diperoleh selalu diikuti dengan tindakan
(action), kemudian dilakukan pengamatan(observagpidkah masalah tersebut dapat di atasi,

atau muncul masalah lain, kemudian diikuti oleHetefi dan membuat rencana perbaikan atas
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dasar refleksi yang dilakukan dan seterusnya. Kagimi dilakukan secara terus menerus dan

berulang sehingga tidak akan ada masalah yangéerjpenanganannya.

Sering kali terjadi, seorang yang melakuk@amghitian tindakan kelas tidak selalu harus
menyampaikan hasil penelitiannya atau membuat depontuk orang lain, melainkan membuat
laporan untuk dirinya sendiri. Selain itu , kardegiatan penelitian tindakan kelas dilakukan
secara terus menerus dan dilakukan secara beakd&simgan serta berulang, maka seriang
terjadi seorang peneliti yang melakukan penelitiatiakan kelas tidak sempat membuat laporan
hasil penelitiannya. Namun untuk kepentingan studitau untuk kepentingan peningkatan
kualitas pembelajaran, seorang yang melakukan igenekindakan kelas, harus membuat
laporan hasil penelitiannya. Dengan kegiatan yaogra terus menerus dilakukan dan berulang
(siklus), apakah seorang yang melakukan penelitigiakan kelas akan selalu mengingat segala
sesuatu yang pernah dilakukan dalam pemebalajafagaimana jika terdapat masalah seperti
yang terjadi pada penelitian tindakan kelas yartppea terulang kembali apakah seorang guru
akan masih mengingatnya ?. Bagaimana jika terdgpat yang lain mempunyai masalah yang
sama dan tidak mempunyai gagasan untuk mengataske@aana ia harus mencari bantuan ?.
Pertanyaan-pertanyaan seperti ini akan terus bergidn tidak akan pernah terjawab jika guru
yang pernah melakukan penelitian tindakan kelasktigernah menuliskan laporan hasil
penelitian tindakan kelasnya, ia tidak akan memndikkumen sedikitpun yang dapat dijadikan
sebagai tuntunan dalam menjawab pertanyaan terdabtilak mempunyai catatan sedikitpun
tentang penelitian tidakan kelas yang pernah dikak.

Untuk kepentingan tersebut di atas, maka kitan merasakan betapa pentingnya akan
laporan hasil penelitian, dan disinilah letak manféaporan penelitian. Laporan penelitian
tindakan kelas perlu dibuat oleh para peneliti krtieberapa kepentingan antara lain sebagai
berikut :

a. sebagai dukumen hasil penelitian yang dapat dinatikda oleh guru untuk bahan kenaikan
pangkat.

b. sebagai acuan bagi guru dan peneliti lain untuk gaeil tindakan dalam
menanganimasalah serupa atau masalah yang hammgir sa

c. sebagai bahan pertimbangan, perbandingan bagiifpdsmiel atau peneliti yang sama dalam

memperoleh inspirasi untuk melakukan penelitian.

Drs. Mujono. S.Pd. M.Pd 146



Metode Penelitian Pendidikan SD
d. sebagai bahan bagi orang lain atau peneliti lalandanemberikan kritik dan saran terhadap

hasil penelitian yang sudah ada.

Agar dapat membuat laporan hasil pearlitindakan kelas dengan baik, efektif, maka
peneliti harus mencatat semua pengalaman sewaktakuikan penelitian tindakan kelas, baik
itu berupa masalah yang dihadapi, tindakan yang dlembil, pengamatan yang dilakukan serta
informasi dan temuan lainnya. Sebenarnya pembuapanan sudah bisa anda mulai sejak anda
menyusun proposal penelitian, karena proposal bbkaga sebagai usulan untuk melaksanakan
penelitian tindakan kelas, tetapi juga sebagai gapat memberikan contoh yang lebih baik.

Bentuk/ Susunan L aporan

Agak berbeda sedikit dengan susunan ataubfolaporan penelitian biasa, karena dalam
penelitian tindakan kelas laporan bukan hanya nmapgikan hasil dari kegiatan penelitian,
melainkan harus menceriterakan setiap langkahsganua langkah sejak menemukan masalah,
membuat perencanaan (plan), melakukan tindakaioifactnelakukan pengamatan (observation
) dan merefleksi (reflection) kemudian membuat agracterevisi (revised plan). Laporan dalam
penelitian tindakan kelas adalah sebuah rangkagiatan dari mulai perencanaan (plan) sampai
dengan perencanaan (plan) berikutnya, atau peraasarang sudah direvisi. Dengan demikian
maka pada laporan tindakan kelas akan nampak matarumusan tujuan yang akan dicapai,
metoda atau prosedur yang akan digunakan, masalap mmuncul dan cara mengatasi atau
memecahkan masalah tersebut.

Susunan laporan merupakan bagian yangasanendasar dalam sebuah laporan, karena
dapat dijadikan sebagai dasar atau kerangka bemilg dapat memberikan arah penulisan,
sehingga dapat memudahkan dalam menulis lapotawrkt® atau susunan laporan ini harus
sudah dioersiapkan sebelum penelitian dilakukarty yzgada saat peneliti membuat proposal.
Setelah penelitian tindakan kelas selesai dilakuk@meliti akan melihat kembali susunan
tersebut untuk dilakukan perbaikan dan penyempuarrssuai dengan pengalaman peneliti
dalam melakukam penelitian tindakan kelas, serta dan informasi yang sudah dikumpulkan
dan dianalisis. Dengan demikian anda dan sejawak takan kehilangan jejak dan ini akan
mempermudah anda dalam menulis laporan. Selaapdbila andamemiliki struktur atau format

laporan semenjak awal, akan sangat membantu ataa dnengumpulkan data, terutama anda
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telah mengetahui ruang lingkup permasalahan yaag akda garap, dan ini akan membamtu

pula dalam pengumpulan data.
Susunan atau format laporan penelitian kad&elas menurut David Hopkins (1993), yang

telah mengalami penyesuaian adalah sebagai berikut

I. Pendahuluan

- Latar Belakang

- Rumusan Masalah

- Tujuan dan Manfaat Penelitian

- Definisi Operasional/klarifikasi konsep
II. Tinjaun Pustaka
[ll.Metodologi Penelitian

- Jenis Penelitiasn

Prosedur Penelitian

Lokasi dan subyek Penelitian

Metode Pengumpulan Data

Metode Analisis Data

IV. Hasil Penelitian
- Deskripsi data awal penelitian
- Pelaksanaan Penelitian
- Pembahasan Hasil Penelitian
V. Kesimpulan dan Saran/Rekomendasi
Daftar Kepustakaan

Lampiran

Format ini merupakan salah satu dari berbfagaiat atau susunan laporan yang ada. Format
ini diberikan , agar para mahasiswa memperoleh bgaam dan kerangka berpikir bagi peneliti
dalam menuangkan hasil penelitiannya ke dalam knleporan tertulis. Format ini berguna
juga untuk memberikan dorongan anda dan peneiiti dgar dapat merenungi kembali dan

memikirkan apa yang sudah anda lakukan dalam pemnelindakan kelas.
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Sebagai mahasiswa , anda sangat perlu neem&ahwa laporan penelitian tindakan kelas

adalah merupakam upaya untuk menceriterakan kemsdlaliuh kegiatan/pengalaman dari awal
kegiatan sampai akhir kegiatan yaitu mulai dariepeanaan (plan), tindakan (action),
pengamatan (observation) dan refleksi( reflectid®gtiap kegiatan tersebut dilaporkan oleh
peneliti secara rinci dari mulai masalah yang ditkam, tindakan yang diambil untuk mengatasi
masalah tersebut, cara mengobservasinya, danyaasgjl diperolehnya. Oleh karena itu semua
data, informasi dan pengalaman yang dikumpulkaralermgenggunakan berbagai instrumen
penelitian tindakan kelas merupakan informasi ylaagis ditampung dalam laporan. Selain itu
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan daselet juga perlu dalaporkan, misalnya :
kuesioner, format observasi, jornal, catatan lapangekaman, kaset photo dan sebagainya.

Selain data yang dipilih dari hasil penatfittindakan kelas, anda sangat juga dianjurkan
untuk menggunakan sumber lain seperti literaturako buku cetak dan sumber lain yang
berguna untuk memberikan landasan teori atau umellenglapi data yang telah berhasil anda
temukan.

Paparan di atas adalah merupakan penjelszara umum tentang susunan atau format
laporan penelitian tindakan kelas.Agar dapat membaporan hasil penelitian tindakan kelas
dengan baik, anda harus tetap mengacu pada promtain dapat memudahkan anda dalam
membuat laporan, proposal dapat juga digunakankuminguji apakah semua rencana yang
anda tuangkan dalam proposal dapat dilaksanakagadepaik atau tidak. Dengan kata lain,
bahwa proposal dapat digunakan untuk menilai kels#dn anda dalam melaksanakan

penelitian tindakan kelas.

Penulisan Laporan

Seperti yang sudah dipaparkan di atas, adbwmnat di atas adalah salah satu dari berbagai
susunan yang dapat dikembangkan oleh peneliti. gg¢bmaahasiswa ,anda dianjurkan untul
menggunakan susunan atau format tersebut agar rabikarmd pemerikasaan dan penilaian
terhadap laporan anda.

Dengan memperhatikan format tersebut a@s,adnda dapat membuat laporan penelitian
tindakan kelas sesuai dengan yang anda kehendsdka BPagian awal penmbuatan, anda akan
mengalami kesulitan untuk menulis laporan terseHat.yang demikian ini adalah wajar bagi

setiap orang yang baru pertama kali membuat/metapisran penelitian. Hal tersebut sangat
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manusiawi, dan selalu dialami oleh setiap orangmblgat laporan atau menulis karya ilmiah

memerlukan bukan saja kemampuan, tetapi pengalataanlatihan. Oleeh karena itu ada
kemungkinan dalam menulis laporan anda belum alenhabkil dengan baik , tetapi jika
dilakukan secara berulang dan berkesinambunganakaamendapatkan hasil yang lebih baik.
Misalnya melalui laporan draf 1, merupakan drafotfap yang belum sempurna, kemudian
diperbaiki dalam draf 2 dan seterusnya sehingga @éthirnya anda akan memperoleh hasil
yang sempurna.Menuangkan pikiran, ide, informaai a@sil penelitian ke dalam bahasa tulisan,
bukanlah suatu pekerjaan yang mudah, akan tetagadeketekukan dan seringnya latihan ,
pada akhirnya anda akan menjadi penulis yang handal
Untuk mengatasi kesulitan pada awal peanliaporan, disarankan anda melakukan hal-hal
sebagai berikut :
a. Tuliskan segala apa yang ada dalam pikiran andla,itbade, konsep, fakta, atau informasi
lainnya dan jangan memikirkan bentuknya dahulu.
b. Berdasarkan pada format di atas kembangkan / sarsid#, gagasan menjdi judul-judul atau
topik yang akan memberi isi format yang sudah d&eaabangkan
c. Apabila isi(ide, gagasan) sudah anda tuangkan umeergisi judul-judul tersebut, betulkan
bentuknya sesuai dengan format atau struktur yaeipendaki.
d. Betulkan kalimatnya sesuai dengan kaidah tata tbhg|h (gramatika, sintaks dan gaya
penulisannya). Hal yang harus diperhatikan adakwh laporan ini harus komunikatif
dengan pembacanya, artinya dari segi readibiligtefbacaannya) dapat dipertanggung

jawabkan.

Dibawah ini anda diajak untuk mulai memdmabatu persatu unsur / komponen yang harus

ada dalam laporan penulisan penelitian.

Judul

Judul merupakan identitas sebuah laporan pasiélitian tindakan kelas. Oleh karena itu
judul dalam laporan penelitian tindakan kelas tidkeh sama atau ada yang sama dengan
laporan lainnya. Terdapat beberapa cara untuk mekabgudul terhadap laporan anda. Namun

sebagai laporan penelitian tindakan kelas,, juduli$iah mencerminkan sebuah aktivitas, mudah
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dipahami dan kita dapat menebak isi laporan tetskboya dengan menbaca judulnya saja.

Dibawah ini ada beberapa contoh judul laporan pianekindakan kelas.

Penggunaan Metoda Tanya jawab Untuk meningkatkeamdksi Pembelajaran IPS Di SD.

Meningkatkan Pemahaman Siswa Terhadap Materi PelajaMatematika Melalui Tugas

Individual.

Remedial Teaching Untuk Meningkatkan Prestasi Bel8jswa.

Apabila kita perhatika contoh-contoh juduhpktian tersebut di atas, nampak bahwa judul
tersebut menempakkan sebuah aktivitas, upaya gwsaha untuk meningkatkan,
menyempurnakan atau memperbaiki satu sistem, me&tdu prosedur agar dapat mencapai
tujuan tertentu, misalnya : hasil belajar siswa jawdiniebih baik, interaksi pembelajaran lebih
efektif, lebih memahami materi pelajaran dan seipgga Selain itu judul harus dinyatakan
secara tegas , jelas dan singkat. Hindarilah peraggu kata atau kalimat yang berlebihan,

misalnya seperti dalam contoh berikut :

Penggunaan Metoda Tanya Jawab Yang Dilaksanakanh GBuru Tunggal Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa- Siswi Dalam Ke¥eng Jumlahnya 40 Murid Pada Mata

Pelajaran Matematika.

Judul tersebut di atas, terlalu panjang h@muat hal yang tidak perlu dijelaskan dalam

judul. Cobalah anda periksa bagian mana yang pedk dimuat ?.

Pendahuluan

Dalam setiap laporan penelitian, pembuattked buku dan karya tulis yang lainnya, selalu
menggunakan pendahuluan pada bagian awalnya. Réndaimerupakan informasi awal dari
sebuah tulisan termasuk laporan penelitian, darupadéan inti, sehingga dengan membaca

pendahuluan kita dapat mengetahui secara umunsidpaoran atau tulisan tersebut.
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Pendahuluan ini dapat dimuat antara lamgde latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian. Oleh karena itu ff@ailadengan menguraikan latar belakang
mengapa anda tertarik untuk melakukan penelitighatap masalah ini (rasional), diantara
berbagai masalah , masalah yang manakah yanggsgrua ditangani , apa sebabnya dan untuk
apa masalah tersebut di atasi.

Selain itu, untuk mengisi pendahuluan ini andduperenguraikan informasi awal, yang
berupa pengalaman anda selama melakukan proseslpgrdn, masalah-masalah yang anda
hadapi di kelas, dan hal lainya yang memberikaar laélakang mengapa masalah ini perlu di
atasi sengan PTK Untuk mendukung latar belakangndia dapat menggunakan sumber lain
yang relevan, antara lain hasil-hasil penelitian @aku literatur lainnya. Ini penting karena
selain anda menguraikan bahwa anda menghadapiahasalda juga perlu menjelaskan bahwa
pernah ada penelitian yang dilakukan oleh oramguatuk masalah yang sama, dan memberikan
landasan teoritis yang memperkuat alasan anda mpangatuk mengatasi masalah tersebut
diperlukan penelitian. Mempelajari hasil penelitidan buku literatur juga penting untuk
memperkaya variabel yang dapat digunakan untuk ligane anda. Artinya anda akan
memperoleh berbagai masukan dan alternatif yang dagat gunakan dalam penelitian anda.

Anda juga perlu memperjelas mengapa anda tedangan masalah ini, misalnya karena
selama ini anda menghadapi kesulitan kalau and@gangan pertanyaan tidak ada seorangpun
murid yang ditunjuk mau menjawab pertanyaan antly &alaupun ada jawaban, jawaban
tersebut selalu tidak relevan dengan yang andaakamy Atau murid anda kelihatan bingung
setelah anda mengajukan pertanyaan. Dengan denmia&a diskusi macet dan interaksi tidak
berjalan, dan anda tidak mengetahui apakah muridahami materi yang anda jelaskan.

Berdasarkan masalah tersebut maka anda ingin nedngemengapa hal tersebut bisa
terjadi, oleh karena itu anda perlu merumuskanatujdan menjelakan tujuan tersebut dengan
mengajukan upaya untuk mengatasi hal tersebutinSelpian, anda juga perlu menjelaskan
manfaat dan kegunaan dari penelitian anda, kalaeligan ini anda lakukan.

Tujuan merupakan keinginnan anda untuk mengatasal@ah yang selama ini anda
temukan. Untuk itu, rumuskan tujuan penelitian abdedasarkan rumasan masalah yang anda
hadapi. Misalnya masalah anda adalah “murid tidgdatl menggunakan rumus Pitagoras”, maka
tujuan anda adalah “murid dapat menghitung luagigagiku-siku dengan menggunakan rumus

pitagoras”. Contoh lainnya adalah bila masalahmyaladn “murid kurang berinteraksi dalam
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proses pembelajaran”, maka tujuannya adalah “ingemingkatkan interaksi pembelajaran

dengan menggunakan metode bertanya”.
Prosedur PTK

Walaupun metodelogi yang digukan dalam PTK tidekesat dalam penelitian biasa,
namun anda tetap dituntut untuk menjelaskan prosadu langkah-langkah yang anda tempuh
selama anda melakukan PTK. Ini penting karena helaehal antara lain; agar pembaca yang
lain dapat mengetahui prosedur yang anda tempuhpala pakar dapat memberikan kritik ndan
saran apabila anda kelemahan dalam metode atdaitm@ya. Dalam bagian “prosedur” dapat
diuraikan antara lain tentang :

o Persiapan anda dalam menyiapkan proposal

menyiapkan instrumen
menyiapkan kelas yang akan melaksanakan PTK
teknik mengumpulkan data
analisis data
menafsirkan data
menarik kesimpulan

menentukan tindakan perbaikan sesuai hasil peareliti

O O O o o o o o

menentukan tindakan selanjutnya

sesuai dengan langkah tersebut, maka anda melapaikavitas anda untuk setiap
langkah secara cermat dan objektif.
Hasil dan Implementasi

Dalam bagian ini anda diminta untuk menguraikasilhgang sudah dicapai dalam
melaksanakan PTK. Oleh karena PTK terdiri dari di@a tiga siklus sebaiknya laporan dibuat
per siklus. Mungkin dalam siklus pertama hanya lkagieetindakan saja yang dapat menunjukan
hasil yang baik. Kemudian setelah diulang dan dbgi& maka baru berhasil diperbaiki secra
sempurna setelah siklus kedua.

Dalam “hasil” ini perlu dilaporkan hal yang berteai dengan :

a. Masalah yang ingin diteliti
Masalah yang diteliti perlu ditampilkan lagi daldaporan disini, untuk mengingatkan

kembali bahwa penelitian ini juga bertujuan untuknigatasi masalah tersebut.
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b. Tindakan dan aktivitas

Tindakan atau aktivitas yang dilakukan oleh gurauamengatasi masalah tersebut.
Mungkin untuk mengatasi satu masalah di perlukabetapa tindakan dan aktivita,
cantumkan semua tindakan tersebut dalam laporan.

c. Hasil dan tindakan
Setelah dilakukan tindakan, tunjukan hasil yangaplic apakah masalah dapat di atasi
atai tidak. Laporkan apabila memang tindakan itpatlanengatasi masalah tersebut,
tetapi juga dilaporkan apabila tindakan tersebdékidapat mengatasi masalah. Jadi
jangan hanya tindakan yang berhasil saja yang aifap tetapi juga tindakan laporan
yang tidak berhasil.

d. Penafsiran
Dalam penafsiran dilaporkan mengapa bergasil damgapa tidak berhasil mengatasi

masalah. Dengan demikian dapat ditentukan tindak&mjutnya.

Hasil yang dimagsud dalam PTK adalah tindaka-tindaktau aktivitas yang dapat
memperbaiki pembelajaran, meningkatkan interakswaj menyempurnakan cara guru
menjelaskan dan bertanya, dan sebagainya. Kemuagkilbahwa sebagai hasil memiliki
implikasi terhadap teori misalnya ternyata pertamyaengan menggunakan struktur kalimat
tanya yang benar lebih mudah dipahami oleh sisesda svaktu tenggang yang cukup untuk
memberikan kesempatan pada siswa untuk berpikintgamawab pertanyaan.

Dalam laporan juga dimasukan tentang penilaianatip setiap tindakan yang
dilakukan. Penilaian ini penting untuk dapat mekatutindakan mana sesungguhnya yang
benar-benar tepat dan dapat memperbaiki pembeiajamatuk satu jenis tindakan misalnya
dalam mengajukan pertanyaan “mengapa ibu kota bslardi Jakarta?” baru berhasil setelah
diulangi dengan berbagai bentuk pertanyaan yangynesaki jawaban yang sama. Misalnya,
“‘mengapa tidak di Palangkaraya?” atau dengan pgréanpancingan,...Apakah Jakarta bebeda
dengan Palangkaraya”. “Apakah perbedaanya’? “n#dulaegitu mengapa ibu kota Indonesia
di Jakarta?

Dalam melaporkan hasil ini, maka semua tindakangyparnah dicoba dilaporkan
sehingga akan nampak bahwa keberhasilan suatikéinddisebabkan ada tindakan-tindakan

lainnya.
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Meta analisis

Dalam bagian ini Guru atau pelaku PTK lainnya dapatenungkan kembali seluruh
kegiatan dalam melaksanakan PTK dari mulai merapnsampai akhir kegiatan. Laporan ini
sangat penting bukan saja bagi pelaku PTK, tetagi brang lain yang tertarik dengan laporan
anda. Dengan mengkaji ulang seluruh kegiatan PTiaadapat mengetahui kekuatan dan
kelemahan anda dalam melakukan PTK. Pada tahap mgeteeasa seret, akan tetapi setelah
berlangsung beberapa kali, anda akan sangat maluk unelakukan PTK, bukan hanya
merancang PTK tetapi juga akan mahir dalam tindakam variasi metode yang diperlukan
untuk memperkaya tindakan anda.

Laporan anda juga harus mencantumkan tindakanjseiga yang anda ingin lakukan.
Ini penting karena dalam PTK suatu permasalahamnbééntu dapat di atasi oleh suatu kali
tindakan dalam satu siklus, kemungkinan memerltikatakan lanjutan dalam siklus berikutnya.
Kadang-kadang hal ini memerlukan dua sampai tidatikalakan. Kemungkinan lain adalah
bahwa suatu permasalahan dapat dituntaskan melalam satu siklus, dalam hal seperti ini
anda tetap saja harus dapat memprediksi kegiatékutrga. Misalnya, anda akan melakukan
kegiatan atau tindakan yang berkaitan dengan nfa%zdaa bertanya” seperti telah dijelaskan di
atas, akan tetapi pertanyaan tersebut akan dilpesd@ara tertulis dan diberikan pada kelompok
sebagai tugas kelompok.

Apakah siswa dalam kelompok tersebut dapat mejgp&ganyaan tanpa “probing” atau
pertanyaan pancingan. Ini untuk mengetahui apakakasdapat memahami pertanyaan dan

menjawabnya dengan benar apabila diberikan daléomkek tanpa harus dibimbing guru.

Kesimpulan

Dalam bagian ini anda harus membuat kesimpulang yaerupakan rumusan hasil
pembuktian terhadap hipotesis dan atau pencapaisih tajuan penelitian. Oleh karena itu,
kesimpulan berdasarkan tujuan atau hipotesis yalag anda rumuskan. Jadi, kesimpulan bukan
sari pati atau ringkasan dari kegiatan PTK andanatetapi merupakan hasil pembuktian
hipotesis. Untuk membuat kesimpulan perlu mempidrahal-hal berikut :

a. Berdasarkan tujuan PTK
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Sebagaimana diutarakan bahwa kesimpulan adalah seumikeberhasilan tujuan

penelitian anda. Oleh karena itu, lihat kembaluam anda dan setelah dilakukan PTK,
apakah tujuan tersebut sudah dicapai. Artinya kesliam dalam kategori ini ditarik dari
tujuan PTK. Berikut ini adalah contoh uang andaatigelajari.
Tujuan :
“Murid dapat menjawab pertanyaan anda dengan benar”
Tindakan :
“menyempurnakan struktur kalimat pertanyaan”
Kesimpulan :
“menyempurnakan struktue kalimat tanya, menyebabkaurid dapat menjawab
pertanyaan dengan benar”
b. Pembuktian hipotesis
Hipotesis merupakan dasar untuk menarik kesimpuatelah melakukan PTK, dan data
telah dikumpulkan, kemudian dianalisis (dikaji daafleksi) maka kesimpulannya adalah
hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Beriknitadalah contoh kesimpulan yang ditarik
dari hipotesis.
Contoh :
HIPOTESIS :
Apabila struktur kalimat pertanyaan yang diajukag murid sudah baik dan benar, maka

murid akan dengan mudah menjawab pertanyaan térsebu

Kesimpulan :

1. Struktur kalimat pertanyaan yang baik dan benar naainkan murid untuk menjawab
pertanyaan (hipotesis terbukti).

2. Struktur kalimat pertanyaan yang baik dan benaakticherubah keadaan yaitu murid
tetap saja tidak dapat menjawab pertanyaan deregaar thipotesis ditolak).

Dua contoh kesimpulan tersebut menunjukan contoly p&rlawanan. Contoh 1 merupakan

contoh kesimpulan dari hipotesis yang terbukti,aggitan contoh kesimpulan 2 adalah

contoh dari hipotesis yang tidak terbukti.

c. Butir temuan yang dianggap penting
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Selain berdasarkan dan tujuan hipotesis, anda ¢lagmt menyimpulkan hal lain yang
dianggap penting, walaupun tidak ada dalam tujuan &ipotesis. Dari hasil PTK anda
ternyata “murid yang tadunya sangat kurang, tetggabila diberikan pertanyaan secara
tertulis, maka murid tersebut mamapu menjawab pgatn tersebut dengan benar”. Jadi
kesimpulanya seperti berikut :

+« Murid yang mengalami kesulitan dalam menjawab pgegan, tetapi apabila pertanyaan

tersebut diajukan secara tertulis maka ia dapajawai dengan benar.
< Bagi murid yang lamban, ternyata bahwa pertanyatutig lebih efektif dari pertanyaan

lisan.

Rekomendasi

Rekomendasi adalah suatu saran konkrit yangukitak oleh peneliti pada akhir sebuah
laporan. Untuk ini maka saran perbaikan biasanyiguétan pada para pembuatu kebijakan.
Akan tetapi, karena para pembuat keputusan dalafa@a@lah anda sendiri maka rekomendasi
ini dibuat secara konkrit yang memungkinkan untofaatau teman sejawat anda laksanakan.
Akan tetapi pada saat tertentu,untuk mendukung akagi yang anda lakukan diperlukan
dukungan lain dari luar, maka rekomendasi dapaijukén kepada kebijakan yang dapat
mendukung keinginan anda misalnya Kepala Sekokahpdhkan Kanwil Depdikbud.

Untuk lebih jelasnya anda pelajari contoh berikut
Rekomendasi :
Contoh yang salah :

Untuk meningkatkan interaksi pembelajaran sebakguyru mengefektifkan metode

bertanya

Contoh yang benar 1 :

Untuk meningkatkan interaksi pembelajaran gurw$aneefektfkan metode bertanya
dengan cara merumuskan struktur petanyaan yang, lmemamemberi kesempatan kepada murid
untuk berpikir sebelum menjawab.

Contoh yang benar 2 :
Kepala sekolah menyelenggarakan pelatihan untukngkatkan keterampilan bertanya

guru.

Drs. Mujono. S.Pd. M.Pd 157



Metode Penelitian Pendidikan SD

Contoh yang benar 3, menunjukan contoh rekomengasj ditunjukan pada pelaksana PTK,

termasuk anda. Sedangkan contoh yang benar 2, egkiasi ditunjukan pada kepala sekolah

untuk mempersiapkan guru agar lebih terampil datestakukan metode bertanya.

Untuk mengecek apakah laporan yang anda susun teémcakup semua data dan

informasi yang anda kumpulkan, gunakanlah kriteiau pertanyaan yang digunakan oleh
Hopkins (dimodifikasi dari Hopkins,1993)

Apakah data yang dikumpulkan sesuai dengan yareyldian?

Masalah apa yang ditemukan?apakah sudah ditangagaras baik? atau perlukah

dikumpikannya data lainya?

Apakah data/informasi yang dikumpulkan sudah rei@haruskah murid, orang tua atau
guru lain diminta pendapatnya?dengan cara bagamiamasi digunakan agar lebih efektif

dalam mengambil keputusan?apakah informasi laieriikan?

Dapatkah informasi yang diperoleh ditafsirkan dengara lain?apakah penafsiran dan
kesimpulan diambil tepat?

Apakah informasi yang disajikan cukup jelas? apakaformasi tersebut menunjukan

tindakan mengajar yang akan datang?

Dapatkah informasi tersebut didiskusikan dengandwan guru lan?

Siapakah yang dapat berperan serta dalam penétitjdbagaimana dan kapan?

Apakah penelti, murid dan guru lain dapat menghikedadiri dari PTK?

Perubahan apa yang harus dilakukan untuk PTK mangatApakah murid dan guru lainnya
mempunyai masukan?

Dapatkah melibatkan teman sejawat untuk berkolabodalam melaksanakan PTK

berikutnya?

Apakah sejawat memiliki kepentingan yang sama? Apadejawat memiliki keterampilan

yang dapat membantu dalam melakukan self-monitiring

Dengan diuraikannya cara membuat laporan PTK seesebut di atas, kami yakin anda

dapat menyelesaikannya dengan baik. Ini juga m&emmpéatihan bagi anda dalam melakukan

penelitian. Maka lengkaplah kemampuan anda dalalakoiean penelitian PTK ini. Anda dapat

merancang PTK, melaksanakannya, kemudian menyaponaln.
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Dalam kegiatan laporanpun tata tertib dan etikapteliperlukan. Dalam bagian selanjutnya

anda dapat mempelajari etika penulisan laporan PTK.

LATIHAN/LEMBAR TUGAS
Setelah anda mempelajari Kegiatan Belajar 3 Balelaj@ Mandiri ini, diharapkan anda telah
memahami cara membuat laporan PTK. Sebelum an#teeRramembuat laporan PTK, kerjakan
tugas dan latihan berikut .
1. Apabila anda mempunyai masalah dalam pembelajaratenmatika sebagai
berikut : “siswa anda sebagian besar tidak dapatggunakan rumus / dalil
Pitagoras “. Coba buatlah tujuan, dan hipotesisiayamasalah tersebut di atas.
2. Berdasarkan tujuan dan hipotesis pada butir 1|dluséihdakan untuk mengatasi
masalah tersebut.
3. Tuliskan kesimpulan yang mungkin terjadi dari tikaia tersebut di atas (butir 2)
4. Mengapa hasil PTK perlu di sebarluaskan ?.

5. Buatlah rancangan cara — cara melakukan penyebasiPTK.

Kerjakan latihan tersebut dengan memperhatikamaladebagai berikut :

1. Untuk menjawab latihan 1, anda harus yakin bahwsatah tersebut dapat diatasi
melalui proses pembelajaran yang anda kelola. Unmtekumuskan tujuan harus
ada tindakan perbaikan, sedangkan untuk merumuskatesis harus mengikuti
tindakan yang akan ditempuh.

2. Untuk menjawab latihan 2 , tindakan harus mungkiakdanakan dan tersedia
faktor pendukung

3. dapat diperkirakan saja.

4. Untuk latihan 4 dan 5 , anda perlu memahami tdrlel@hulu pengertian dan

makna penyebarluasan. Desiminasi didasarkan ataarifaatannya.
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RANGKUMAN
Untuk membuat laporan hasil penelitian tindakaragetliperlukan format laporan yang terdiri
atas : Pendahuluan, Prosedur, Hasil dan implemeKesimpulan dan Rekomendasi.
Laporan dibuat setelah penelitian tindakan keldakdkan, dan data yang diperoleh dari
lapangan telah terkumpul untuk kemudian dianalidigar mempermudah laporan anda bisa
melakukan hal-hal sebagai berikut :
a. Kembangkan judl-judul tersebut menjadi sub juduliardiisi laporan yang rinci
b. Tuliskan tindakan yang ada dalam pikiran anda,aanpmperhatikan bentuk dan
susunan kalimatnya
c. Apabila isi yang anda inginkan sudah ada , masdkanbenarkan sesuai dengan
format yang dikembangkan
d. Tuliskan kalimat yang benar (gramatika, sintaks idembu-rambu penulisannya)

Desiminasi hasil PTK bukanlah merupakan hal yangigakan dari penelitian itu sendiri. Oleh
karena itu desiminasi perlu dirancang sejak awaklitgan. Desiminasi sangat berguna untuk
menyebarluaskan hasil penelitian. Desiminasi dadakukan melalui rapat dinas, seminar,

Kelompok Kerja Guru dan mass media.

TES FORMATIF

Pilih satu jawaban yang paling benar
1. Tujuan penulisan laporan penelitian tindakan ketiah ..
a. sebagai persyaratan dalam melakukan penelitian
b. mencatat, memberitahukan dan merekomendasikangesslitian
c. latihan menulis karya ilmiah
d. kewajiban mahasiswa

2. Fungsi format laporan adalah untuk

a. kerangka berpikir dan arah penulisan

b. untuk daftar isi

c. memudahkan orang lain membaca

d. memudahkan orang memberikan kritik
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3. Menurut Fletcher, laporan merupakan
a. terpisah dari pekerjaaan
b. pelengkap pekerjaan
c. bagian dari pekerjaan

d. tak ada hubunganya dengan pekerjaan

4.Yang dimaksud dengan kesimpulan adalah ....
a. ringkasan laporan
b. sari pati dari isi laporan
c. bagian penting dari laporan
d. hasil pembuktian dari hipotesis
5.Kejujuran diperlukan dalam menulis laporan, karen
e. data yang dimanipulasi membuat sesat kesimpulan
f. kejujuran merupakan kode etik dalam menulis laporan
g. bias dalam kesimpulan menyebabkan salah dalam mmdriigeesimpulan

h. dengan kejujuran anda akan diberi bantuan

6. Hasil penelitian hipotesis adalah ....
a. terbukti atau tujuan tercapai
b. tidak terbukti atau tujuan tidak tercapai
c. terbukti ataupun tidak terbukti
d. tidak terbukti tetapi tujuan tercapai
7.Rekomendasi hasil PTK yang paling tepat adalah .
a. pemerintah harus memberikan dana yang cukup
b. dalam setiap akhir pelajaran, guru harus menkasampulan
c. sebaiknya guru melengkapi diri dengan buku sumbe

d. siswa harus belajar baik dirumah

8.Yang dimaksud dengan desiminasi adalah ...
a. penyebar luasan hasil penelitian

b. penerapan hasil penelitian
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c. pelaksanaan ulang penelitian
d. pembuatan laporan hasil penelitian

9.Hasil penelitian tindakan kelas dapat dibahasmakelompok Kerja Guru (KKG). Bentuk
pertemuan ini adalah ...

rapat dinas

diskusi

seminar

o o o p

audiensi
10. Selain hasil penelitian, hal-hal yang dapagsiitinasikan adalah ..
a. proposal dan instrumen
b. buku sumber
c. data yang dikumpulkan
d. informasi hasil wawancara
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BALIKAN / FEETBACK

Setelah anda menyelesaikan dalam mengerjakas-tugas tersebut, sebaiknya anda periksa
kembali. Kemudian cocokanlah jawaban anda dengaai kawaban yang tersedia yang terdapat
dibagian akhir Bahan Belajar Mandiri ini dan hitlaig jumlah anda yang benar. Kemudian

gunakan rumus dibawah ini untuk mengetahui pengueaada dalam materi kegiatan ini.

Rumus :
Jumlah jdma anda yang benar

Tingkat Penguasaan = - TR e x 100 %
10
Arti tingkat penguasaan yang anda capai :
90% - 100% = baik sekali
80% - 89% =baik
70% - 79% = cukup
< 70% = kurang

Apabila anda mencapai tingkat penguasaan 80 #®tds anda dapat melanjutkan ke Bahan
Belajar Mandiri berikutnya. Bagus !. Tetapi apabdada kurang dari 80 %, anda harus
mengulangi kegiatan sebelumnya, terutama padarb8gihan Belajar Mandiri yang belum anda

kuasai.
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KB. 1.

1.C 5.D
2.C 6.D
3.B 7. A
4.D 8. A
KB. 2.

1.C 6. A
2.C 7.C
3.D 8.B
4. A 9.B
5.B 10.B
KB. 3.

1.B 6. D
2.A 7.B
3.C 8. A
4.D 9.B
5. A 10. A

Drs. Mujono. S.Pd. M.Pd

KUNCI JAWABAN BBM 3

164

Metode Penelitian Pendidikan SD



